
3.1.2.1. DINAS KESEHATAN  

 

A. Program dan Kegiatan 

Dinas Kesehatan merupakan Organisasi Perangkat Daerah pelaksana Urusan 

Pemerintah Bidang Kesehatan dengan total anggaran sebesar 

Rp.132.102.931.368,- dan realisasi keuangan sebesar Rp.119.768.091.795,- 

atau 90,66 %. Dinas Kesehatan melaksanakan 5 program, 16 kegiatan dan 71 

sub kegiatan. Rincian pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan, 

anggaran dan realisasi dana APBD dan BOK 2022 terhadap penyelenggaraan 

Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 3.1.2.1 

Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan 

pada Dinas Kesehatan Tahun 2022 

 

Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

1.02.02. DINAS KESEHATAN 132.102.931.368 119.768.091.795 

01. 

 

Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

Kabupaten / Kota 

 

88.959.689.494 84.658.034.872 

01.2.01. 

 

Kegiatan Perencanaan, 

Penganggaran dan Evaluasi 

Kinerja Daerah 

 

54.758.000 51.352.000 

01.2.01.01. 

 

Sub Kegiatan Penyusunan 

Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah 

 

19.990.000 19.930.000 

01.2.01.02. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Dokumen RKA – 

SKPD 

 

5.924.000 4.761.000 

01.2.01.03. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Dokumen 

Perubahan RKA – SKPD 

 

4.336.000 3.936.000 

01.2.01.04. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan DPA – SKPD 

 

4.570.000 4.192.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

01.2.01.05. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Perubahan DPA 

– SKPD 

 

6.228.000 6.138.000 

01.2.01.07. 

 

Sub Kegiatan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

 

 

13.710.000 12.395.000 

01.2.02. 

 

Kegiatan Administrasi 

Keuangan Perangkat 

Daerah 

 

65.765.389.695 65.621.949.842 

01.2.02.01. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Gaji dan Tunjangan ASN 

 

65.673.304.695 
      

65.531.518.842  

01.2.02.03. 

 

Sub Kegiatan Pelaksanaan 

Penatausahaan dan 

Pengujian / Verifikasi 

Keuangan SKPD 

 

81.747.000 81.671.000  

01.2.02.05. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun SKPD 

 

10.338.000 8.760.000  

01.2.05. 

 

Kegiatan Administrasi 

Kepegawaian Perangkat 

Daerah 

 

318.575.000 127.010.400 

01.2.05.03. 

 

Sub Kegiatan Pendataan dan 

Pengolahan Administrasi 

Kepagawaian 

 

26.345.000 25.156.000 

01.2.05.09. 

 

 

 

Sub Kegiatan Pendidikan dan 

Pelatihan Berdasarkan Tugas 

dan Fungsi 

 

 

292.230.000 101.854.400 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

01.2.06. 

 

Kegiatan Administrasi 

Umum Perangkat Daerah 

 

349.831.600 305.976.371 

01.2.06.01. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Komponen Instalasi / 

Penerangan Bangunan 

Kantor 

 

10.028.000 10.004.000 

01.2.06.04. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Bahan Logistik Kantor 

 

66.000.000 61.245.000 

01.2.06.05. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Barang Cetakan dan 

Penggandaan 

 

45.256.600 45.256.510 

01.2.06.06. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Bahan Bacaan dan 

Perundang-Undangan 

 

420.000 420.000 

01.2.06.08. 

 

Sub Kegiatan Fasilitas 

Kunjungan Tamu 

 

15.730.000 12.563.400 

01.2.06.09. 

 

Sub Kegiatan 

Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD 

 

212.397.000 176.487.461 

01.2.08. 

 

Kegiatan Penyediaan Jasa 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

 

536.030.200 492.793.500 

01.2.08.02. 

 

Sub Kegiatan Penyediaaan 

Jasa Komunikasi. Sumber 

Daya Air dan Listrik 

 

242.180.000 215.127.260 

01.2.08.03. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

145.050.200 133.273.500 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

01.2.08.04. 

 

Sub Kkegiatan Penyediaan 

Jasa Pelayanan Umum 

Kantor 

 

148.800.000 144.392.740 

01.2.09. 

 

Kegiatan Pemeliharaan 

Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

 

435.105.000 347.211.665 

01.2.09.01. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pemeliharaan dan Pajak 

Kendaraan Perorangan Dinas 

atau Kendaraan Dinas 

Jabatan 

 

42.000.000 38.966.000 

01.2.09.02. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan,  Pajak dan 

Perizinan Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan 

 

257.057.000 172.558.568 

01.2.09.06. 

 

Sub Kegiatan Pemeliharaan 

Peralatan dan Mesin Lainnya 

 

13.400.000 13.362.000 

01.2.09.09. 

 

Sub Kegiatan Pemeliharaan / 

Rehabilitasi Gedung Kantor 

dan Bangunan Lainnya 

 

122.648.000 122.325.097 

01.2.10. 

 

Kegiatan Peningkatan 

Pelayanan BLUD 

 

21.499.999.999 17.711.741.394 

01.2.10.01. 

 

Sub Kegiatan Pelayanan dan 

Penunjang Pelayana BLUD 

 

21.499.999.999 17.711.741.394 

02. 

 

Program  Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan 

Upaya Kesehatan 

Masyarakat 

 

42.218.598.774 34.414.083.923 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

02.2.01. 

 

Kegiatan Penyediaan 

Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan Untuk UKM dan 

UKP Kewenangan Daerah 

Kabupaten / Kota 

 

19.903.770.519 16.625.974.167 

02.2.01.06. 

 

Sub Kegiatan Pengembangan 

Puskesmas 

 

6.571.150.000 5.929.206.016 

02.2.01.10. 

 

Sub Kegiatan Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan Fasilitas 

Kesehatan Lainnya 

 

256.791.499 73.275.935 

02.2.01.11. 

 

Sub Kegiatan Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan Rumah 

Dinas Tenaga Kesehatan 

 

108.565.000 108.326.025 

02.2.01.13. 

 

Sub Kegiatan Pengadaan 

Prasarana dan Pendukung 

Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan 

 

1.962.044.920 957.178.150 

02.2.01.14. 

 

Sub Kegiatan Pengadaan Alat 

Kesehatan / Alat Penunjang 

Medik Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan 

 

6.992.361.100 5.920.081.203 

02.2.01.16. 

 

Sub Kegiatan Pengadaan 

Obat,  Vaksin 

 

1.964.010.500 1.722.544.368 

02.2.01.17. 

 

Sub Kegiatan Pengadaan 

Bahan Habis Pakai 

 

1.874.301.500 1.795.049.970 

02.2.01.21. 

Sub Kegiatan Distribusi Alat 

Kesehatan, Obat, Vaksin, 

Bahan Medis Habis Pakai ( 

BMHP ), Makanan dan 

Minuman ke Puskesmas 

Serta Fasilitas Kesehatan 

Lainnya 

174.546.000 120.312.500 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

02.2.02. 

 

Kegiatan Penyediaan 

Layanan Kesehatan Untuk 

UKM dan UKP Rujukan 

Tingkat Daerah Kabupaten 

/ Kota 

 

22.274.830.755 17.752.522.556 

02.2.02.01. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Ibu 

Hamil  

 

1.014.382.075 762.415.700 

02.2.02.02. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Ibu 

Bersalin 

 

642.149.700 111.443.700 

02.2.02.03. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Bayi 

Baru Lahir 

 

115.794.400 79.123.400 

02.2.02.04. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Balita 

 

805.004.900 713.167.400 

02.2.02.05. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Pada 

Usia Pendidikan Dasar 

 

418.094.750 303.248.000 

02.2.02.06. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Pada 

Usia Produktif 

 

15.655.000 14.540.000 

02.2.02.07. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Pada 

Usia Lanjut 

 

243.646.025 188.107.000 

02.2.02.08. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Penderita Hipertensi 

 

 

 

94.780.000 39.960.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

 

 

02.2.02.09. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Penderita Diabetes Mellitus 

 

24.450.000 13.740.000 

02.2.02.10. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Gangguan Jiwa Berat 

 

67.062.500 34.622.500 

02.2.02.11. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Orang 

Terduga Tuberkulosis 

 

184.675.000 104.160.000 

02.2.02.12. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Resiko Terinfeksi HIV 

 

30.820.000 24.060.000 

02.2.02.13. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Bagi 

Penduduk Pada Kejadian 

Luar Biasa ( KLB ) 

 

716.298.125 513.830.000 

02.2.02.15. 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Gizi 

Masyarakat 

1.785.206.900 

 

 

1.387.630.500 

 

 

 

02.2.02.16. 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Kerja 

dan Olahraga 

 

219.485.000 128.230.000 

02.2.02.17. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Lingkungan 

 

967.213.750 794.286.345 

02.2.02.18. 

 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Promosi 

Kesehatan 

 

 

666.959.975 424.053.500 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

 

02.2.02.20. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Surveilans Kesehatan  

 

314.155.000 146.317.545 

02.2.02.21. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Orang 

dengan Masalah Kesehatan 

Jiwa ( ODMK ) 

 

11.887.500 10.917.500 

02.2.02.22. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Jiwa 

dan NAPZA 

 

126.177.500 103.542.500 

02.2.02.23. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Upaya Kesehatan Khusus 

 

68.041.600 14.941.500 

02.2.02.25. 

 

Sub Kegiatan Pelayanan 

Kesehatan Penyakit Menular 

dan Tidak Menular 

 

1.554.707.525 1.116.558.600 

02.2.02.26. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Jaminan Kesehatan 

Masyarakat 

 

9.644.098.055 9.644.083.200 

02.2.02.28. 

 

Sub Kegiatan Pengambilan 

dan Pengiriman Spesimen 

Penyakit Potensial KLB ke 

Laboratorium Rujukan / 

Nasional 

 

12.850.000 9.160.000 

02.2.02.33. 

 

Sub Kegiatan Operasional 

Pelayanan Puskesmas 

 

1.624.505.475 815.351.166 

02.2.02.34. 

 

Sub Kegiatan Operasional 

Pelayanan Fasilitas 

Kesehatan Lainnya 

 

 

42.700.000 36.520.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

02.2.02.35. 

 

Sub Kegiatan Pelaksanaan 

Akreditasi Fasilitas 

Kesehatan di Kabupaten / 

Kota  

 

763.200.000 148.520.000 

02.2.02.36. 

 

Sub Kegiatan Investigasi 

Awal Kejadian Tidak 

Diharapkan ( Kejadian Ikutan 

Pasca Imunisasi dan 

Pemberian Obat Massal ) 

 

50.030.000 22.920.000 

02.2.02.37. 

 

Sub Kegiatan Pelaksanaan 

Kewaspadaan Dini dan 

Respon Wabah  

 

1.240.000 0 

02.2.02.39. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Dasar 

Melalui Pendekatan Keluarga 

  

49.560.000 47.072.500 

02.2.03. 

 

Kegiatan Penyelenggaraan 

Sistem Informasi 

Kesehatan Secara 

Terintegrasi 

 

39.997.500 35.587.200 

02.2.03.01. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Data dan Informasi 

Kesehatan  

 

39.997.500 35.587.200 

03. 

 

Program Peningkatan 

Kapasitas Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

 

699.200.000 514.892.000 

03.2.02. 

 

Kegiatan Perencanaan 

Kebutuhan dan 

Pendayagunaan 

Sumberdaya Manusia 

Kesehatan Untuk UKP    

dan UKM di Wilayah 

Kabupaten / Kota 

 

699.200.000 514.892.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

03.2.02.01. 

 

Sub Kegiatan Perencanaan 

dan Distribusi Serta 

Pemerataan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

 

46.000.000 21.000.000 

03.2.02.02. 

 

Sub Kegiatan Pemenuhan 

Kebutuhan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan Sesuai 

Standar 

 

653.200.000 493.892.000 

04. 

 

Program Sediaan Farmasi, 

Alat Kesehatan dan 

Makanan Minuman 

 

60.543.000 50.884.000 

04.2.01. 

 

Kegiatan Pemberian Izin 

Apotek, Toko Obat, Toko 

Alat Kesehatan dan Optikal, 

Usaha Mikro Obat 

Tradisional ( UMOT ) 

 

52.218.000 42.609.000 

04.2.01.02. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan dan 

Pengelolaan Data Perizinan 

dan Tindak Lanjut 

Pengawasan Izin Apotek, 

Toko Obat, Toko Alat 

Kesehatan dan Optikal, 

Usaha Mikro Obat 

Tradisional (UMOT) 

 

 

52.218.000 42.609.000 

04.2.03. 

 

Kegiatan Penerbitan 

Sertifikat Produksi Pangan 

Industri Rumah Tangga dan 

Nomor P - IRT Sebagai Izin 

Produksi, Untuk Produk 

Makanan Minuman 

Tertentu Yang Dapat 

Diproduksi Oleh Indutri 

Rumah Tangga 

 

 

 

8.325.000 8.275.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

04.2.03.01. 

 

Sub Kegiatan Pengendalian 

dan Pengawasan Serta 

Tindak Lanjut Pengawasan 

Sertifikat Produksi Pangan 

Industri Rumah Tangga dan 

Nomor P - IRT Sebagai Izin 

Produksi Untuk Produk 

Makanan Minuman Tertentu 

Yang Dapat Diproduksi Oleh 

Industri Rumah Tangga 

 

8.325000 8.275.000 

05. 

 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang 

Kesehatan 

 

164.900.100 130.197.000 

05.2.01. 

 

Kegiatan Advokasi, 

Pemberdayaan, Kemitraan, 

Peningkatan Peran Serta 

Masyarakat dan Lintas 

Sektor Tingkat Daerah 

Kabupaten / Kota 

 

15.635.000 15.610.000 

05.2.01.01. 

 

Sub Kegiatan Peningkatan 

Upaya Promosi Kesehatan, 

Advokasi, Kemitraan dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

15.635.000 15.610.000 

05.2.02. 

 

Kegiatan Pelaksanaan Sehat 

Dalam Rangka Promotif 

Preventif Tingkat Daerah 

Kabupaten / Kota 

 

18.585000 18.545.000 

05.2.02.01. 

 

Sub Kegiatan 

Penyelenggaraan Promosi 

Kesehatan dan Gerakan 

Hidup Bersih dan sehat 

 

18.585.000 18.545.000 

05.2.03. 

Kegiatan Pengembangan 

dan Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) Tingkat  

Daerah Kabupaten / Kota 

130.680.100 96.042.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

 

05.2.03.01. 

 

Sub Kegiatan Bimbingan 

Tekhnis dan Supervisi 

Pengembangan dan 

Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) 

 

130.680.100 96.042.000 



B. Realisasi Pelaksanaan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan 

 

Realisasi pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan, anggaran dan 

realisasi serta keluaran dan capaian kinerja dari Penyelenggaraan Urusan 

Pemerintahan Bidang Kesehatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan 

dengan rincian sebagai berikut : 

 

I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota 

1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Daerah             

( 01.2.01 ) 

a. ( 01.2.01.01 ) Sub Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat 

Daerah dengan alokasi anggaran sebesar Rp.19.990.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.19.930.000,- atau 99,70 % serta realisasi fisik mencapai 

100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen 

perencanaan yang disusun, dengan capaian kinerja berupa tersusunnya  

dokumen sebanyak 2 dokumen yang terdiri dari Renja dan Renstra. 

b. ( 01.2.01.02 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA – 

SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.5.924.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.4.761.000,- atau 80,37 % serta realisasi fisik mencapai 

100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen 

program dan kegiatan yang disusun, dengan capaian kinerja berupa 

jumlah dokumen yang disusun sebanyak 1 dokumen yang terdiri dari RKA 

SKPD. 

c. ( 01.2.01.03 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen 

Perubahan RKA – SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.4.336.000 

dan realisasi keuangan Rp.3.936.000,- atau 90,77 % serta realisasi fisik 

mencapai 100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah dokumen 

program dan kegiatan yang disusun, dengan capaian kinerja berupa 

tersedianya jumlah dokumen penyusunan RKA Perubahan sebanyak 1 

dokumen. 

d. ( 01.2.01.04 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.4.570.000,-. dan realisasi keuangan 

Rp.4.192.000,- atau 91,73 % serta realisasi fisik mencapai 100%. Keluaran 

dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen DPA yang 

disusun, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya penyusunan 

jumlah dokumen DPA-SKPD yang disusun sebanyak 1 dokumen. 

e. ( 01.2.01.05 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA – 

SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.6.228.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.6.138.000,- atau 98,55 % serta realisasi fisik mencapai 

100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen 

DPA Pergeseran dan jumlah dokumen DPA Perubahan yang disusun, 

dengan capaian kinerja berupa jumlah dokumen DPA Pergeseran yang 

disusun 1 dokumen dan jumlah DPA Perubahan yang disusun 1 dokumen. 

f.  ( 01.2.01.07 ) Sub Kegiatan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.13.710.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.12.395.000,- atau 90,41 % serta realisasi fisik mencapai 100%. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen 



evaluasi yang disusun, dengan capaian kinerja terlaksananya penyusunan 

dokumen Renja, penyusunan dokumen Renstra, penyusunan dokumen 

SPM, penyusunan dokumen LKPj, penyusunan dokumen LKJiP, 

penyusunan laporan Realisasi Fisik dan Keuangan ( RFK ) Dinas 

Kesehatan. 

 

2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah ( 01.2.02 ) 

a. ( 01.2.02.01 ) Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.65.673.304.695,- dan realisasi keuangan 

Rp.65.531.518.842,- atau 99,78 % serta realisasi fisik mencapai 100%. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah gaji dan tunjangan ASN yang 

tersedia, dengan capaian kinerja terlaksananya pembayaran  gaji dan 

tunjangan  ASN yang sebanyak 14 bulan. 

b. ( 01.2.02.03 ) Sub Kegiatan Pelaksanaan Penatausahaan dan 

Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.81.747.000,- dan realisasi keuangan Rp.81.671.000,- atau 99,91 % 

serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini jumlah  

pengujian/verifikasi keuangan SKPD, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya pengujian/verifikasi keuangan SKPD berupa SPP dan SPM 

LS/UP/GU/TU,SPJ Pengeluaran, Penatausahaan keuangan dan 

pengelolaan asset di Dinas Kesehatan selama 1 tahun. 

c. ( 01.2.02.05 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan 

Akhir Tahun SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.10.338.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.8.760.00,- atau 84,74 % serta realisasi fisik 

mencapai 100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah laporan 

yang disusun, dengan capaian kinerja terlaksananya koordinasi dengan 

Badan Keuangan dan tersusunnya laporan keuangan akhir tahun SKPD 

yang terdiri dari laporan realisasi anggaran, neraca, laporan operasional, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas danlaporan perubahan sisa 

anggaran lebih serta catatan atas laporan keuangan. 

 

3. Kegiatan Administrasi Kepegawaian  Perangkat Daerah ( 01.2.05 ) 

a. ( 01.2.05.03 ) Sub Kegiatan Pendataan dan Pengolahan Administrasi 

Kepegawaian dengan alokasi anggaran sebesar Rp.26.345.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.25.156.000,- atau 95,49 % serta realisasi fisik 

mencapai 100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana 

untuk lembur sebanyak 336 OJ dan perjalanan dinas dalam kota bagian 

umum dan kepegawaian Dinas Kesehatan sebanyak 196 OH, dengan 

capaian kinerja terlaksananya lembur dan terlaksananya monev perjalanan 

dinas dalam kota selama 12 bulan. 

b. ( 01.2.05.09 ) Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Berdasarkan Tugas 

dan Fungsi dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 292.230.000,- dan 

realisasi keuangan Rp. 101.854.100,- atau 34,85 % serta fisik mencapai  

100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya rekomendasi 

praktek mandiri dokter, dokter gigi, bidan dan perawat, dengan capaian 

kinerja :  



1. terlaksananya survey pemberian izin praktek tenaga kesehatan yang 

terdiri dari :  

 dokter  6  

 dokter gigi 9 

 bidan  9 

2. Terlaksananya sidang penentuan angka kredit sebanyak 2 kali yang 

diikuti seluruh tim penilai jabatan fungsional di lingkungan Dinas 

Kesehatan. 

3. Terlaksananya uji kompetensi tenaga fungsional tertentu sebanyak 1 kali 

yaitu untuk tenaga perawat. 

4. Terlaksananya pengawasan dan pembinaan terhadap tenaga kesehatan : 

* dokter 10 orang 

* dokter gigi 5 orang 

* bidan 13 orang 

* perawat 1 orang 

* perawat gigi 1 orang 

 

4. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah ( 01.2.06 ) 

a. ( 01.2.06.01 ) Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ 

Penerangan Bangunan Kantor dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.10.028.000,- dan realisasi keuangan Rp.10.004.000,- atau 99,76 % 

serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

tersedianya dana untuk pembelian alat listrik kantor Dinas Kesehatan 

selama 1 tahun, dengan capaian kinerja terselenggaranya dan 

terpenuhinya kebutuhan alat listrik Dinas Kesehatan yang terdiri dari 

baterai jam, baterai remote, bola lampu dan kabel listrik selama 1 tahun. 

b. ( 01.2.06.04 ) Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.66.000.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.61.245.000,- atau 92,80 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana untuk belanja 

makanan dan minuman rapat selama 1 tahun, dengan capaian kinerja 

terselenggaranya dan terpenuhinya kebutuhan makanan dan minuman 

rapat sebanyak 2.400 porsi selama 1 tahun. 

c. ( 01.2.06.05 ) Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.45.256.600,- dan realisasi keuangan 

Rp.45.256.510,- atau 100 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran 

dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana untuk belanja cetak dan 

penggandaan alat / bahan untuk kegiatan kantor Dinas Kesehatan selama 

1 tahun, dengan capaian kinerja berupa tersedianya barang cetakan dan 

penggandaan dokumen administrasi perkantoran  Dinas Kesehatan selama 

1 tahun. 

d. ( 01.2.06.06 ) Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Perundang-

Undangan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.420.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.420.000,- atau 100 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana langganan surat 

kabar di Dinas Kesehatan, dengan capaian kinerja berupa tersedianya 



dana untuk langganan bahan bacaan / surat kabar di Dinas Kesehatan 

selama 3 bulan. 

e. ( 01.2.06.08 ) Sub Kegiatan Fasilitas Kunjungan Tamu dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.15.730.000,- dan realisasi keuangan Rp.12.563.400,- 

atau 79,87 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub 

kegiatan ini adalah tersedianya dana untuk makan dan minum jamuan 

tamu Dinas Kesehatan, dengan capaian kinerja : tersedianya makanan dan 

minuman tamu Dinas Kesehatan selama 1 tahun. 

f. ( 01.2.06.09 ) Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.212.397.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.176.487.461,- atau 83,09 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana 

untuk biaya perjalanan dinas luar daerah eselon II, eselon III, eselon IV di 

Dinas Kesehatan selama 1 tahun, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya rapat-rapat koordinasi, konsultasi keluar daerah dalam 

propinsi dan luar daerah luar propinsi selama 1 tahun. 

 

5. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah           

( 01.2.08 ) 

a. ( 01.2.08.02 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air 

dan Listrik dengan alokasi anggaran sebesar Rp.242.180.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.215.127.260,- atau 88,83 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana 

untuk pembayaran listrik, telpon, internet air di Dinas Kesehatan, dengan 

capaian kinerja berupa terlaksananya pembayaran rekening listrik, telepon, 

internet dan air  di Dinas Kesehatan selama 1 tahun. 

b. ( 01.2.08.03 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan 

Kantor dengan alokasi anggaran sebesar Rp.145.050.200,- dan realisasi 

keuangan Rp.133.273.500,- atau 91,88 % serta realisasi fisik mencapai 

100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya kebutuhan alat 

tulis kantor di Dinas Keseatan, dengan capaian kinerja berupa 

terpenuhinya kebutuhan alat tulis kantor di 12 seksi dan 3 sub.bagian di  

Dinas Kesehatan selama 1 tahun. 

c. ( 01.2.08.04 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 

Alokasi dengan alokasi anggaran sebesar Rp.148.800.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.144.392.740,- atau 97,04 % serta realisasi fisik mencapai 

100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya tenaga jasa 

kebersihan , jasa keamanan kantor dan sopir P3K di Dinas Kesehatan, 

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya tenaga jasa kebersihan, jasa 

keamanan kantor dan jasa sopir P3K di Dinas Kesehatan sebanyak 60 OB. 

 

6. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah ( 01.2.09 ) 

a. ( 01.2.09.01 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Pajak 

Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.42.000.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.38.966.000,- atau 92,78 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 



Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya perawatan kendaraan 

dinas jabatan Dinas Kesehatan, dengan capaian kinerja terpeliharanya dan 

terlaksananya pemeliharaan dan peningkatan sarana dan prasarana di 

Dinas Kesehatan sebanyak 1 unit. 

b. ( 01.2.09.02 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau 

lapangan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.257.057.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.127.558.568,- atau 67,13 % atau realisasi fisik mencapai 100 

%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersediannya biaya untuk 

perawatan kendaraan dinas /operasional di Dinas Kesehatan, dengan 

capaian kinerja berupa terlaksananya pemeliharan kendaraan dinas / 

operasional Dinas Kesehatan sebanyak 15 unit. 

c. ( 01.2.09.06 ) Sub Kegiatan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.13.400.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.13.362.000,- atau 99,72 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana pemeliharaan 

peralatan kantor Dinas Kesehatan, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya pemeliharaan AC dan personal komputer kantor di Dinas 

Kesehatan selama 1 tahun. 

d. ( 01.2.09.09 ) Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan 

Bangunan Lainnya dengan alokasi anggaran sebesar Rp.122.648.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.122.325.097,- atau 99,74 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana 

untuk pemeliharaan gedung kantor Dinas Kesehatan, dengan capaian 

kinerja berupa terlaksananya pemeliharaan gedung kantor Dinas 

Kesehatan selama 1 tahun. 

 

7. Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD ( 01.2.10 ) 

a. ( 01.2.10.01 ) Sub Kegiatan Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.21.499.999.999,- dan realisasi 

keuangan Rp.17.711.741.394,- atau 82,38 % serta realisasi fisik mencapai 

99,81 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersediannya dana untuk  

belanja pegawai BLUD, belanja untuk barang dan jasa BLUD, belanja 

modal untuk peralatan mesin BLUD, belanja modal untuk jalan, jaringan 

dan irigasi BLUD, belanja modal untuk gedung dan bangunan BLUD, 

dengan capaian kinerja meningkatnya mutu dan cakupan pelayanan 

kesehatan BLUD di 22 puskesmas. 

 

II. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan 

Masyarakat ( 02. ) 

1. Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Untuk UKM dan UKP 

Kewenangan Daerah Kabupaten/ Kota ( 02.2.01 ) 

1. ( 02.2.01.06 ) Sub Kegiatan Pengembangan Puskesmas dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.6.571.150.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.5.929.206.016,- atau 90,23 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya renovasi / 

penambahan ruang puskesmas Maek,Puskesmas Muaro Paiti, Puskesmas 



Pakan Rabaa , Puskesmas Pangkalan, dengan capaian kinerja berupa 

pemenuhan fasilitas pelayanan pembangunan dan peningkatan puskesmas 

yang memenuhi standar kesehatan. 

2. ( 02.2.01.10 ) Sub Kegiatan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Fasilitas 

Kesehatan Lainnya dengan alokasi anggaran sebesar Rp.256.791.499,- dan 

realisasi keuangan Rp.73.275.935,- atau 28,54 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya 

pemeliharaan dan perawatan gedung puskesmas, dengan capaian kinerja 

terlaksananya rehab sebanyak 2 unit yang terdiri dari pelaksanaan  

lanjutan rehab Poskesri Jorong III Koto Bangun, terlaksananya rehab 

Pustu Anding agar meningkatnya mutu kecukupan puskesmas dan 

jaringannya serta sarana dan prasarana pelayanan kesehatan dasar yang 

layak dan memenuhi standar. 

3. ( 02.2.01.11 ) Sub Kegiatan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Rumah Dinas 

Tenaga Kesehatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.108.565.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.108.326.025,- atau 99,78 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah  terlaksananya 

rehab rumah dinas kesehatan sebanyak 1 unit, dengan capaian kinerja 

berupa terlaksananya rehab rumah dinas kesehatan tenaga kesehatan di 

Puskesmas Muaro Paiti sebanyak 1 unit. 

4. ( 02.2.01.13 ) Sub Kegiatan Pengadaan Prasarana dan Pendukung Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.962.044.920,- 

dan realisasi keuangan Rp.957.178.150,- atau 48,78 % serta realisasi fisik 

mencapai 83,88 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya 

pengadaan prasarana, dan pendukung fasilitas pelayanan kesehatan,  

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya pengadaan ambulance untuk 

Puskesmas Muaro Paiti, terlaksananya pengadaan kendaraan pusling roda 

dua sebanyak 5 unit untuk Puskesmas Maek, Puskesmas Gunung 

Malintang, Puskesmas Baruh Gunung, Puskesmas Sialang dan Puskesmas 

Muaro Paiti. 

5. ( 02.2.01.14 ) Sub Kegiatan Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang 

Medik Fasilitas Pelayanan Kesehatan dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.6.992.361.100,- dan realisasi keuangan Rp.5.920.081.203,- atau 84,66 

% serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub  kegiatan ini 

adalah terlaksananya pengadan alat kesehatan / penunjang medis fasilitas 

pelayanan kesehatan, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya 

pembelian set laboratorium, set gawat darurat termasuk EKG, set 

perawatan pasca persalinan, set obsgyn, set kegawatdaruratan meternal 

dan neonatal, set pemeriksaan kesehatan ibu dan anak, test IVA untuk 

puskesmas. 

6. ( 02.2.01.16 ) Sub Kegiatan Pengadaan Obat dan Vaksin dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.1.964.010.500,- dan realisasi keuangan 

Rp.1.722.544.368,- atau 87,71 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya obat-obatan dan vaksin 

untuk 22 puskesmas di Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan capaian 

kinerja berupa tingkat ketersediaan dan keterjangkauan obat dan vaksin 

terpenuhi selama 1 tahun. 



7. ( 02.2.01.17 ) Sub Kegiatan Pengadaan Bahan Habis Pakai dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.1.874.301.500,- dan realisasi keuangan 

Rp.1.795.049.970,- atau 95,77 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya bahan  habis pakai 

untuk 22 puskesmas, dengan capaian kinerja berupa tingkat ketersediaan 

dan keterjangkauan bahan habis pakai terpenuhi selama 1 tahun. 

8. ( 02.2.01.21 ) Sub Kegiatan Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Vaksin, Bahan 

Medis Habis Pakai ( BMHP ), Makanan dan Minuman ke Puskesmas Serta 

Fasilitas Kesehatan Lainnya dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.174.546.000,- dan realisasi keuangan Rp.120.312.500,- atau 68,93 % 

serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

terlaksananya biaya operasional distribusi obat ke 22 puskesmas, dengan 

capaian kinerja berupa terpenuhinya kebutuhan obat di 22 puskesmas 

selama 1 tahun. 

 

2. Kegiatan Penyediaan Layanan Kesehatan Untuk UKM dan UKP Rujukan 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota ( 02.2.02 ) 

1. ( 02.2.02.01 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.014.382.075,- dan realisasi 

keuangan Rp.762.415.700,- atau 75,16 % serta realisasi fisik mencapai 

96,29 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah pertemuan, jumlah 

pertemuan verifikasi pencatatan dan pelaporan komdat, jumlah pertemuan 

koordinasi lintas program dan lintas sektor, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya Pertemuan Koordinasi Pelaksanaan Gerakan Pekerja 

Perempuan Sehat Produktif ( GP2SP ) sebanyak 1 kali dengan jumlah 

peserta 40 orang, terlaksananya Pertemuan Verifikasi Pencatatan dan 

Pelaporan Komunikasi Data ( Komdat ), Sistem Informasi Maternal 

Neonatal ( Simatneo ), dan Maternal Perinatal Death Notification ( MPDN ) 

tingkat Kabupaten sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta masing-masing 

angkatan 22 orang, terlaksananya Pertemuan Koordinasi Lintas Program 

dan Lintas Sektor dalam Penguatan Implementasi Pelayanan Kesehatan 

Sebelum Hamil sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 45 orang, 

terlaksananya monev Penyeliaan Fasilitatif KIA bagi puskesmas Tempat 

Praktek Mandiri Bidan ( TPMD ) dan Klinik ke 22 puskesmas, 

terlaksananya pendampingan tenaga kesehatan di puskesmas dan rumah 

sakit oleh organisasi profesi/ ahli / pakar sebanyak 1 kali setahun dengan 

jumlah 2 untuk puskesmas dekat, 4 untuk puskesmas jauh dan 4 untuk 

puskesmas sangat jauh. 

2. ( 02.2.02.02 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.642.149.700,- dan realisasi keuangan 

Rp.111.443.700,- atau 17,35 % serta realisasi fisik sebesar 53,81 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah pengkajian dan pembelajaran 

Audit Meternal Perinatal ( AMP ), dengan capaian kinerja terlaksananya 

Pertemuan Pengkajian dan Pembelajaran Audit Meternal Perinatal ( AMP ), 

sebanyak 4 kali dengan jumlah peserta masing-masing angkatan 20 orang. 

3. ( 02.2.02.03 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru 

Lahir dengan alokasi anggaran sebesar Rp.115.794.400,- dan realisasi 



keuangan Rp.79.123.400,- atau 68,33 % serta realisasi fisik mencapai 

88,39 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah pertemuan orientasi 

pendampingan ibu hamil, ibu bersalin, nifas dan bayi ( termasuk 

pelayanan kunjungan ANC dan kunjungan neonatal lengkap terpadu 

berkualitas ) bagi tenaga kesehatan di puskesmas, jumlah orientasi Sistem 

Informasi Maternal Neonatal ( Simatneo ), Maternal Perinatal Death 

Notification ( MPDN ) dan E-Kohort tingkat kabupaten, dengan capaian 

kinerja terlaksananya pertemuan orientasi pendampingan ibu hamil, ibu 

bersalin, nifas dan bayi ( termasuk pelayanan kunjungan ANC dan 

kunjungan neonatal lengkap terpadu berkualitas ) bagi tenaga kesehatan di 

puskesmas sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 44 orang, 

terlaksananya Orientasi Sistem Informasi Maternal Neonatal ( Simatneo ), 

Maternal Perinatal Death Notification ( MPDN ) dan E-Kohort tingkat 

Kabupaten sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 44 orang. 

4. ( 02.2.02.04 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Balita 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.805.004.900,- dan realisasi keuangan 

Rp.713.167.400,- atau 88,29 % serta realisasi fisik mencapai 99,10 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah orientasi pelaksanaan 

Kalakarya Manajemen Terpadu Balita Sakit ( MTBS ) bagi fasilitator 

puskesmas, jumlah orientasi pelaksanaan kelas ibu bagi tenaga kesehatan 

di puskesmas dan jumlah orientasi pengembangan posyandu remaja, 

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya orientasi pelaksanaan 

Kalakarya Manajemen Terpadu Balita Sakit ( MTBS ) bagi fasilitator 

puskesmas sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 44 orang, 

terlaksananya orientasi pelaksanaan kelas ibu bagi tenaga kesehatan di 

puskesmas sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 44 orang, 

terlaksananya orientasi pengembangan posyandu remaja sebanyak 1 kali 

dengan jumlah peserta 44 orang. 

5. ( 02.2.02.05 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Pada Usia 

Pendidikan Dasar dengan alokasi anggaran sebesar Rp.418.094.750,- dan 

realisasi keuangan Rp.303.248.000,- atau 72,53 % serta realisasi fisik 

mencapai 93,36 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah pertemuan 

peningkatan kapasitas petugas dalam pelaksanaan UKS, sosialisasi yang 

berkaitan dengan Usia Pendidikan Dasar, monev program Kesehatan Pada 

Usia Pendidikan Dasar ke sekolah, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya pertemuan petugas promkes dan UKS sebanyak 1 kali, 

terlaksananya monev program di wilayah kerja puskesmas, terlaksananya 

penjaringan anak sekolah di wilayah kerja puskesmas selama 1tahun. 

6. ( 02.2.02.06 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Pada Usia 

Produktif dengan alokasi anggaran sebesar Rp.15.655.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.14.540.000,- atau 92,88 % serta realisasi fisik mencapai 100 

%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah workshop KTR dan UBM bagi 

petugas kesehatan, monev dan supervisi kegiatan PTM usia produktif, 

dengan capain kinerja terlaksananya workshop Kawasan Tanpa Rokok ( 

KTR )  bagi 24 orang tenaga kesehatan puskesmas, terlaksananya monev 

dan supervisi program PTM Usia Produktif ke 22 puskesmas. 



7. ( 02.2.02.07 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Pada Usia 

Lanjut dengan alokasi anggaran sebesar Rp.243.646.025,- dan realisasi 

keuangan Rp.188.107.000,- atau 77,21 % serta realisasi fisik sebesar 97,80 

%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah pertemuan Orientasi 

Penggunaan Panduan Praktis Untuk Caregiver Informal pada perawatan 

jangka panjang bagi lansia, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya 

pertemuan Orientasi Penggunaan Panduan Praktis Untuk Caregiver 

Informal pada perawatan jangka panjang bagi lansia sebanyak 1 kali 

dengan jumlah peserta sebanyak 44 orang. 

8. ( 02.2.02.08 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita 

Hipertensi dengan alokasi anggaran sebesar Rp.94.780.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.39.960.000,- atau 42,16% serta realisasi fisik mencapai 

76,88 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah cetak leafleat PTM, 

pemantauan kegiatan pelayanan kesehatan penderita hipertensi, 

bimbingan tekhnis petugas dalam pengelolaan pelayanan penderita 

hipertensi lintas sektor dan lintas program, dengan capaian kinerja berupa 

tersedianya leafleat PTM sebanyak 250 lembar, terlaksananya pemantauan 

kegiatan pelayanan kesehatan penderita hipertensi di 22 puskesmas, 

terlaksananya bimbingan tekhnis petugas dalam pengelolaan pelayanan 

hipertensi bagi 22 pemegang program di puskesmas. 

9. ( 02.2.02.09 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita 

Diabetes Mellitus dengan alokasi anggaran sebesar Rp.24.450.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.13.740.000,- atau 56,20 % serta realisasi fisik 

sebesar 89,01 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah monev dan 

supervisi kegiatan pelayanan penderita Diabetes dan Pandu PTM ke 

puskesmas, dengan capaian kinerja terlaksananya monev dan supervisi 

kegiatan pelayanan penderita diabetes dan PANDU PTM ke 22 puskesmas . 

10. ( 02.2.02.10 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Gangguan Jiwa Berat dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.67.062.500,- dan realisasi keuangan Rp.34.622.500,- atau 51,63 % 

serta realisasi fisik mencapai 80,41 %. Keluaran dari sub kegiatan ini 

adalah terlaksananya pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam 

posyandu jiwa, terlaksananya pemantauan kegiatan pelayanan kesehatan 

orang dengan ganggunan jiwa berat pada 22 puskesmas, dengan capaian 

terlaksananya pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam posyandu 

jiwa, terlaksananya bimbingan tekhnis pelayanan kesehatan orang dengan 

gangguan jiwa berat ( ODGJ ) ke 22 puskesmas dan masyarakat. 

11. ( 02.2.02.11 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang 

Terduga Tuberkulosis dengan alokasi anggaran sebesar Rp.184.675.000,- 

dan realisasi keuangan Rp.104.160.000,- atau 56,40 % serta realisasi fisik 

mencapai 90,80 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya 

kegiatan workshop / bimbingan tekhnis TB Anak pada petugas dengan 

capaian kinerja berupa meningkatnya pengetahuan petugas tentang 

program dan tatalaksana kegiatan TB Anak dan menurunnya angka 

kesakitan, kematian akibat penyakit tuberculosis. 

12. ( 02.2.02.12 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Resiko Terinfeksi HIV dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 



30.820.000,- dan realisasi keuangan Rp. 24.060.000,- atau 78,07 % serta 

realisasi fisik mencapai 98,62 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

terlaksananya kegiatan workshop / bimbingan tekhnis dan sosialisasi 

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya bimbingan tekhnis, 

sosialisasi dan supervisi kegiatan di seksi P2M. 

13. ( 02.2.02.13 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bagi 

Penduduk Pada Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 716.298.125,- dan realisasi keuangan Rp. 513.830.000,- atau 

71,73 % serta realisasi fisik mencapai 99,63 %. Keluaran dari sub kegiatan 

ini adalah terlaksananya  monev penanganan Kejadian Luar Biasa ( KLB ), 

terlaksananya pelacakan Kejadian Luar Biasa ( KLB ) dengan capaian 

kinerja terlaksananya pengelolaan pelayanan kesehatan bagi penduduk 

pada kondisi kejadian luar biasa ( KLB ) sesuai standar. 

14. ( 02.2.02.15 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi 

Masyarakat dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.785.206.900,- dan 

realisasi keuangan Rp.1.387.630.500,- atau 77,73 % serta realisasi fisik 

mencapai 99,88 %. Keluaran kegiatan ini adalah jumlah pelaksanaan 

rembuk stunting kabupaten, jumlah pelaksaan rembuk stunting 

kecamatan, jumlah pertemuan analisis surveilans gizi, jumlah pertemuan 

diseminasi hasil surveilans gizi, jumlah bimbungan tekhnis terkait 

surveilans gizi, jumlah pelacakan dan konfirmasi maslaha gizi, jumlah 

pertemuan pengumpulan dan pelaporan data terintegrasi, jumlah 

pertemuan percepatan open defecation free ( ODF ) nagari lokasi khusus ( 

Lokus ) stunting, jumlah pelaksanaan surveilana kualitas air minum, 

jumlah penyusunan perbup terkait stunting, jumlah sosialisasi perbup, 

jumlah pertemuan analisa situasi stunting, jumlah pertenuan pemetaan 

situsi stunting, jumlah pertemuan penguatan system manajemen data, 

jumlah evaluasi pelaksanaan rembuk stunting kecamatan, jumlah 

workshop pembinaan kader pembangunan manusia ( KPM ), jumlah 

pertemuan persiapan dan pembentukan tim pemantauan pengukuran 

balita, jumlah pertemuan sikronisasi data pemantauan pengukuran balita, 

jumlah pertemuan publikasi data pemantauan pengukursn balita, jumlah 

pemantauan danpendampoingan validasi pengukuran, jumlah pertemuan 

pencatatan dan pelaporan program gizi, jumlah monev pencatatan 

danpelaporan programgizi, jumlah pertemuan evaluasi pencatatan 

danpelaporan hasil kegiatan dan intervensi gizi, jumlah monitoring dan 

evaluasi pencatatan STMB dan kohor kesling, jumlah pertemuan review 

kinerja tahunan tingkat nagari, jumlahpertemuan review kinerja tingkat 

kabuapten, jumlah pertemuan penilaian kinerja, jumlah konsultasi dan 

koordinasi tentang review kinerja tahunan ke propinsi, dengan capaian 

kinerja berupa terlaksananya rembuk stunting kabupaten sebanyak 1 kali 

dengan peserta sebanyak 50 orang, telaksananya rembuk stunting 

kecamatan sebanyak 13 kali dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang / 

kecamatan, terlaksananya pertemuan analisis surveilans gizi sebanyak 2 

kali dengan peserta 25 orang masing-masing angkatan, terlaksananya  

pertemuan diseminasi hasil surveilans gizi sebanyak 1 kali dengan jumlah 

peserta 40 orang, terlaksananya  bimbingan tekhnis ke 22 puskesmas 



terkait surveilans gizi, terlaksananya pelacakan dan konfirmasi masalah 

gizi ke 22 puskesmas, terlaksananya pertemuan pengumpulan dan 

pelaporan data terintegrasi sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 25 

orang, terlaksananya pertemuan percepatan open defecation free ( ODF ) 

nagari lokasi khusus ( Lokus ) stunting sebanyak 1 kali dengan jumlah 

peserta 30 orang, terlaksananya surveilans kualitas air minum ke 22 

puskesmas, terlaksananya penyusunan perbup terkait stunting sebanyak 1 

kali dengan jumlah peserta 25 orang, terlaksananya sosialisasi perbup 

sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta masing-masing ankatan 25 orang, 

terlaksananya pertemuan analisa situasi stunting sebanyak 1 kali dengan 

jumlah peserta 40 orang, terlaksananya pertenuan pemetaan situasi 

stunting sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta 20 orang masing-masing 

angkatan, terlaksananya pertemuan penguatan system manajemen data 

sebanyak 1 kali dengan mumlah peserta 25 orang, terlaksananya evaluasi 

pelaksanaan rembuk kecamatan sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 50 

orang, terlaksananya  workshop pembinaan kader pembangunan manusia ( 

KPM ) sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta 50 orang masing-masing 

angkatan, terlaksananya pertemuan persiapan dan pembentukan tim 

pemantauan pengukuran balita sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 40 

orang, terlaksananya pertemuan sikronisasi data pemantauan pengukuran 

balita sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta 40 orang, terlaksananya 

pertemuan publikasi data pemantauan pengukuran balita sebanyak 1 kali 

dengan jumlah peserta 40 orang, terlaksananya pemantauan 

pendampoingan validasi pengukuran ke 22 puskesmas sebanyak 2 kali 

setahun, terlaksannay pertemuan pencatatan dan pelaporan program gizi 

sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 25 orang, terlaksannya monev 

pencatatan dan pelaporan program gizi ke 22 puskesmas, terlaksananya  

pertemuan evaluasi pencatatan dan pelaporan hasil kegiatan dan intervensi 

gizi sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 25 orang, terlaksananya  

monitoring dan evaluasi pencatatan Saniatsi Total Berbasis Masyarakat ( 

STBM ) dan kohor kesling ke 22 puskesmas, terlaksananya pertemuan 

review kinerja tahunan tingkat nagari sebanyak 1 kali dengan jumlah 

peserta 45 orang, terlaksananya pertemuan review kinerja tingkat 

kabuapten sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 40 orang, terlaksananya  

pertemuan penilaian kinerja sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 40 

orang, terlaksananya konsultasi dan koordinasi tentang review kinerja 

tahunan ke propinsi sebanyak 1 kali. 

15. ( 02.2.02.16 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan  Kerja dan 

Olahraga dengan alokasi anggaran sebesar Rp.219.485.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.128.230.000,- atau 58,42 % serta realisasi fisik mencapai 

82,25 %. Keluaran kegiatan ini adalah terlaksananya pembinaan program 

kesehatan kerja di wilayah kerja puskesmas, dengan capaian kinerja 

berupa terlaksananya pelayanan kesehatan kerja dan olah raga di wilayah 

kerja puskesmas selama 1 tahun. 

16. ( 02.2.02.17 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan  Lingkungan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.967.213.750,- dan realisasi keuangan 



Rp.794.286.345,- atau 82,12 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah:  

 Belanja bahan ATK dan bahan cetak. 

 Pertemuan pengelola program kesling. 

 Pelatihan Study EHRA 

Dengan capaian kinerja berupa terlaksananya Pelatihan Enumerator dan 

Supervisor Study EHRA sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 101 orang, 

terlaksananya pertemuan Pengelolaan Dampak Limbah Mercury sebanyak 

1 kali dengan jumlah peserta 20 orang, terlaksananya Pertemuan 

Pengelolaan Limbah Medis sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 28 

orang, terlaksananya Pertemuan Monev Program Kesling sebanyak 1 kali 

dengan jumlah peserta 28 orang. 

17. ( 02.2.02.18 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.666.959.975,- dan realisasi keuangan 

Rp.424.053.500,- atau 63,58 % serta realisasi fisik mencapai 87,37 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah jumlah media promosi yang dibuat, dengan 

capaian kinerja berupa terlaksananya monitoring evaluasi dalam 

pemanfaatan media promosi ke 22 puskesmas, terlaksananya jumlah 

media promosi yang dibuat berupa spanduk dan himbauan kesehatan 

dengan jumlah total 308 meter. 

18. ( 02.2.02.20 ) Sub kegiatan Pengelolaan Surveilans Kesehatan dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.314.155.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.146.317.545,- atau 46,57 % serta realisasi fisik mencapai 70,31 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah:  

 Terlaksananya monev terkait SIWB. 

 Terlaksananya monev PD3I ke Puskesmas. 

 Terlaksananya sosialisasi yang berkaitan dengan program SIWB. 

 Terlaksananya pengiriman specimen penyakit KLB laboratorium 

rujukan. 

 Terlaksananya sosialisasi SIWB. 

 Terlaksananya supervisi pembinaan dan pelacakan kasus. 

Dengan capaian kinerja berupa terlaksananya kegiatan program 

Pengelolaan Surveilans Kesehatan. 

19. ( 02.2.02.21 ) Sub kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Masalah Kesehatan Jiwa (ODMK) dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.11.887.500,- dan realisasi keuangan sebesar Rp.10.917.500,- atau 

91,84 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran kegiatan ini adalah 

bimbingan tekhnis petugas dalam pengelolaan pelayanan orang dengan 

masalah kejiwaan ( ODMK ) dan orang dengan gangguan jiwa ( ODGJ ) 

pada 22 puskesmas, pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam 

pembentukan kader jiwa, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya 

bimbingan tekhnis petugas dalam pengelolaan pelayanan orang dengan 

masalah kejiwaan ( ODMK ) dan orang dengan gangguan jiwa ( ODGJ ) 

pada 22 orang pemegang program di puskesmas, terlaksananya 

pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam pembentukan kader jiwa 

bagi 10 orang kader. 



20. ( 02.2.02.22 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan  Jiwa dan 

NAPZA dengan alokasi anggaran sebesar Rp.126.177.500,- dan realisasi 

keuangan Rp.103.542.500,- atau 82,06 % serta realisasi fisik mencapai 

100 %. Keluaran kegiatan ini adalah bimbingan tekhnis petugas dalam 

pencegahan dalam penyalahgunaan NAPZA, monev dan supervisi 

pencegahan dan pengendalian masalah kesehatan jiwa NAPZA, dengan 

capaian kinerja berupa terlaksananya bimbingan tekhnis petugas dalam 

pencegahan penyalahgunaan NAPZA bagi 22 orang pengelola program d 

puskesmas, terlaksananya evaluasi pencegahan dan pengendalian masalah 

kesehatan jiwa dan NAPZA ke puskesmas. 

21. ( 02.2.02.23 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Khusus 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.68.041.600,- dan realisasi keuangan 

Rp.14.941.500,- atau 21,96 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah terlaksananya dokumen hasil pengelolaan 

pelayanan kesehatan khusus, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya kegiatan piket P3K Kesehatan. 

22. ( 02.2.02.25 ) Sub Kegiatan Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan 

Tidak Menular dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.554.707.525,- dan 

realisasi keuangan Rp.1.116.558.600,- atau 71,82 % serta realisasi fisik 

mencapai 99,64 %. Keluaran kegiatan ini adalah:  

 Terlaksananya bimbingan tekhnis, supervisi ke puskesmas dan 

koordinasi/ konsultasi ke propinsi. 

 Terlaksananya  workshop, bimbingan tekhnis dan sosialisasi. 

 Terlaksananya fogging / penyemprotan sarang nyamuk. 

 Terlaksananya monitoring program DBD ke 22 puskesmas. 

Dengan capaian kinerja berupa menurunnya  angka kesakitan penyakit 

menular, meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang penyakit 

menular, meningkatnya persentase pelayanan kesehatan sesuai dengan 

standar di puskesmas. 

23. ( 02.2.02.26 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.9.644.098.055,- dan realisasi 

keuangan Rp.9.644.083.200,- atau 100 % serta realisasi fisik mencapai 

100 %. Keluaran kegiatan ini adalah pengadaan benda pos, pembayaran 

iuran jaminan kesehatan dan monev ke puskesmas, dengan capaian 

kinerja berupa terlaksananya pembayaran iuran jaminan kesehatan bagi 

peserta PBPU dan BP kelas 3, terlaksananya bantuan iuran jaminan 

kesehatan bagi peserta PBPU dan BP kelas 3, terlaksananya monev 

program ke 22 puskesmas. 

24. ( 02.2.02.28 ) Sub Kegiatan Pengambilan dan Pengiriman Spesimen 

Penyakit Potensial KLB ke Laboratorium Rujukan/ Nasional dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.12.850.000,- dan realisasi keuangan Rp.9.160.000,- 

atau 71,28 % serta realisasi fisik mencapai 96 %. Keluaran kegiatan ini 

adalah terlaksananya pengiriman spesimen ke laboratorium rujukan, 

dengan capaian kinerja berupa meningkatnya pelayanan kesehatan di 

puskesmas untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. 

25. ( 02.2.02.33 ) Sub kegiatan Operasional Pelayanan Puskesmas dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.1.624.505.475,- dan realisasi keuangan 



Rp.815.351.166,- atau 50,19 % serta realisasi fisik mencapai 96,87 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah:  

 Tersedia leafleat media promosi kesehatan, buku kontrol PTM . 

 Tersedia belanja jasa tenaga kesehatan. 

 Tersedianya belanja pertemuan dan sosialisasi. 

 Tersedianya belanja modal alat kesehatan berupa hanscoon non steril, 

masker bedah. 

Dengan capaian kinerja berupa terlaksananya pertemuan, belanja jasa 

tenaga kesehatan, terlaksananya kegiatan operasional puskesmas di 22 

puskesmas. 

26. ( 02.2.02.34 ) Sub Kegiatan Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan 

Lainnya dengan alokasi anggaran sebesar Rp.42.700.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.36.520.000,- atau 85,53 % serta realisasi fisik sebesar 100 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah terlaksananya penjemputan obat, vaksin 

rutin ke Dinas Kesehatan Propinsi, dengan capaian kinerja berupa 

terpenuhinya obat dan vaksin rutin untuk  22 puskesmas. 

27. ( 02.2.02.35 ) Sub Kegiatan Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di 

Kabupaten/ Kota dengan alokasi anggaran sebesar Rp.763.200.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.148.520.000,- atau 19,46 % serta realisasi fisik 

mencapai 66,99 %. Keluaran kegiatan ini adalah tersedianya makan 

minum rapat, tersedianya jasa tenaga kesehatan, terlaksananya monev ke 

puskesmas, dengan capaian kinerja terlaksananya makan minum rapat, 

terlaksananya puskesmas yang di Re-akreditasi sebanyak 16 puskesmas . 

28. ( 02.2.02.36 ) Sub Kegiatan Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan ( 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal ) dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.50.030.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.22.920.000,- atau 45,81 % serta realisasi fisik mencapai 73,19 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah penanganan KIPI, dengan capaian kinerja 

berupa terlaksananya penanganan kasus KIPI secara cepat dan tepat 

sehingga kasus tertangani dengan maksimal. 

29. ( 02.2.02.37 ) Sub Kegiatan Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon 

Wabah dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.240.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.0,- atau 0 % serta realisasi fisik sebesar 10 %. Keluaran 

kegiatan ini adalah tidak terlaksananya kegiatan kewaspadaan dini dan 

respon wabah dikarenakan tidak adanya kasus yang akan dievaluasi, 

dengan capaian kinerja meningkatnya derajat kesehatan masyarakat. 

30. ( 02.2.02.39 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Dasar 

Melalui Pendekatan Keluarga dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.49.560.000,- dan realisasi keuangan Rp.47.072.500,- atau 94,98 % 

serta realisasi fisik sebesar 100%. Keluaran kegiatan ini adalah sebanyak 

110.009 KK yang sudah di kunjungi dan diintervensi masalah 

kesehatannya oleh tenaga kesehatan puskesmas , dengan capaian kinerja 

terlasananya rapat analisis data hasil PIS PK terintegrasi lintas program 

tingkat kabupaten sebanyak 1 kali, terlaksananya bimtek PIS PK untuk  

pemutakhiran data petugas puskesmas sebanyak 1 kali, terlaksananya 

pertemuan koordinasi tekhnis PIS PK terintegrasi lintas sector 1 kali, 

terlaksananya monev PIS PK ke 22 puskesmas. 



 

3. Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Secara 

Terintegrasi ( 02.2.03 ) 

 

1. ( 02.2.03.01 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Data dan Informasi Kesehatan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.39.997.500,- dan realisasi keuangan 

Rp.35.587.200,- atau 88,97 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah dilaksanakannya pertemuan data profil, 

pertemuan verifikasi data profil, pengadaan komputer dan jaringannya, 

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya pertemuan data profil 

sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 50 orang, terlaksananya pertemuan 

verifikasi data profil sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta 85 orang tiap 

angkatan, terlaksananya pengadaan pembelian komputer PC sebanyak 1 

unit, terlaksananya pembelian akses point sebanyak 2 unit. 

 

III. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan ( 3 ) 

 

1. Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan Untuk UKP dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota 

 

a.  ( 03.2.02.01 ) Sub Kegiatan Perencanaan dan Distribusi Serta Pemerataan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.46.000.000,- dan realisasi keuangan Rp.21.000.000,- atau 45,65% serta 

realisasi  fisik mencapai 76,37 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

tersedianya belanja jasa tenaga kesehatan, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya pembayaran belanja jasa tenaga kesehatan selama 1 tahun. 

b. ( 03.2.02.02 ) Sub Kegiatan Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan Sesuai Standar dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.653.200.000,- dan realisasi keuangan Rp.493.892.000,- atau 75,61 % 

serta realisasi  fisik mencapai 99,06 %. Keluaran dari sub kegiatan ini 

adalah tersedianya belanja jasa tenaga kesehatan, dengan capaian kinerja 

berupa terlaksananya pembayaran belanja jasa tenaga kesehatan selama 1 

tahun, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya pembayaran belanja 

jasa tenaga kesehatan selama 1 tahun. 

 

IV. Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Makanan Minuman ( 4 ) 

 

1. Kegiatan Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan 

Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) ( 04.2.01 ) 

 

a. ( 04.2.01.02 ) Sub Kegiatan Penyediaan dan Pengelolaan Data Perizinan 

dan Tindak Lanjut Pengawasan Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat 

Kesehatan dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.52.218.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.42.609.000,- atau 81,60 % serta realisasi  fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya pembinaan dan 

pengawasan terhadap apotek dan UMOT, terlaksananya bimbingan tekhnis 



terhadap pengelola sarana kefarmasian, terlaksananya bimbingan tekhnis 

terhadap penanggungjawab UMOT, dengan capaian kinerja meningkatnya 

pengawasan fasilitas kefarmasian. 

2. Kegiatan Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah 

Tangga dan Nomor P-IRT Sebagai Izin Produksi Untuk Produk Makanan 

Minuman Tertentu Yang Dapat Diproduksi Oleh Industri Rumah 

Tangga ( 04.2.03 ) 

 

a. ( 04.2.03.01 ) Sub Kegiatan Pengendalian dan Pengawasan Serta Tindak 

Lanjut Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga dan 

Nomor P – IRT Sebagai Izin Produksi Untuk Produk Makanan Minuman 

Tertentu Yang Dapat Diproduksi Oleh Industri Rumah Tangga dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.8.325.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.8.275.000,- atau 99,40 % serta realisasi  fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini terlaksananya survey pemenuhan perizinan 

Industri Rumah Tangga Pangan dalam rangka penerbitan SPP-IRT 

sebanyak 34 sasaran, dengan capaian kinerja berupa meningkatnya 

pengawasan pangan di tengah masyarakat. 

 

V. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan ( 5 ) 

 

1. Kegiatan Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran 

Serta Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/Kota ( 

05.2.01 ) 

a. ( 05.2.01.01 ) Sub Kegiatan Peningkatan Upaya Promosi Kesehatan, 

Advokasi, Kemitraan dan Pemberdayaan Masyarakat dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.15.635.000,- dan realisasi keuangan Rp.15.610.000,- 

atau 99,84 % serta realisasi  fisik mencapai 100 %. Keluaran kegiatan ini 

persentase kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan, dengan capaian 

kinerja terlaksananya jumlah pokjanal posyandu yang dibina sebanyak 13 

kecamatan, terlaksananya monev ke 22 puskesmas, terlaksananya 

pembinaan UKS dan SBH sebanyak 22 puskesmas. 

 

2. Kegiatan Pelaksanaan Sehat Dalam Rangka Promotif, Preventif Tingkat 

Daerah Kabupaten/ Kota ( 05.2.02 ) 

a. ( 05.2.02.01 ) Sub kegiatan Penyelenggaraan Promosi Kesehatan dan 

Gerakan Hidup Bersih dan Sehat dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.18.585.000,- dan realisasi keuangan Rp.18.545.000,- atau 99,78 % 

serta realisasi  fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

terlaksananya kegiatan pemberdayaan masyarakat, dengan capaian kinerja 

berupa jumlah puskesmas yang melaksanakan pola hidup sehat di nagari 

sebanyak 22 puskesmas, terlaksananya monev pola hidup sehat ke 

puskesmas sebanyak 22 puskesmas. 

 

 

 



3. Kegiatan Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat ( UKBM ) Tingkat Daerah Kabupaten/ Kota ( 05.2.03 ) 

a. ( 05.2.03.01 ) Sub Kegiatan Bimbingan Tekhnis dan Supervisi 

Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat ( UKBM ) dengan alokasi anggaran sebesar Rp.130.680.100,- 

dan realisasi keuangan Rp.96.042.000,- atau 73,49 % serta realisasi  fisik 

mencapai 99,10 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah kegiatan 

pemberdayaan masyarakat melalui pelaksanan UKBM, dengan capaian 

kinerja berupa terlaksananya monev dan pembinaan nagari siaga ke 22 

puskesmas. 

 

 

 

 

 



C. Analisis Kesesuaian antara Kegiatan dengan Target Kinerja Program yang sudah ditetapkan dalam Perjanjian 

Kinerja 

 

No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

1. DINAS 

KESEHATAN  

URUSAN 

PEMERIN

TAHAN 

BIDANG 

KESEHA

TAN 

  I. Program  Penunjang 

Urusan Pemerintah 

Daerah Kabupaten / 

Kota 

    

 

  

    1. Kegiatan Perencanaan, 

Penganggaran dan 

Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah 

  

  

        1.1  Sub Kegiatan 

Penyusunan Dokumen 

Perencanaan Perangkat 

Daerah 

1 dokumen 

Renstra 

1 dokumen 

Renja 

2 dokumen 

          1.2 Sub Kegiatan Koordinasi 

Penyusunan Dokumen 

RKA – SKPD 

1 dokumen 

RKA 

1 dokumen  

          1.3 Sub Kegiatan Koordinasi 

Penyusunan Dokumen 

Perubahan RKA - SKPD 

1 dokumen 

Perubahan 

RKA 

1 dokumen 

RKA 

Perubahan     

    1.4 Sub Kegiatan Koordinasi 

Penyusunan Dokumen 

DPA – SKPD 

1 dokumen 

DPA 

 

1 dokumen 

DPA 

 

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    1.5 

Sub Kegiatan Koordinasi 

Penyusunan Dokumen 

Perubahan DPA - SKPD 

1 dokumen 

DPA 

Perubahan 

1 dokumen 

DPA 

Pergeseran 

2 dokumen   

  

        1.6 

Sub Kegiatan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

1 dokumen 

Renstra, 1 

dokumen 

Renja, 1 

dokumen SPM, 

1 dokumen 

LKPj, 1 

dokumen 

LKJiP, 1 

dokumen RFK 

 

6 dokumen 

    

    2. Kegiatan Administrasi 

Keuangan Perangkat 

Daerah 

  

  

        2.1 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Gaji dan Tunjangan ASN 

 

Tersedianya 

gaji dan 

tunjangan ASN 

sebanyak 14 

bulan 

Terlaksananya 

pembayaran 

gaji dan 

tunjangan ASN 

sebanyak 14 

bulan 

   

     2.2 Sub Kegiatan 

Pelaksanaan 

Penatausahaan dan 

jumlah 

pengujian/veri

fikasi 

terlaksananya  

pengujian/veri

fikasi   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Pengujian / Verifikasi 

Keuangan SKPD 

keuangan 

SKPD  

keuangan 

SKPD berupa 

SPP dan SPM 

LS/UP/GU/TU

, SPJ 

pengeluaran, 

Penatausahaa

n keuangan 

dan 

pemgelolaan 

asset. 

        2.3 Sub Kegiatan Koordinasi 

dan Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun 

SKPD 

 

 dokumen 

laporan 

Terlaksananya 

koordinasi 

dengan Badan 

Keuangan dan 

tersusunnya 

laporan 

keuangan 

akhir tahun 

SKPD yang 

terdiri dari 

Laporan 

Realisasi 

Anggaran, 

Neraca, 

laporan 

operasional, 

laporan 

perubahan     



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

ekuitas,lapora

n arus kas dan 

laporan 

perubahan 

sisa anggaran 

lebih serta 

catatan atas 

laporan 

keuangan 

    3. Kegiatan Administrasi 

Kepegawaian Perangkat 

Daerah 

   

 

    3.1 Sub Kegiatan Pendataan 

dan Pengolahan 

Adminstrasi Kepegawaian 

jumlah 

administrasi 

kepegawaian 

perangkat 

daerah. 

Terlaksananya 

administrasi 

kepegawaian 

perangkat 

daerah di 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun 

 

 

    3.2 Sub Kegiatan Pendidikan 

dan Pelatihan 

Berdasarkan Tugas dan 

Fungsi 

   

 

    4. Kegiatan Administrasi 

Umum Perangkat 

Daerah 

   

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    4.1  Sub Kegiatan Penyediaan 

komponen Instalasi 

Listrik/ Penerangan 

Bangunan Kantor 

ketersediaan 

alat listrik dan 

elektronik 

Dinas 

Kesehatan 

Terpenuhinya  

alat listrik dan 

elektronik 

Dinas 

Kesehatan  

yang terdiri 

dari baterai 

jam, baterai 

remote, bola 

lampu dan 

kabel listrik 

selama 1 

tahun 

 

 

    4.2 Sub Kegiatan Penyediaan 

Bahan Logistik Kantor 

ketersediaan 

makanan dan 

minuman 

rapat  Dinas 

Kesehatan 

tersedianya 

makanan dan 

minuman 

rapat  Dinas 

Kesehatan 

sebanyak 2400 

porsi selama 1 

tahun 

 

 

    4.3 Sub Kegiatan Penyediaan 

Barang Cetakan dan 

Penggandaan 

ketersediaan 

barang 

cetakan dan 

penggandaan 

dokumen 

administrasi 

perkantoran  

Dinas 

tersedianya 

barang 

cetakan dan 

penggandaan 

dokumen 

administrasi 

perkantoran  

Dinas 

 

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Kesehatan. Kesehatan 

selama 1 

tahun 

    4.4 Sub Kegiatan Penyediaan 

Bahan Bacaan dan  

Perundang-undangan 

Ketersediaan 

dana 

langganan 

surat kabar di 

Dinas 

Kesehatan 

tersedianya 

bahan bacaan 

di Dinas 

Kesehatan 

selama 3 

bulan 

 

 

    4.5 Sub Kegiatan Fasilitasi 

Kunjungan Tamu 

Ketersediaan 

makanan dan 

minuman 

jamuan tamu 

Dinas 

Kesehatan 

tersedianya 

makan dan 

minum tamu 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun 

 

 

     

4.6 

Sub Kegiatan 

Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD 

 

 

 

Ketersediaan 

biaya 

perjalanan 

dinas luar 

daerah eselon 

II, eselon III, 

eselon IV di 

Dinas 

Kesehatan 

terlaksananya 

rapat-rapat 

koordinasi dan 

konsultasi 

keluar daerah 

dalam propinsi 

dan luar 

daerah luar 

propinsi 

selama 1 

tahun 

 

 

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    5. Kegiatan Penyediaan 

Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

  

  

    5.1 Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Komunikasi, 

Sumber Daya Air dan 

Listrik 

pembayaran 

jasa 

komunikasi, 

sumber daya 

air dan listrik 

di Dinas 

Kesehatan. 

pembayaran 

rekening 

listrik, telepon, 

internet dan 

air  di Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun   

     

 

5.2 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

ketersediaan 

alat tulis 

kantor di 

Dinas 

Keseatan. 

terpenuhinya 

kebutuhan 

alat tulis 

kantor di 12 

seksi dan 3 

subbag di 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun   

    5.3 Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pelayanan Umum 

Kantor 

ketersediaan 

jasa 

kebersihan, 

jasa keamanan 

kantor dan 

sopir P3K di 

Dinas 

Kesehatan  

Terlaksananya 

tenaga jasa 

kebersihan, 

jasa keamanan 

kantor dan 

jasa sopir P3K 

di Dinas 

Kesehatan   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

sebanyak 60 

OB selama 1 

tahun 

    6. Kegiatan Pemeliharaan 

Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

  

  

        6.1 Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pemeliharaan dan 

Pajak Kendaraan 

Perorangan Dinas atau 

Kendaraan Dinas Jabatan 

 

terlaksananya 

perawatan 

kendaraan 

dinas jabatan 

Dinas 

Kesehatan. 

terpeliharanya 

dan 

terlaksananya 

pemeliharaan 

dan 

peningkatan 

sarana dan 

prasarana  di 

Dinas 

Kesehatan 

sebanyak 1 

unit     

    6.2 Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan 

Dinas Operasional atau 

Lapangan 

 

terlaksananya 

perawatan 

kendaraan 

dinas / 

operasional di 

Dinas 

Kesehatan. 

terpeliharanya 

dan 

terlaksananya 

pemeliharaan 

kendaraan 

dinas / 

operasional 

Dinas 

Kesehatan 

sebanyak 15   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

unit 

    6.3 Sub Kegiatan 

Pemeliharaan Peralatan 

dan Mesin Lainnya 

terlaksananya 

pemeliharaan 

peralatan 

kantor Dinas 

Kesehatan. 

terlaksananya 

pemeliharaan 

AC dan 

personal 

komputer 

kantor di 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun   

    6.4 Sub Kegiatan 

Pemeliharaan / 

Rehabilitasi Gedung 

Kantor dan Bangunan 

Lainnya 

terlaksananya 

pemeliharaan 

gedung kantor 

Dinas 

Kesehatan 

terlaksananya 

pemeliharaan 

gedung kantor 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun.   

    7. Kegiatan Peningkatan 

Pelayanan BLUD 

  

  

    7.1 Sub Kegiatan Pelayanan 

dan Penunjang Pelayanan 

BLUD 

Tersedianya 

dana untuk 

belanja 

pegawai 

BLUD, belanja 

barang dan 

jasa BLUD, 

belanja 

terlaksananya 

belanja 

pegawai 

BLUD, belanja 

barang dan 

jasa BLUD, 

belanja 

perlatan mesin   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

perlatan mesin 

BLUD, belanja 

m odal untuk 

jalan, jaringan 

dan irigasi 

BLUD, belanja 

modal untuk 

gedung dan 

bangunan 

BLUD 

BLUD, belanja 

m odal untuk 

jalan, jaringan 

dan irigasi 

BLUD, belanja 

modal untuk 

gedung dan 

bangunan 

BLUD selama 

1 tahun. 

    II. Program Pemenuhan 

Upaya Kesehatan 

Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat 

    

  

        1. Kegiatan 

PenyediaanFasilitas 

Pelayanan Kesehatan 

Untuk UKM dan UKP 

Kewenangan Daerah 

Kabupaten / Kota 

    

    

        1.1  Sub Kegiatan 

Pengembangan 

Puskesmas 

Terlaksananya 

renovasi / 

penambahan 

ruang 

puskesmas 

Terlaksananya 

renovasi / 

penambahan 

ruang 

Puskesmas 

Maek, 

Puskesmas 

Muaro Paiti, 

Puskesmas     



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Pakan Rabaa, 

Puskesmas 

Pangkalan 

    1.2 Sub Kegiatan Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan 

Fasilitas Kesehatan 

Lainnya 

Terlaksananya 

pemeliharaan 

dan perawatan 

gedung 

puskesmas 

Terlaksananya 

rehab 

sebanyak 2 

unit yang 

terdiri dari 

renovasi 

lanjutan 

Poskesri 

Jorong III Koto 

Bangun, rehab 

Pustu Anding  

Tidak 

terlaksananya 

Pembayaran 

100% 

Pekerjaan 

kontruksi 

lanjutan 

rehabilitasi 

Poskesri Jorong 

III Nagari Koto 

Bangun sebesar 

Rp 182.477.000 

 

    1.3 Sub Kegiatan Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan Rumah 

Dinas Tenaga Kesehatan 

terlaksananya 

rehab rumah 

dinas tenaga 

kesehatan 

Terlaksananya 

rehab rumah 

dinas tenaga 

kesehatan di 

Puskesmas 

Muaro Paiti 

sebanyak 1 

unit   

    1.4 Sub Kegiatan Pengadaan 

Prasarana dan 

Pendukung Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan 

Terlaksananya 

pengadaan 

ambulance 

dan pusling 

roda 2 

Terlaksananya 

pengadaan 

ambulance 1 

unit untuk 

puskesmas 

Muaro Paiti, 

Pengadaan 1 

unit ambulan 

double garden 

tidak 

terlaksana 

karena pasokan 

Diupayakan 

pembayarannya 

pada APBD 2023 

melalui 

mekanisme 

pergeseran APBD 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pengadaan 

Pusling Roda 

dua 5 unit 

masing-

masing untuk 

Puskesmas 

Maek, Gunung 

Malintang, 

Baruh 

Gunung, 

Sialang, Muaro 

Paiti 

casis ambulan 

(Mitsubishi 

Triton) dari 

ATPM ke 

distributor 

terlambat 

karena alasan 

teknis dan 

Pengadaan 

sarana air 

bersih (sumur 

bor) di 

Puskesmas 

Pakan Rabaa 

tidak 

terlaksana 

karena tidak 

tersedia 

anggaran 

untuk 

melaksanakan 

Survey 

Geolistik untuk 

menentukan 

lokasi sumur 

atau Perubahan 

APBD 2023 

    1.5 Sub Kegiatan Pengadaan 

Alat Kesehatan / Alat 

Penunjang Medik 

Fasilitas Pelayanan 

Terlaksananya 

pengadaan 

alat kesehatan 

penunjang 

Terlaksananya 

pembelian set 

laboratorium, 

set gawat 

Pengadaan alat 

kesehatan 

yangbersumber 

dari SILPA DAK 

Diupayakan 

pembayarannya 

pada APBD 2023 

melalui 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Kesehatan medis darurat 

termasuk 

EKG, set 

perawatan 

pasca 

persalinan, set 

obsgyn, set 

legawatdarurat

an maternal 

dsn neonatal, 

set 

pemeriksaan 

kesehatn ibu 

dan anak, test 

IVA untuk 

puskesmas 

dengan nilai 

sebesar Rp 

155.960.000 

tidak 

dibayarkan 

karena tidak 

tersedia 

anggaran di kas 

daerah  

mekanisme 

pergeseran APBD 

atau Perubahan 

APBD 2023 

    1.6 Sub Kegiatan Pengadaan 

Obat, Vaksin 

Tersedianya 

obat-obatan 

dan vaksin 

untuk  

puskesmas. 

Tersedianya 

obat-obatan 

dan vaksin 

untuk 22 

puskesmas 

selam 1 tahun. 

   

    1.7 Sub Kegiatan Pengadaan 

Bahan Habis Pakai 

Tersedianya 

bahan  habis 

pakai untuk  

puskesmas 

Tersedianya 

bahan  habis 

pakai untuk 

22 puskesmas 

untuk 1 tahun 

   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    1.8 Sub Kegiatan Distribusi 

Alat Kesehatan, Obat, 

Vaksin, Bahan Medis 

Habis Pakai ( BMHP ), 

Makanan dan Minuman 

ke Puskesmas Serta 

Fasilitas Kesehatan 

Lainnya 

Terlaksananya 

biaya 

operasional 

ditribusi obat 

ke puskesmas 

Terlaksananya 

biaya 

operasional 

ditribusi obat 

ke 22 

puskesmas 

selama 1 

tahun   

 

 

   2. Kegiatan Penyediaan 

Pelayanan Kesehatan 

Untuk UKM dan UKP 

Rujukan Tingkat Daerah 

Kabupaten / Kota 

    

    

    2.1 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Ibu 

Hamil 

jumlah 

pertemuan 

verifikasi 

pencatatan 

dan pelaporan 

komdat, 

jumlah 

pertemuan 

koordinasi 

lintas program 

dan lintas 

sektor 

terlaksananya 

Pertemuan 

Koordinasi 

Pelaksanaan 

Gerakan 

Pekerja 

Perempuan 

Sehat 

Produktif 

(GP2SP) 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

Pertemuan   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Verifikasi 

Pencatatan 

dan Pelaporan 

Komunikasi 

Data ( Komdat 

), Sistem 

Informasi 

Maternal 

Neonatal ( 

Simatneo ), 

dan Maternal 

Perinatal 

Death 

Notification ( 

MPDN ) 

tingkat 

Kabupaten 

sebanyak 2 

kali dengan 

jumlah peserta 

masing-

masing 

angkatan 22 

orang, 

terlaksananya 

Pertemuan 

Koordinasi 

Lintas 

Program dan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Lintas Sektor 

dalam 

Penguatan 

Implementasi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Sebelum 

Hamil 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

45 orang, 

terlaksananya 

monev 

Penyeliaan 

fasilitatif KIA 

bagi 

puskesmas 

Tempat 

Praktek 

Mandiri Bidan 

( TPMD ) dan 

Klinik ke 22 

puskesmas, 

terlaksananya 

pendampingan 

tenaga 

kesehatan di 

puskesmas 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

dan rumah 

sakit oleh 

organisasi 

profesi/ahli/ 

pakar 

sebanyak 1 

kali setahun 

dengan jumlah 

2 untuk 

puskesmas 

dekat, 4 untuk 

puskesmas 

jauh dan 4 

untuk 

puskesmas  

    2.2 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Ibu 

Bersalin 

jumlah 

pengkajian 

dan 

pembelajaran 

Audit Meternal 

Perinatal ( 

AMP ) 

terlaksananya 

Pertemuan 

Pengkajian 

dan 

Pembelajaran 

Audit Meternal 

Perinatal ( 

AMP ), 

sebanyak 4 

kali dengan 

jumlah peserta 

masing-

masing 

angkatan 20   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

orang. 

    2.3 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Bayi Baru Lahir 

jumlah 

pertemuan 

orientasi 

pendampingan 

ibu hamil, ibu 

bersalin, nifas 

dan bayi ( 

termasuk 

pelayanan 

kunjungan 

ANC dan 

kunjungan 

neonatal 

lengkap 

terpadu 

berkualitas ) 

bagi tenaga 

kesehatan di 

puskesmas, 

jumlah 

orientasi 

Sistem 

Informasi 

Maternal 

Neonatal ( 

Simatneo ), 

Maternal 

terlaksananya 

pertemuan 

orientasi 

pendampingan 

ibu hamil, ibu 

bersalin, nifas 

dan bayi ( 

termasuk 

pelayanan 

kunjungan 

ANC dan 

kunjungan 

neonatal 

lengkap 

terpadu 

berkualitas ) 

bagi tenaga 

kesehatan di 

puskesmas 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

44 orang, 

terlaksananya 

Orientasi 

Sistem 

Informasi   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Perinatal 

Death 

Notification ( 

MPDN ) dan E-

Kohort tingkat 

kabupaten 

Maternal 

Neonatal 

(Simatneo), 

Maternal 

Perinatal 

Death 

Notification 

(MPDN) dan E-

Kohort tingkat 

Kabupaten 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

44 orang. 

 

    2.4 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Balita 

jumlah 

orientasi 

pelaksanaan 

kalakarya 

Manajemen 

Terpadu Balita 

Sakit ( MTBS ) 

bagi fasilitator 

puskesmas, 

jumlah 

orientasi 

pelaksanaan 

kelas ibu bagi 

tenaga 

terlaksananya 

orientasi 

pelaksanaan 

kalakarya 

Manajemen 

Terpadu Balita 

Sakit (MTBS) 

bagi fasilitator 

puskesmas 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

44 orang, 

terlaksananya   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

kesehatan di 

puskesmas 

dan jumlah 

orientasi 

pengembangan 

posyandu 

remaja 

orientasi 

pelaksanaan 

kelas ibu bagi 

tenaga 

kesehatan di 

puskesmas 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

44 orang, 

terlaksananya 

orientasi 

pengembangan  

    2.5 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Pada Usia Pendidikan 

Dasar 

1.pemantauan 

dan 

pembinaan 

UKS di wilayah 

kerja 

puskesmas 

2.pertemuan 

peningkatan 

kapasitas 

petugas UKS 

3.pertemuan 

dokter kecil 

1.dilaksanaka

n hanya pada 

sekolah yang 

melaksanakan 

stratifikasi 

UKS 

2.terlaksanany

a pertemuan 

peningkatan 

kapasitas 

petugas UKS 

sebanyak 1 

kali 

3.tidak 

terlaksana 

1. belum semua 

sekolah yang 

mengetahui 

stratifikasi UKS 

terbaru 

3.tidak tersedia 

anggaran 

untuk kegiatan 

1.advokasi dan 

KIE kepada pihak 

sekolah 

2.pembentukan 

TP UKS 

Kabupaten 

3.menganggarkan 

dana untuk 

kegiatan review 

dan pertemuan 

dokter kecil 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    2.6 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Pada Usia Produktif 

Workshop KTR 

dan UBM bagi 

petugas 

kesehatan, 

monev dan 

supervisi 

kegiatan PTM 

pada usia 

produktif 

Terlaksananya 

workshop KTR 

bagi 24 orang 

tenaga 

kesehatan 

puskesmas, 

dan 

terlaksananya 

monev dan 

supervisi 

program PTM 

usia produktif 

di 22 

puskesmas   

    2.7 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Pada Usia Lanjut 

jumlah 

pertemuan 

Orientasi 

Penggunaan 

Panduan 

Praktis Untuk 

Caregiver 

Informal pada 

perawatan 

jangka 

panjang bagi 

lansia, 

terlaksananya 

pertemuan 

Orientasi 

Penggunaan 

Panduan 

Praktis Untuk 

Caregiver 

Informal pada 

perawatan 

jangka 

panjang bagi 

lansia 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

sebanyak 44 

orang 

    2.8 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Penderita Hipertensi 

Meningkatnya 

persentase 

pemenuhan 

penyediaan 

layanan 

kesehatan 

untuk UKM 

dan UKP dan 

meningkatnya 

persentase 

puskesmas 

yang 

menerapkan 

standar 

pelayanan 

medik sesuai 

standar. 

tersedianya 

leafleat PTM 

sebanyak 250 

lembar, 

terlaksananya 

pemantauan 

kegiatan 

pelayanan 

kesehatan 

penderita 

hipertensi di 

22 puskesmas 

selama 1 

tahun, 

terlaksananya 

bimbingsn 

tekhnis 

petugas dalam 

pengelolaan 

pelayanan 

hipertensi bagi 

22 pemegang 

program di 

puskesmas    

    2.9 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Penderita Diabetes 

Terlaksananya 

monev dan 

supervisi 

Terlaksananya 

monev dan 

supervisi   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Mellitus kegiatan 

pelayanan 

penderita 

Diabetes dan 

PANDU PTM 

ke puskesmas 

kegiatan 

pelayanan 

penderita 

Diabetes dan 

PANDU PTM 

ke 22 

puskesmas 

    2.1

0 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Orang Dengan Gangguan 

Jiwa Berat 

Meningkatnya 

persentase 

pemenuhan 

penyediaan 

layanan untuk 

UKM dan UKP 

dan 

meningkatnya 

persentase 

puskesmas 

yang 

menerapkan 

standar 

pelayanan 

medik dasar 

sesuai 

standar. 

Terlaksananya 

pendampingan 

pemberdayaan 

masyarakat 

dalam 

posyandu jiwa, 

terlaksananya 

bimbingan 

pelayanan 

kesehatan 

orang dengan 

gangguan jiwa 

berat ( ODGJ ) 

ke 22 

puskesmas 

dan di 

masyarakat   

    2.1

1 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Orang Terduga 

Tuberkulosis 

Jumlah 

pertemuan 

yang 

dilaksanakan 

terkait 

Terlaksananya 

pertemuan 

tekhnis TB 

Anak pada 

petugas dan   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

program P2M, 

jumlah 

puskesmas 

yang di 

monitoring / 

supervisi  

menurunnya 

angka 

kesakitan, 

kematian 

akibat 

penyakit 

tuberculosis, 

terlaksananya 

monev 

program ke 22 

puskesmas 

selama 1 

tahun 

 

    2.1

2 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Orang Dengan Resiko 

Terinfeksi HIV 

terlaksananya 

kegiatan 

bintek dan 

supervisi 

program P2M 

Terlaksananya 

workshop/ 

bimbingan 

tekhnis, 

sosialisasi dan 

supervisi 

kegiatan 

program P2M 

selama 1 

tahun   

    2.1

3 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Bagi Penduduk Pada 

Kejadian Luar Biasa ( 

KLB ) 

1. terlaksanan

ya kegiatan 

koordinasi 

lintas sektor 

dan lintas 

1.Terlaksanan

ya  kegiatan 

koordinasi 

lintas sektor 

dan lintas 

 

 

 

 

  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

program 

dalam 

pencegahan 

dan 

pengendalia

n covid-19 

sebanyak 2 

kali 

2. terlaksanan

ya 

workshop/b

imtek 

peningkatan 

kapasitas 

petugas 

surveilans/

pengolah 

data 

sebanyak 4 

kali 

3. terlaksanan

ya 

workshop/ 

bimbingan 

tekhnis 

peningkatan 

kapasitas 

petugas 

tracer 

program 

dalam 

pencegahan 

dan 

pengendalian 

covid-19 

sebanyak 2 

kali 

2.Terlaksanan

ya 

workshop/bi

mtek 

peningkatan 

kapasitas 

petugas 

surveilans/p

engolah data 

sebanyak 4 

kali 

 

3.Tidak 

terlaksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

dilaksanakan 

bimbingan 

tekhnis 

terhadap tracer 

untuk 

pelacakan 

kontak pada 

kasus 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

sebanyak 2 

kali 

4. Monitoring 

dan evaluasi 

penanggula

ngan covid-

19 ke 22 

puskesmas 

 

 

5. Penyelidik-

an 

epidemiologi

/pembinaan 

pelacakan 

kasus covid-

19 ke 22 

puskesmas 

 

 

6. Penyediaan 

APD 

penanggula

ngan covid-

19 di 22 

puskesmas 

 

 

4. Terlaksana-

nya 

Monitoring 

dan evaluasi 

penanggula

ngan covid-

19 ke 22 

puskesmas 

5. 5.Terlaksan

anya 

penyelidik-

an 

epidemiologi

/pembinaan 

pelacakan 

kasus covid-

19 ke 22 

puskesmas 

6. Tidak 

terlaksana 

konfirmasi 

covid-19 

disebabkan 

yang di SK kan 

oleh Bupati 

ternyata telah 

melakukan On 

Job Training 

pada tahun 

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.Penyediaan 

APD tidak 

direalisasikan 

berhubung stok 

di Instalasi 

Farmasi masih 

banyak serta 

terjadi 

penurunana 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

kasus 

konfirmasi 

positif covid-19 

pada tahun 

2022 

    2.1

4 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Gizi 

Masyarakat 

jumlah 

pelaksanaan 

rembuk 

stunting 

kabupaten, 

jumlah 

pelaksaan 

rembuk 

stunting 

kecamatan, 

jumlah 

pertemuan 

analisis 

surveilans gizi, 

jumlah 

pertemuan 

diseminasi 

hasil 

surveilans gizi, 

jumlah 

bimbungan 

tekhnis terkait 

surveilans gizi, 

jumlah 

terlaksananya 

rembuk 

stunting 

kabupaten 

sebanyak 1 

kali dengan 

peserta 

sebanyak 50 

orang, 

telaksananya 

rembuk 

stunting 

kecamatan 

sebanyak 13 

kali dengan 

jumlah peserta 

sebanyak 50 

orang / 

kecamatan, 

terlaksananya 

pertemuan 

analisis 

surveilans gizi 

sebanyak 2   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pelacakan dan 

konfirmasi 

maslaha gizi, 

jumlah 

pertemuan 

pengumpulan 

dan pelaporan 

data 

terintegrasi, 

jumlah 

pertemuan 

percepatan 

open 

defecation free 

( ODF ) nagari 

lokasi khusus 

( Lokus ) 

stunting, 

jumlah 

pelaksanaan 

surveilana 

kualitas air 

minum, 

jumlah 

penyusunan 

perbup terkait 

stunting, 

jumlah 

sosialisasi 

kali dengan 

peserta 25 

orang masing-

masing 

angkatan, 

terlaksananya  

pertemuan 

diseminasi 

hasil 

surveilans gizi 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya  

bimbingan 

tekhnis ke 22 

puskesmas 

terkait 

surveilans gizi, 

terlaksananya 

pelacakan dan 

konfirmasi 

masalah gizi 

ke 22 

puskesmas, 

terlaksananya 

pertemuan 

pengumpulan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

perbup, 

jumlah 

pertemuan 

analisa situasi 

stunting, 

jumlah 

pertenuan 

pemetaan 

situsi stunting, 

jumlah 

pertemuan 

penguatan 

system 

manajemen 

data, jumlah 

evaluasi 

pelaksanaan 

rembuk 

stunting 

kecamatan, 

jumlah 

workshop 

pembinaan 

kader 

pembangunan 

manusia ( KPM 

), jumlah 

pertemuan 

persiapan dan 

dan pelaporan 

data 

terintegrasi 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

25 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

percepatan 

open 

defecation free 

( ODF ) nagari 

lokasi khusus 

( Lokus ) 

stunting 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

30 orang, 

terlaksananya 

surveilans 

kualitas air 

minum ke 22 

puskesmas, 

terlaksananya 

penyusunan 

perbup terkait 

stunting 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pembentukan 

tim 

pemantauan 

pengukuran 

balita, jumlah 

pertemuan 

sikronisasi 

data 

pemantauan 

pengukuran 

balita, jumlah 

pertemuan 

publikasi data 

pemantauan 

pengukursn 

balita, jumlah 

pemantauan 

danpendampoi

ngan validasi 

pengukuran, 

jumlah 

pertemuan 

pencatatan 

dan pelaporan 

program gizi, 

jumlah monev 

pencatatan 

danpelaporan 

programgizi, 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

25 orang, 

terlaksananya 

sosialisasi 

perbup 

sebanyak 2 

kali dengan 

jumlah peserta 

masing-

masing 

ankatan 25 

orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

analisa situasi 

stunting 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

pertenuan 

pemetaan 

situasi 

stunting 

sebanyak 2 

kali dengan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

jumlah 

pertemuan 

evaluasi 

pencatatan 

danpelaporan 

hasil kegiatan 

dan intervensi 

gizi, jumlah 

monitoring 

dan evaluasi 

pencatatan 

STMB dan 

kohor kesling, 

jumlah 

pertemuan 

review kinerja 

tahunan 

tingkat nagari, 

jumlahpertem

uan review 

kinerja tingkat 

kabuapten, 

jumlah 

pertemuan 

penilaian 

kinerja, 

jumlah 

konsultasi dan 

koordinasi 

jumlah peserta 

20 orang 

masing-

masing 

angkatan, 

terlaksananya 

pertemuan 

penguatan 

system 

manajemen 

data sebanyak 

1 kali dengan 

mumlah 

peserta 25 

orang, 

terlaksananya 

evaluasi 

pelaksanaan 

rembuk 

kecamatan 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

50 orang, 

terlaksananya  

workshop 

pembinaan 

kader 

pembangunan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

tentang review 

kinerja 

tahunan ke 

propinsi 

manusia ( KPM 

) sebanyak 2 

kali dengan 

jumlah peserta 

50 orang 

masing-

masing 

angkatan, 

terlaksananya 

pertemuan 

persiapan dan 

pembentukan 

tim 

pemantauan 

pengukuran 

balita 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

sikronisasi 

data 

pemantauan 

pengukuran 

balita 

sebanyak 2 

kali dengan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

publikasi data 

pemantauan 

pengukursn 

balita 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

pemantauan 

pendampoinga

n validasi 

pengukuran ke 

22 puskesmas 

sebanyak 2 

kali setahun, 

terlaksannay 

pertemuan 

pencatatan 

dan pelaporan 

program gizi 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

25 orang, 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

terlaksannya 

monev 

pencatatan 

dan pelaporan 

program gizi 

ke 22 

puskesmas, 

terlaksananya  

pertemuan 

evaluasi 

pencatatan 

dan pelaporan 

hasil kegiatan 

dan intervensi 

gizi sebanyak 

1 kali dengan 

jumlah peserta 

25 orang, 

terlaksananya  

monitoring 

dan evaluasi 

pencatatan 

Saniatsi Total 

Berbasis 

Masyarakat ( 

STBM ) dan 

kohor kesling 

ke 22 

puskesmas, 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

terlaksananya 

pertemuan 

review kinerja 

tahunan 

tingkat nagari 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

45 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

review kinerja 

tingkat 

kabuapten 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya  

pertemuan 

penilaian 

kinerja 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

konsultasi dan 

koordinasi 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

tentang review 

kinerja 

tahunan ke 

propinsi 

sebanyak 1 

kali. 

    2.1

5 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Kerja dan Olahraga 

terlaksananya 

pelayanan 

kesehatan 

kerja dan olah 

raga 

Terlaksananya 

pelayanan 

kesehatan 

kerja dan olah 

raga di wilayah 

kerja 

puskesmas 

selama 1 

tahun    

    2.1

6 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Lingkungan 

terlaksananya 

program 

kesehatan 

lingkungan 

selama 1 

tahun 

Terlaksananya  

pelatihan 

enumerator 

dan supervisi 

study 

Enviromental 

Health Risk 

Assesment ( 

EHRA ) 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

101 orang, 

terlaksananya   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pertemuan 

pengelolaan 

dampak 

limbah 

mercury 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

20 orang. 

Terlaksananya 

pertemuan 

pengelola 

limbah medis 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

sebanyak 28 

orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

monev 

program 

kesling 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

28 orang. 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    2.1

7 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Promosi 

Kesehatan 

1. dialog 

interaktif 

2. media 

promosi 

3. pameran  

4. monev ke 

22 

puskesmas 

5. spot radio 

1. tidak 

terlaksana 

2. pembuatan 

media 

spanduk 

sebanak 

308 meter 

3. tidak 

terlaksana  

2. 5.tidak 

terlaksanan

ya 

pembuatan 

spot radio 

1. tidak 

tersedia 

anggaran 

untuk 

kegiatan 

dialog 

interaktif 

dan 

pembuatan 

spot radio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. untuk kegiatan 

promosi 

kesehatan di 

era media sosial 

ini perlu di 

anggarkan 

untuk 

pengeditan 

kepada pihak 

ketiga untuk 

menjadikan 

promosi 

kesehatan 

menjadi lebih 

menarik 

2. Penganggaran/

penyewaan 

untuk 

penayangan 

video promosi 

di tempat 

umum seperti 

vidiotron 

3. Menganggar-

kan untuk 

spot radio 

    2.1

8 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Surveilans Kesehatan 

1. Terlaksanan

ya 

pengiriman 

1. Terlaksanan

ya 

pengiriman 

Karena terjadi 

penurunan 

kasus  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

spesimen 

covid-19 ke 

laboratoriu

m rujukan 

sebanyak 

140 kali 

2. Pengiriman 

spesimen 

PD3I dan 

Koordinasi 

program ke 

propinsi 

sebanyak 24 

kali 

 

3. Monitoring 

dan evaluasi 

PD3I ke 22 

puskesmas 

spesimen 

covid-19 ke 

laboratoriu

m rujukan 

sebanyak 42 

kali 

2. Terlaksanan

ya 

Pengiriman 

spesimen 

PD3I dan 

Koordinasi 

program ke 

propinsi 

sebanyak 24 

kali 

3. Terlaksanan

ya 

monitoring 

dan evaluasi 

PD3I ke 22 

puskesmas 

 

konfirmasi 

positif covid-19 

tahun 2022 

    2.1

9 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Orang dengan Masalah 

Kesehatan Jiwa ( ODMK ) 

Meningkatnya 

persentase 

pemenuhan 

penyediaan 

layanan 

kesehatan 

Terlaksananya 

bimbingan 

tekhnis  

petugas dalam 

pengelolaan 

pelayanan   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

untuk UKM 

dan UKP dan 

meningkatnya 

persentase 

puskesmas 

yang 

menerapkan 

standar 

pelayanan 

medik dasar 

sesuai 

standar. 

orang dengan 

masalah 

kejiwaan ( 

ODMK ), dan 

orang dengan 

gangguan jiwa 

( ODGJ ) pada 

22 orang 

pemegang 

program di 

puskesmas, 

Terlaksananya  

pendampingan 

pemberdayaan 

masyarakat 

dalam 

pembentukan 

kader jiwa bagi 

10 orang kader 

 

    2.2

0 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Jiwa dan NAPZA 

Bimbingan 

tekhnis 

petugas, 

monev dan 

supervisi 

pencegahan 

dsn 

pengendalian 

NAPZA 

Terlaksananya 

bimbingan 

tekhnis 

petugas dalam 

pencegahan 

penyalahguna

an NAPZA bagi 

22 pengelola 

program di   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

puskesmas, 

terlaksananya 

evaluasi 

pencegahan 

dan 

pengendalian 

masalah 

kesehatan jiwa 

dan NAPZA ke 

puskesmas 

selama 1 

tahun 

 

 

    2.2

1 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Upaya Kesehatan Khusus 

terlaksananya 

Pengelolaan 

Pelayanan 

Kesehatan 

Khusus. 

Terlaksananya 

kegiatan piket 

P3K Kesehatan 

  

    2.2

2 

Sub Kegiatan Pelayanan 

Kesehatan Penyakit 

Menular dan Tidak 

Menular 

1. Jumlah 

puskesmas 

yang 

dimonitorin

g dan 

disupervisi 

 

2. jumlah 

pertemuan 

yang 

1. terlaksanany

a monev dan 

supervisi ke 

22 

puskesmas 

selama 1 

tahun, 

2. terlaksanany

a pertemuan 

yang 

Pelaksanaan 

fogging focus 

tidak dapat 

terlaksana 

100% 

dikarenakan 

anggarannya  

terdapat pada 

anggaran 

perubahn dan 

Mengusulkan 

untuk anggaran 

fogging diawal 

tahun anggaran 

 

 

 

 

 

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

dilaksanaka

n berkaitan 

dengan 

program 

P2M, 

3. jumlah 

workshop/ 

bimbnagn 

tekhnis 

 

 

 

 

 

4. jumlah 

lokasi KLB 

demam 

berdarah 

yag di 

fogging 6 

lokasi 

berkaitan 

dengan 

program P2M 

sebanyak 4 

kali, 

3. terlaksanany

a workshop 

yang 

berkaitan 

dengan 

program P2M 

sebanyak 1 

kali, 

 

4. terlaksanany

a fogging 

focus 

sebanyak 3 

kali 

tidak semua 

kasus DBD 

mempunyai 

indikasi untuk 

dilaksanakan 

fogging 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    2.2

3 

Pengelolaan Jaminan 

Kesehatan Masyarakat 

1. terlaksanan

ya 

pelayanan 

Jaminan 

Kesehatan 

Peserta JKN 

2. terlaksanan

ya 

1. Terlaksanan

ya belanja 

iuran 

Jaminan 

Kesehatan 

bagi Peserta 

PBPU dan 

BP kelas 3. 

Diusulkan 

untuk tahun 

2023 

dibutuhkan 

anggaran 

tambahan 

untuk dana 

pembayaran  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pembayaran 

bantuan 

iuran kelas 

3 aktif  

2.  terdapat 

kekurangan 

untuk 

bantuan 

iuran kelas 

3 aktif 

sebesar  Rp. 

186.015.00

0 

bantuan iuran 

kelas 3 aktif 

 

 

    2.2

4 

Sub Kegiatan 

Pengambilan dan 

Pengiriman Spesimen 

Penyakit Potensial KLB ke 

Laboratorium Rujukan / 

Nasional 

Meningkatnya 

pelayanan 

kesehatan di 

puskesmas 

untuk 

mencapai 

derajat 

kesehatan 

yang optimal 

Terlaksananya 

pengiriman 

spesimen ke 

laboratorium 

rujukan  

  

    2.2

5 

Sub Kegiatan Operasional 

Pelayanan Puskesmas 

terlaksananya 

kegiatan 

operasional 

puskesmas  

Tersedisnya 

leafleat media 

promosi 

kesehatan, 

buku kontrol 

PTM, 

tersedianya 

belanja jasa 

tenaga 

kesehatan, 

tersedianya   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

belanja 

pertemuan 

dan 

sosialisasi, 

tersedianya 

belanja modal 

alat kesehatan 

berupa 

handscoon 

non steril, 

masker bedah 

selama 1 

tahun 

    2.2

6 

Sub Kegiatan Operasional 

Pelayanan Fasilitas 

Kesehatan Lainnya 

Terpenuhinya 

obat, vaksin 

rutin   

puskesmas. 

Terpenuhinya 

obat dan 

vaksin rutin di 

22 puskesmas 

selama 1 

tahun 

   

    2.2

7 

Sub Kegiatan 

Pelaksanaan Akreditasi 

Fasilitas Kesehatan di 

Kabupaten / Kota 

Pelaksanaan 

re- akreditasi 

puskesmas, 

pendampingan 

akreditasi 

puskesmas.  

Tidak 

terlasananya 

survey re-

akreditasi 

puskesmas, 

terlaksananya 

pendampingan 

akreditasi di 

puskesmas 

Untuk survey 

akreditasi tidak 

terlaksana 

karena 

menunggu 

proses revisi 

Permenkes 46 

tahun 2015 

terkait dengan 

Melaksanakan 

kegiatan 

akreditasi 

puskesmas 

sesuai dengan 

Permenkes yang 

baru terkait 

Akreditasi yaitu 

Permenkes 34 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

sebanyak 16 

puskesmas 

oleh TPMDK ( 

Tim Pembina 

Mutu Dinas 

Kesehatan ) 

 

akreditasi 

puskesmas  

 

 

 

 

 

 

 

tahun 2022 

tentang 

Akreditasi 

Puskesmas, 

Klinik, 

UPT,Labkesda 

dan 

TPMD/TPMDG 

serta menunggu 

aturan turunan 

terkait standar 

dan instrument 

akreditasi 

puskesmas 

    2.2

8 

Sub Kegiatan Investasi 

Awal Kejadian Tidak 

Diharapkan ( Kejadian 

Ikutan Pasca Imunisasi 

dan Pemberian Obat 

Massal ) 

Penanganan 

KIPI 

Terlaksananya 

penanganan 

kasus KIPI 

secara cepat 

dan tepat 

sehingga 

kasus teratasi 

dengan 

maksimal 

   

    2.2

9 

Sub Kegiatan 

Pelaksanaan 

Kewaspadaan Dini dan 

Respon Wabah 

Pelaksanaan 

kegiatan 

kewaspadaan 

dini dan 

respon wabah 

Tidak 

terlaksana 

dikarenakan 

tidak adanya 

kasus yang   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

akan 

dievaluasi  

 

    2.3

0 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Dasar Melalui 

Pendekatan Keluarga 

Sasaran 

123.355 KK 

yang akan 

dikunjungi 

dan 

diintervensi 

masalah 

kesehatannya 

oleh tenaga 

kesehatan 

puskesmas, 

rapat analisis 

data hasil PIS-

PK, bimbingan 

tekhnis PIS-PK 

petugas, 

pertemuan 

PIS-PK lintas 

program, 

pertemuan 

PIS-PKl Lntas 

Sektor, monev 

program PIS-

PK ke 

puskesmas 

Terlaksananya 

110.009 KK 

yang sudah 

dikunjungi 

dan 

diintervensi 

masalah 

kesehatannya 

oleh tenaga 

kesehatan 

puskesmas 

selama 1 

tahun, 

terlaksananya 

rapat analisis 

data hasil PIS-

PK terintegrasi 

Lintas 

Program 

tingkat 

kabupaten 

sebanyak 1 

kali, 

terlaksananya 

bimbingan 

tekhnis PIS-PK   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pemutakhiran 

data petugas 

puskesmas 1 

kali, 

terlaksananya 

pertemuan 

koordinasi 

tekhnis PIS-PK 

Lintas 

Program 

sebanyak 1 

kali, 

terlaksananya 

koordinasi 

tekhnis PIS-PK 

terintergrasi 

lintas sektor 

sebanyak 2 

kali, 

terlakananya 

monev 

program PIS-

PK ke 22 

puskesmas 

selama 1 

tahun 

 

    3. Kegiatan 

Penyelenggaraan Sistem 

  

  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Informasi Kesehatan 

Secara Terintegrasi 

        3.1 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Data dan Informasi 

Kesehatan 

jumlah 

pertemuan 

data profil, 

jumlah 

pengadaan 

komputer dan 

jaringannya,  

terlaksananya 

pertemuan 

data profil 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

50 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

verifikasi data 

profil 

sebanyak 2 

kali pertemuan 

dengan jumlah 

peserta tiap 

angkatan 

sebanyak 85 

orang, 

terlaksananya 

pembelian 

komputer PC 

sebanyak 1 

unit, 

terlaksananya 

pembelian  

akses point 

sebanyak 2 

 

   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

unit 

        III. Program  Peningkatan 

Kapasitas Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

 

   

  

    1. Kegiatan Perencanaan 

Kebutuhan dan 

Pendayagunaan 

Sumberdaya Manusia 

Kesehatan Untuk UKP 

dan UKM di wilayah 

Kabupaten / Kota 

  

  

    1.1 Sub Kegiatan 

Perencanaan dan 

Distribusi Serta 

Pemerataan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

Jumlah 

belanja jasa 

tenaga 

kesehatan 

Terlaksananya 

pembayaran 

belajan jasa 

tenaga 

kesehatan 

selama 1 

tahun    

    1.2 Sub Kegiatan Pemenuhan 

Kebutuhan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

Sesuai Standar 

Jumlah 

belanja jasa 

tenaga 

kesehatan 

Terlaksananya 

pembayaran 

belajan jasa 

tenaga 

kesehatan 

selama 1 

tahun   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    IV. PROGRAM SEDIAAN 

FARMASI, ALAT 

KESEHATAN DAN 

MAKANAN MINUMAN 

  

  

    1. Kegiatan Pemberian Izin 

Apotek, Toko Obat, 

Toko Alat Kesehatan 

dan Optikal, Usaha 

Mikro Obat Tradisional 

(UMOT) 

  

  

    1.1 Sub Kegiatan Penyediaan 

dan Pengelolaan Data 

Perizinan dan Tindak 

Lanjut Pengawasan Izin 

Apotek, Toko Obat, 

TokomAlat Kesehatan 

dan Optikal, Usaha Mikro 

Obat Tradisional ( UMOT ) 

Jumlah 

pembinaan 

dan 

pengawasan 

terhadap 

apotek dan 

UMOT, jumlah 

bimbingan 

tekhnis 

terhadap 

penanggungja

wab UMOT 

Terlaksananya 

pembinaan 

dan 

pengawasan 

apotek dan 

UMOT 

terhadap 

pemenuhan 

standar 

persyaratan,   

terlaksananya 

bintek 

terhadap  

penanggungja

wab UMOT   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    2. Kegiatan Penerbitan 

Sertifikat Produksi 

Pangan Industri Rumah 

Tangga dan Nomor P - 

IRT Sebagai Izin 

Produksi, Untuk Produk 

Makanan Minuman 

Tertentu Yang Dapat 

Diproduksi Oleh Indutri 

Rumah Tangga 

  

  

    2.1 Sub Kegiatan 

Pengendalian dan 

Pengawasan Serta Tindak 

Lanjut Pengawasan 

Sertifikat Produksi 

Pangan Industri Rumah 

Tangga dan Nomor P - 

IRT Sebagai Izin 

Produksi, Untuk Produk 

Makanan Minuman 

Tertentu Yang Dapat 

Diproduksi Oleh Industri 

Rumah Tangga 

Survey 

pemenuhan 

perizinan 

industry 

rumah tangga 

pangan dalam 

penerbitan 

SPP-IRT  

• 

Terlaksananya 

survey 

pemenuhan 

perizinan 

industry 

rumah tangga 

pangan dalam 

penerbitan 

SPP-IRT 

sebanyak 23 

sarana. 

  

    V. PROGRAM 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT BIDANG 

KEEHATAN 

  

  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    1. Kegiatan Advokasi, 

Pemberdayaan, 

Kemitraan, Peningkatan 

Peran Serta Masyarakat 

dan Lintas Sektor 

Tingkat Daerah 

Kabupaten/ Kota 

  

  

    1.1 Sub Kegiatan 

Peningkatan Upaya 

Promosi Kesehatan, 

Advokasi, Kemitraan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

1. Pertemuan 

petugas 

promkes 2 

kali 

2. Pokjanal 

posyandu 

yang dibina 

50 % 

3. monev ke 

puskesmas 

 

 

 

4. jumlah 

UKS dan 

SBH yang 

dibina 

sebanyak 

30% 

1. tidak 

terlaksana 

 

 

2. tidak 

terlaksana 

 

 

3. terlaksanan

ya monev ke 

22 

puskesmas 

 

4. terlaksanan

ya 

pembinaan 

UKS dan 

tidak 

terlaksanan

ya 

pembinaan 

SBH 

1. tidak 

tersedia 

anggaran 

untuk 

pertemuan 

2. belum 

terlaksanan

ya 

pembinaan 

pokjanal 

karena 

belum 

terbentukny

a pokjanal 

3. pembinaan 

UKS hanya 

pada 

sekolah 

yang ikut 

penilaian 

stratifikasi 

UKS  

1. menganggarka

n untuk 

kegiatan 

pertemuan 

tahun depan 

2. membentuk 

paying hokum 

pembentukan 

pokjanal 

kabupaten 

dengan 

koordinasi 

dengan 

BPMDN 

3. menganggarka

n untuk 

pembinaan 

dan pertemuan 

SBH 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    2. Kegiatan Pelaksanaan 

Sehat Dalam Rangka 

Promotif Preventif 

Tingkat Daerah 

Kabupaten/ Kota 

  

  

    2.1 Sub Kegiatan 

Penyelenggaraan Promosi 

Kesehatan dan Gerakan 

Hidup Bersih dan sehat 

1. jumlah 

puskesmas 

melaksana

kan pola 

hidup 

sehat di 

nagari ( 

50% ) 

2. monev pola 

hidup 

sehat ke 22 

puskesmas 

1. tidak 

terlaksana 

secara 

maksimal 

2. terlaksanan

ya monev 

pola hidup 

sehat ke 22 

puskesmas 

kurangnya 

kesadaran 

masyarakat 

tentang 

pentingnya pola 

hidup sehat 

 

 

 

 

 

 

 

 

melakukan 

advokasi kepads 

pemangku 

kebijakan ( 

camat, nagari 0 

tentang perlunya 

pola hidup sehat 

    3. Kegiatan Pengembangan 

dan Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat 

(UKBM) Tingkat daerah 

Kabupaten/ Kota 

  

  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    3.1 Sub Kegiatan Bimbingan 

Tekhnis dan Supervisi 

Pengembangan dan 

Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat (UKBM) 

1. jumlah 

nagari siaga 

aktif 50% 

2. nagari siaga 

yang dibina 

50% 

3. pertemuan 

nagari siaga 

2 kali 

4. monev 

nagari siaga 

ke 22 

puskesmas 

1. tidak 

terlaksana 

 

2. tidak 

terlaksana 

 

3. tidak 

terlaksana 

 

4. terlaksana 

monev 

nagari siaga 

ke 22 

puskesmas 

Masih 

kurangnya 

pemahaman 

akan nagari 

siaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melaksanakan 

advokasi yang 

lebih 

berkesinambunga

n kepada nagari, 

melaksanakan 

KIE kepada 

nagari, 

penyediaan 

anggaran untuk 

mengaktifkan 

kembali nagari 

siaga 
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D. Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan yang di hadapi dalam pelaksanaan urusan pemerintahan 

bidang kesehatan pada Dinas Kesehatan antara lain: 

1. Masih kurangnya pendanaan untuk kegiatan peningkatan indikator 

program kesehatan lingkungan lainnya dan tidak adanya dana untuk 

kegiatan program kesehatan kerja dan olahraga di Seksi Kesehatan 

Lingkungan dan Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olah Raga. 

2. Masih ditemukan beberapa puskesmas belum mengirim sampel campak 

dan AFP. 

3. Belum seluruh masyarakat aktif dalam kegiatan Posbindu PTM, sehingga 

vakupan pelayanan kesehatan pada usia produktif masih rendah. 

4. Jumlah posbindu kit yang masih kurang dibandingkan jumlah posbindu 

yang ada. 

5. Deteksi dini yang dilakukan hanya terbatas pada penduduk yang datang ke 

posbindu. 

6. Belum seluruh penderita hipertensi mendapatkan pelayanan sesuai 

standar. 

7. Belum semua pasien gannguan jiwa berst yang mendapat pelayanan 

kesehatan sesuai standar. 

8. Belum berjalannya kegiatan konseling NAPZA pada puskesmas Instansi 

Pemerintah Wajib Lapor (IPWL). 

9. Program TB masih belum optimalnya kerjasama lintas program dan lintas 

sektor. 

10. Penjaringan kasus/suspek TB masih belum optimal oleh fasilitas 

kesehatan di karenakan kurangnya kegiatan penjaringan ke lapangan. 

11. Tidak terlaksananya pengadaan 1 unit ambulan double gardan dan 

pembuatan sumur bor di Puskesmas Pakan Rabaa. 

12. Tidak terlaksananya pembayaran pengadaan alat kesehatan yang 

bersumber SILPA DAK. 

13. Tidak terlaksananya pembayaran pekerjaan konstruksi lanjutan 

Rehabilitasi Poskesri Jorong III Nagari Koto Bangun karena tidak tersedia 

anggaran di kas daerah. 

 

Adapun Solusi yang diharapkan adalah: 

1. Penambahan dana kegiatan untuk program Kesehatan Lingkungan dan 

Program Kesehatan Kerja dan Olah Raga ditahun selanjutkan karena 

mendukung untuk pemenuhan Standar Pelayanan Minimal seperti 

tertuang di Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019. 

2. Menganjurkan puskesmas melakukan penjaringan suspek campak dan 

AFP. 

3. Pembentukan pos pembinaan terpadu (posbindu) PTM di jorong dan 

mengadakan pelatihan posbindu bagi kader. 

4. Mengusulkan pengadaan posbindu KIT melalui dana DAU. 

5. Mengadakan kegiatan deteksi dini faktor resiko PTM ke institusi dan 

sekolah dan semua pasien yang dating ke puskesmas. 

6. Meningkatkan promosi kesehatan sehingga setiap orang dengan hipertensi 

dapat selalu memantau kesehatan secara teratur. 
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7. Melakukan kunjungan rumah pada pasien gangguan jiwa berat yang tidak 

dating untuk mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. 

8. Promosi kesehatan tentang IPWL dalam mengatasi ketergantungan NAPZA 

dan penggunanan lem di masyarakat. 

9. Mengadakan pertemuan Kelompok Puskemas Pelaksana Puskesmas 

Rujukan Mikroskopis (KPPRM), monev program dan mengadakan workshop 

yang berhubungan dengan program TB. 

10. Penguatan jejaring dengan rumah sakit dan klinik, pembentukan KOPI TB  

(Koalisi Organisasi Profesi Indonesia ) Peduli TB. 

11. Mengupayakan kembali penganggaran ambulan dan pembuatan sumur bor 

di anggaran tahun 2023 atau 2024. 

12. Mengupayakan pembayaran tunda bayar 2022 pada tahun 2023 melalui 

mekanisme pergeseran atau perubahan APBD 2023. 



3.1.2.1. DINAS KESEHATAN  

 

A. Program dan Kegiatan 

Dinas Kesehatan merupakan Organisasi Perangkat Daerah pelaksana Urusan 

Pemerintah Bidang Kesehatan dengan total anggaran sebesar 

Rp.132.102.931.368,- dan realisasi keuangan sebesar Rp.119.768.091.795,- 

atau 90,66 %. Dinas Kesehatan melaksanakan 5 program, 16 kegiatan dan 71 

sub kegiatan. Rincian pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan, 

anggaran dan realisasi dana APBD dan BOK 2022 terhadap penyelenggaraan 

Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

 

Tabel 3.1.2.1 

Urusan Pemerintahan Bidang Kesehatan 

pada Dinas Kesehatan Tahun 2022 

 

Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

1.02.02. DINAS KESEHATAN 132.102.931.368 119.768.091.795 

01. 

 

Program Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

Kabupaten / Kota 

 

88.959.689.494 84.658.034.872 

01.2.01. 

 

Kegiatan Perencanaan, 

Penganggaran dan Evaluasi 

Kinerja Daerah 

 

54.758.000 51.352.000 

01.2.01.01. 

 

Sub Kegiatan Penyusunan 

Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah 

 

19.990.000 19.930.000 

01.2.01.02. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Dokumen RKA – 

SKPD 

 

5.924.000 4.761.000 

01.2.01.03. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Dokumen 

Perubahan RKA – SKPD 

 

4.336.000 3.936.000 

01.2.01.04. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan DPA – SKPD 

 

4.570.000 4.192.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

01.2.01.05. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Perubahan DPA 

– SKPD 

 

6.228.000 6.138.000 

01.2.01.07. 

 

Sub Kegiatan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

 

 

13.710.000 12.395.000 

01.2.02. 

 

Kegiatan Administrasi 

Keuangan Perangkat 

Daerah 

 

65.765.389.695 65.621.949.842 

01.2.02.01. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Gaji dan Tunjangan ASN 

 

65.673.304.695 
      

65.531.518.842  

01.2.02.03. 

 

Sub Kegiatan Pelaksanaan 

Penatausahaan dan 

Pengujian / Verifikasi 

Keuangan SKPD 

 

81.747.000 81.671.000  

01.2.02.05. 

 

Sub Kegiatan Koordinasi dan 

Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun SKPD 

 

10.338.000 8.760.000  

01.2.05. 

 

Kegiatan Administrasi 

Kepegawaian Perangkat 

Daerah 

 

318.575.000 127.010.400 

01.2.05.03. 

 

Sub Kegiatan Pendataan dan 

Pengolahan Administrasi 

Kepagawaian 

 

26.345.000 25.156.000 

01.2.05.09. 

 

 

 

Sub Kegiatan Pendidikan dan 

Pelatihan Berdasarkan Tugas 

dan Fungsi 

 

 

292.230.000 101.854.400 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

01.2.06. 

 

Kegiatan Administrasi 

Umum Perangkat Daerah 

 

349.831.600 305.976.371 

01.2.06.01. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Komponen Instalasi / 

Penerangan Bangunan 

Kantor 

 

10.028.000 10.004.000 

01.2.06.04. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Bahan Logistik Kantor 

 

66.000.000 61.245.000 

01.2.06.05. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Barang Cetakan dan 

Penggandaan 

 

45.256.600 45.256.510 

01.2.06.06. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Bahan Bacaan dan 

Perundang-Undangan 

 

420.000 420.000 

01.2.06.08. 

 

Sub Kegiatan Fasilitas 

Kunjungan Tamu 

 

15.730.000 12.563.400 

01.2.06.09. 

 

Sub Kegiatan 

Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan Konsultasi 

SKPD 

 

212.397.000 176.487.461 

01.2.08. 

 

Kegiatan Penyediaan Jasa 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

 

536.030.200 492.793.500 

01.2.08.02. 

 

Sub Kegiatan Penyediaaan 

Jasa Komunikasi. Sumber 

Daya Air dan Listrik 

 

242.180.000 215.127.260 

01.2.08.03. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

145.050.200 133.273.500 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

01.2.08.04. 

 

Sub Kkegiatan Penyediaan 

Jasa Pelayanan Umum 

Kantor 

 

148.800.000 144.392.740 

01.2.09. 

 

Kegiatan Pemeliharaan 

Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

 

435.105.000 347.211.665 

01.2.09.01. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pemeliharaan dan Pajak 

Kendaraan Perorangan Dinas 

atau Kendaraan Dinas 

Jabatan 

 

42.000.000 38.966.000 

01.2.09.02. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan,  Pajak dan 

Perizinan Kendaraan Dinas 

Operasional atau Lapangan 

 

257.057.000 172.558.568 

01.2.09.06. 

 

Sub Kegiatan Pemeliharaan 

Peralatan dan Mesin Lainnya 

 

13.400.000 13.362.000 

01.2.09.09. 

 

Sub Kegiatan Pemeliharaan / 

Rehabilitasi Gedung Kantor 

dan Bangunan Lainnya 

 

122.648.000 122.325.097 

01.2.10. 

 

Kegiatan Peningkatan 

Pelayanan BLUD 

 

21.499.999.999 17.711.741.394 

01.2.10.01. 

 

Sub Kegiatan Pelayanan dan 

Penunjang Pelayana BLUD 

 

21.499.999.999 17.711.741.394 

02. 

 

Program  Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan 

Upaya Kesehatan 

Masyarakat 

 

42.218.598.774 34.414.083.923 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

02.2.01. 

 

Kegiatan Penyediaan 

Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan Untuk UKM dan 

UKP Kewenangan Daerah 

Kabupaten / Kota 

 

19.903.770.519 16.625.974.167 

02.2.01.06. 

 

Sub Kegiatan Pengembangan 

Puskesmas 

 

6.571.150.000 5.929.206.016 

02.2.01.10. 

 

Sub Kegiatan Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan Fasilitas 

Kesehatan Lainnya 

 

256.791.499 73.275.935 

02.2.01.11. 

 

Sub Kegiatan Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan Rumah 

Dinas Tenaga Kesehatan 

 

108.565.000 108.326.025 

02.2.01.13. 

 

Sub Kegiatan Pengadaan 

Prasarana dan Pendukung 

Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan 

 

1.962.044.920 957.178.150 

02.2.01.14. 

 

Sub Kegiatan Pengadaan Alat 

Kesehatan / Alat Penunjang 

Medik Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan 

 

6.992.361.100 5.920.081.203 

02.2.01.16. 

 

Sub Kegiatan Pengadaan 

Obat,  Vaksin 

 

1.964.010.500 1.722.544.368 

02.2.01.17. 

 

Sub Kegiatan Pengadaan 

Bahan Habis Pakai 

 

1.874.301.500 1.795.049.970 

02.2.01.21. 

Sub Kegiatan Distribusi Alat 

Kesehatan, Obat, Vaksin, 

Bahan Medis Habis Pakai ( 

BMHP ), Makanan dan 

Minuman ke Puskesmas 

Serta Fasilitas Kesehatan 

Lainnya 

174.546.000 120.312.500 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

02.2.02. 

 

Kegiatan Penyediaan 

Layanan Kesehatan Untuk 

UKM dan UKP Rujukan 

Tingkat Daerah Kabupaten 

/ Kota 

 

22.274.830.755 17.752.522.556 

02.2.02.01. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Ibu 

Hamil  

 

1.014.382.075 762.415.700 

02.2.02.02. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Ibu 

Bersalin 

 

642.149.700 111.443.700 

02.2.02.03. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Bayi 

Baru Lahir 

 

115.794.400 79.123.400 

02.2.02.04. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Balita 

 

805.004.900 713.167.400 

02.2.02.05. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Pada 

Usia Pendidikan Dasar 

 

418.094.750 303.248.000 

02.2.02.06. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Pada 

Usia Produktif 

 

15.655.000 14.540.000 

02.2.02.07. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Pada 

Usia Lanjut 

 

243.646.025 188.107.000 

02.2.02.08. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Penderita Hipertensi 

 

 

 

94.780.000 39.960.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

 

 

02.2.02.09. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Penderita Diabetes Mellitus 

 

24.450.000 13.740.000 

02.2.02.10. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Gangguan Jiwa Berat 

 

67.062.500 34.622.500 

02.2.02.11. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Orang 

Terduga Tuberkulosis 

 

184.675.000 104.160.000 

02.2.02.12. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Resiko Terinfeksi HIV 

 

30.820.000 24.060.000 

02.2.02.13. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Bagi 

Penduduk Pada Kejadian 

Luar Biasa ( KLB ) 

 

716.298.125 513.830.000 

02.2.02.15. 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Gizi 

Masyarakat 

1.785.206.900 

 

 

1.387.630.500 

 

 

 

02.2.02.16. 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Kerja 

dan Olahraga 

 

219.485.000 128.230.000 

02.2.02.17. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Lingkungan 

 

967.213.750 794.286.345 

02.2.02.18. 

 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Promosi 

Kesehatan 

 

 

666.959.975 424.053.500 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

 

02.2.02.20. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Surveilans Kesehatan  

 

314.155.000 146.317.545 

02.2.02.21. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Orang 

dengan Masalah Kesehatan 

Jiwa ( ODMK ) 

 

11.887.500 10.917.500 

02.2.02.22. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Jiwa 

dan NAPZA 

 

126.177.500 103.542.500 

02.2.02.23. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Upaya Kesehatan Khusus 

 

68.041.600 14.941.500 

02.2.02.25. 

 

Sub Kegiatan Pelayanan 

Kesehatan Penyakit Menular 

dan Tidak Menular 

 

1.554.707.525 1.116.558.600 

02.2.02.26. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Jaminan Kesehatan 

Masyarakat 

 

9.644.098.055 9.644.083.200 

02.2.02.28. 

 

Sub Kegiatan Pengambilan 

dan Pengiriman Spesimen 

Penyakit Potensial KLB ke 

Laboratorium Rujukan / 

Nasional 

 

12.850.000 9.160.000 

02.2.02.33. 

 

Sub Kegiatan Operasional 

Pelayanan Puskesmas 

 

1.624.505.475 815.351.166 

02.2.02.34. 

 

Sub Kegiatan Operasional 

Pelayanan Fasilitas 

Kesehatan Lainnya 

 

 

42.700.000 36.520.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

02.2.02.35. 

 

Sub Kegiatan Pelaksanaan 

Akreditasi Fasilitas 

Kesehatan di Kabupaten / 

Kota  

 

763.200.000 148.520.000 

02.2.02.36. 

 

Sub Kegiatan Investigasi 

Awal Kejadian Tidak 

Diharapkan ( Kejadian Ikutan 

Pasca Imunisasi dan 

Pemberian Obat Massal ) 

 

50.030.000 22.920.000 

02.2.02.37. 

 

Sub Kegiatan Pelaksanaan 

Kewaspadaan Dini dan 

Respon Wabah  

 

1.240.000 0 

02.2.02.39. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Dasar 

Melalui Pendekatan Keluarga 

  

49.560.000 47.072.500 

02.2.03. 

 

Kegiatan Penyelenggaraan 

Sistem Informasi 

Kesehatan Secara 

Terintegrasi 

 

39.997.500 35.587.200 

02.2.03.01. 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Data dan Informasi 

Kesehatan  

 

39.997.500 35.587.200 

03. 

 

Program Peningkatan 

Kapasitas Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

 

699.200.000 514.892.000 

03.2.02. 

 

Kegiatan Perencanaan 

Kebutuhan dan 

Pendayagunaan 

Sumberdaya Manusia 

Kesehatan Untuk UKP    

dan UKM di Wilayah 

Kabupaten / Kota 

 

699.200.000 514.892.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

03.2.02.01. 

 

Sub Kegiatan Perencanaan 

dan Distribusi Serta 

Pemerataan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

 

46.000.000 21.000.000 

03.2.02.02. 

 

Sub Kegiatan Pemenuhan 

Kebutuhan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan Sesuai 

Standar 

 

653.200.000 493.892.000 

04. 

 

Program Sediaan Farmasi, 

Alat Kesehatan dan 

Makanan Minuman 

 

60.543.000 50.884.000 

04.2.01. 

 

Kegiatan Pemberian Izin 

Apotek, Toko Obat, Toko 

Alat Kesehatan dan Optikal, 

Usaha Mikro Obat 

Tradisional ( UMOT ) 

 

52.218.000 42.609.000 

04.2.01.02. 

 

Sub Kegiatan Penyediaan dan 

Pengelolaan Data Perizinan 

dan Tindak Lanjut 

Pengawasan Izin Apotek, 

Toko Obat, Toko Alat 

Kesehatan dan Optikal, 

Usaha Mikro Obat 

Tradisional (UMOT) 

 

 

52.218.000 42.609.000 

04.2.03. 

 

Kegiatan Penerbitan 

Sertifikat Produksi Pangan 

Industri Rumah Tangga dan 

Nomor P - IRT Sebagai Izin 

Produksi, Untuk Produk 

Makanan Minuman 

Tertentu Yang Dapat 

Diproduksi Oleh Indutri 

Rumah Tangga 

 

 

 

8.325.000 8.275.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

04.2.03.01. 

 

Sub Kegiatan Pengendalian 

dan Pengawasan Serta 

Tindak Lanjut Pengawasan 

Sertifikat Produksi Pangan 

Industri Rumah Tangga dan 

Nomor P - IRT Sebagai Izin 

Produksi Untuk Produk 

Makanan Minuman Tertentu 

Yang Dapat Diproduksi Oleh 

Industri Rumah Tangga 

 

8.325000 8.275.000 

05. 

 

Program Pemberdayaan 

Masyarakat Bidang 

Kesehatan 

 

164.900.100 130.197.000 

05.2.01. 

 

Kegiatan Advokasi, 

Pemberdayaan, Kemitraan, 

Peningkatan Peran Serta 

Masyarakat dan Lintas 

Sektor Tingkat Daerah 

Kabupaten / Kota 

 

15.635.000 15.610.000 

05.2.01.01. 

 

Sub Kegiatan Peningkatan 

Upaya Promosi Kesehatan, 

Advokasi, Kemitraan dan 

Pemberdayaan Masyarakat 

 

15.635.000 15.610.000 

05.2.02. 

 

Kegiatan Pelaksanaan Sehat 

Dalam Rangka Promotif 

Preventif Tingkat Daerah 

Kabupaten / Kota 

 

18.585000 18.545.000 

05.2.02.01. 

 

Sub Kegiatan 

Penyelenggaraan Promosi 

Kesehatan dan Gerakan 

Hidup Bersih dan sehat 

 

18.585.000 18.545.000 

05.2.03. 

Kegiatan Pengembangan 

dan Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) Tingkat  

Daerah Kabupaten / Kota 

130.680.100 96.042.000 



Kode 

Rekening 

Uraian Urusan, Program,  

Kegiatan dan Sub Kegiatan 
Anggaran Realisasi 

1 2 3 4 

 

05.2.03.01. 

 

Sub Kegiatan Bimbingan 

Tekhnis dan Supervisi 

Pengembangan dan 

Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) 

 

130.680.100 96.042.000 



B. Realisasi Pelaksanaan Program, Kegiatan dan Sub Kegiatan 

 

Realisasi pelaksanaan program, kegiatan dan sub kegiatan, anggaran dan 

realisasi serta keluaran dan capaian kinerja dari Penyelenggaraan Urusan 

Pemerintahan Bidang Kesehatan yang dilaksanakan oleh Dinas Kesehatan 

dengan rincian sebagai berikut : 

 

I. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/ Kota 

1. Kegiatan Perencanaan, Penganggaran dan Evaluasi Kinerja Daerah             

( 01.2.01 ) 

a. ( 01.2.01.01 ) Sub Kegiatan Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat 

Daerah dengan alokasi anggaran sebesar Rp.19.990.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.19.930.000,- atau 99,70 % serta realisasi fisik mencapai 

100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen 

perencanaan yang disusun, dengan capaian kinerja berupa tersusunnya  

dokumen sebanyak 2 dokumen yang terdiri dari Renja dan Renstra. 

b. ( 01.2.01.02 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen RKA – 

SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.5.924.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.4.761.000,- atau 80,37 % serta realisasi fisik mencapai 

100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen 

program dan kegiatan yang disusun, dengan capaian kinerja berupa 

jumlah dokumen yang disusun sebanyak 1 dokumen yang terdiri dari RKA 

SKPD. 

c. ( 01.2.01.03 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Dokumen 

Perubahan RKA – SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.4.336.000 

dan realisasi keuangan Rp.3.936.000,- atau 90,77 % serta realisasi fisik 

mencapai 100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah dokumen 

program dan kegiatan yang disusun, dengan capaian kinerja berupa 

tersedianya jumlah dokumen penyusunan RKA Perubahan sebanyak 1 

dokumen. 

d. ( 01.2.01.04 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan DPA-SKPD dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.4.570.000,-. dan realisasi keuangan 

Rp.4.192.000,- atau 91,73 % serta realisasi fisik mencapai 100%. Keluaran 

dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen DPA yang 

disusun, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya penyusunan 

jumlah dokumen DPA-SKPD yang disusun sebanyak 1 dokumen. 

e. ( 01.2.01.05 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Perubahan DPA – 

SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.6.228.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.6.138.000,- atau 98,55 % serta realisasi fisik mencapai 

100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen 

DPA Pergeseran dan jumlah dokumen DPA Perubahan yang disusun, 

dengan capaian kinerja berupa jumlah dokumen DPA Pergeseran yang 

disusun 1 dokumen dan jumlah DPA Perubahan yang disusun 1 dokumen. 

f.  ( 01.2.01.07 ) Sub Kegiatan Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.13.710.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.12.395.000,- atau 90,41 % serta realisasi fisik mencapai 100%. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya jumlah dokumen 



evaluasi yang disusun, dengan capaian kinerja terlaksananya penyusunan 

dokumen Renja, penyusunan dokumen Renstra, penyusunan dokumen 

SPM, penyusunan dokumen LKPj, penyusunan dokumen LKJiP, 

penyusunan laporan Realisasi Fisik dan Keuangan ( RFK ) Dinas 

Kesehatan. 

 

2. Kegiatan Administrasi Keuangan Perangkat Daerah ( 01.2.02 ) 

a. ( 01.2.02.01 ) Sub Kegiatan Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.65.673.304.695,- dan realisasi keuangan 

Rp.65.531.518.842,- atau 99,78 % serta realisasi fisik mencapai 100%. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah gaji dan tunjangan ASN yang 

tersedia, dengan capaian kinerja terlaksananya pembayaran  gaji dan 

tunjangan  ASN yang sebanyak 14 bulan. 

b. ( 01.2.02.03 ) Sub Kegiatan Pelaksanaan Penatausahaan dan 

Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.81.747.000,- dan realisasi keuangan Rp.81.671.000,- atau 99,91 % 

serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini jumlah  

pengujian/verifikasi keuangan SKPD, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya pengujian/verifikasi keuangan SKPD berupa SPP dan SPM 

LS/UP/GU/TU,SPJ Pengeluaran, Penatausahaan keuangan dan 

pengelolaan asset di Dinas Kesehatan selama 1 tahun. 

c. ( 01.2.02.05 ) Sub Kegiatan Koordinasi dan Penyusunan Laporan Keuangan 

Akhir Tahun SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.10.338.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.8.760.00,- atau 84,74 % serta realisasi fisik 

mencapai 100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah laporan 

yang disusun, dengan capaian kinerja terlaksananya koordinasi dengan 

Badan Keuangan dan tersusunnya laporan keuangan akhir tahun SKPD 

yang terdiri dari laporan realisasi anggaran, neraca, laporan operasional, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas danlaporan perubahan sisa 

anggaran lebih serta catatan atas laporan keuangan. 

 

3. Kegiatan Administrasi Kepegawaian  Perangkat Daerah ( 01.2.05 ) 

a. ( 01.2.05.03 ) Sub Kegiatan Pendataan dan Pengolahan Administrasi 

Kepegawaian dengan alokasi anggaran sebesar Rp.26.345.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.25.156.000,- atau 95,49 % serta realisasi fisik 

mencapai 100%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana 

untuk lembur sebanyak 336 OJ dan perjalanan dinas dalam kota bagian 

umum dan kepegawaian Dinas Kesehatan sebanyak 196 OH, dengan 

capaian kinerja terlaksananya lembur dan terlaksananya monev perjalanan 

dinas dalam kota selama 12 bulan. 

b. ( 01.2.05.09 ) Sub Kegiatan Pendidikan dan Pelatihan Berdasarkan Tugas 

dan Fungsi dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 292.230.000,- dan 

realisasi keuangan Rp. 101.854.100,- atau 34,85 % serta fisik mencapai  

100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya rekomendasi 

praktek mandiri dokter, dokter gigi, bidan dan perawat, dengan capaian 

kinerja :  



1. terlaksananya survey pemberian izin praktek tenaga kesehatan yang 

terdiri dari :  

 dokter  6  

 dokter gigi 9 

 bidan  9 

2. Terlaksananya sidang penentuan angka kredit sebanyak 2 kali yang 

diikuti seluruh tim penilai jabatan fungsional di lingkungan Dinas 

Kesehatan. 

3. Terlaksananya uji kompetensi tenaga fungsional tertentu sebanyak 1 kali 

yaitu untuk tenaga perawat. 

4. Terlaksananya pengawasan dan pembinaan terhadap tenaga kesehatan : 

* dokter 10 orang 

* dokter gigi 5 orang 

* bidan 13 orang 

* perawat 1 orang 

* perawat gigi 1 orang 

 

4. Kegiatan Administrasi Umum Perangkat Daerah ( 01.2.06 ) 

a. ( 01.2.06.01 ) Sub Kegiatan Penyediaan Komponen Instalasi Listrik/ 

Penerangan Bangunan Kantor dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.10.028.000,- dan realisasi keuangan Rp.10.004.000,- atau 99,76 % 

serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

tersedianya dana untuk pembelian alat listrik kantor Dinas Kesehatan 

selama 1 tahun, dengan capaian kinerja terselenggaranya dan 

terpenuhinya kebutuhan alat listrik Dinas Kesehatan yang terdiri dari 

baterai jam, baterai remote, bola lampu dan kabel listrik selama 1 tahun. 

b. ( 01.2.06.04 ) Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Logistik Kantor dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.66.000.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.61.245.000,- atau 92,80 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana untuk belanja 

makanan dan minuman rapat selama 1 tahun, dengan capaian kinerja 

terselenggaranya dan terpenuhinya kebutuhan makanan dan minuman 

rapat sebanyak 2.400 porsi selama 1 tahun. 

c. ( 01.2.06.05 ) Sub Kegiatan Penyediaan Barang Cetakan dan Penggandaan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.45.256.600,- dan realisasi keuangan 

Rp.45.256.510,- atau 100 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran 

dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana untuk belanja cetak dan 

penggandaan alat / bahan untuk kegiatan kantor Dinas Kesehatan selama 

1 tahun, dengan capaian kinerja berupa tersedianya barang cetakan dan 

penggandaan dokumen administrasi perkantoran  Dinas Kesehatan selama 

1 tahun. 

d. ( 01.2.06.06 ) Sub Kegiatan Penyediaan Bahan Bacaan dan Perundang-

Undangan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.420.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.420.000,- atau 100 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana langganan surat 

kabar di Dinas Kesehatan, dengan capaian kinerja berupa tersedianya 



dana untuk langganan bahan bacaan / surat kabar di Dinas Kesehatan 

selama 3 bulan. 

e. ( 01.2.06.08 ) Sub Kegiatan Fasilitas Kunjungan Tamu dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.15.730.000,- dan realisasi keuangan Rp.12.563.400,- 

atau 79,87 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub 

kegiatan ini adalah tersedianya dana untuk makan dan minum jamuan 

tamu Dinas Kesehatan, dengan capaian kinerja : tersedianya makanan dan 

minuman tamu Dinas Kesehatan selama 1 tahun. 

f. ( 01.2.06.09 ) Sub Kegiatan Penyelenggaraan Rapat Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD dengan alokasi anggaran sebesar Rp.212.397.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.176.487.461,- atau 83,09 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana 

untuk biaya perjalanan dinas luar daerah eselon II, eselon III, eselon IV di 

Dinas Kesehatan selama 1 tahun, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya rapat-rapat koordinasi, konsultasi keluar daerah dalam 

propinsi dan luar daerah luar propinsi selama 1 tahun. 

 

5. Kegiatan Penyediaan Jasa Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah           

( 01.2.08 ) 

a. ( 01.2.08.02 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Komunikasi, Sumber Daya Air 

dan Listrik dengan alokasi anggaran sebesar Rp.242.180.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.215.127.260,- atau 88,83 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana 

untuk pembayaran listrik, telpon, internet air di Dinas Kesehatan, dengan 

capaian kinerja berupa terlaksananya pembayaran rekening listrik, telepon, 

internet dan air  di Dinas Kesehatan selama 1 tahun. 

b. ( 01.2.08.03 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Peralatan dan Perlengkapan 

Kantor dengan alokasi anggaran sebesar Rp.145.050.200,- dan realisasi 

keuangan Rp.133.273.500,- atau 91,88 % serta realisasi fisik mencapai 

100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya kebutuhan alat 

tulis kantor di Dinas Keseatan, dengan capaian kinerja berupa 

terpenuhinya kebutuhan alat tulis kantor di 12 seksi dan 3 sub.bagian di  

Dinas Kesehatan selama 1 tahun. 

c. ( 01.2.08.04 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pelayanan Umum Kantor 

Alokasi dengan alokasi anggaran sebesar Rp.148.800.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.144.392.740,- atau 97,04 % serta realisasi fisik mencapai 

100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya tenaga jasa 

kebersihan , jasa keamanan kantor dan sopir P3K di Dinas Kesehatan, 

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya tenaga jasa kebersihan, jasa 

keamanan kantor dan jasa sopir P3K di Dinas Kesehatan sebanyak 60 OB. 

 

6. Kegiatan Pemeliharaan Barang Milik Daerah Penunjang Urusan 

Pemerintah Daerah ( 01.2.09 ) 

a. ( 01.2.09.01 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan dan Pajak 

Kendaraan Perorangan Dinas atau Kendaraan Dinas Jabatan dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.42.000.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.38.966.000,- atau 92,78 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 



Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya perawatan kendaraan 

dinas jabatan Dinas Kesehatan, dengan capaian kinerja terpeliharanya dan 

terlaksananya pemeliharaan dan peningkatan sarana dan prasarana di 

Dinas Kesehatan sebanyak 1 unit. 

b. ( 01.2.09.02 ) Sub Kegiatan Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak dan Perizinan Kendaraan Dinas Operasional atau 

lapangan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.257.057.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.127.558.568,- atau 67,13 % atau realisasi fisik mencapai 100 

%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersediannya biaya untuk 

perawatan kendaraan dinas /operasional di Dinas Kesehatan, dengan 

capaian kinerja berupa terlaksananya pemeliharan kendaraan dinas / 

operasional Dinas Kesehatan sebanyak 15 unit. 

c. ( 01.2.09.06 ) Sub Kegiatan Pemeliharaan Peralatan dan Mesin Lainnya 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.13.400.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.13.362.000,- atau 99,72 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana pemeliharaan 

peralatan kantor Dinas Kesehatan, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya pemeliharaan AC dan personal komputer kantor di Dinas 

Kesehatan selama 1 tahun. 

d. ( 01.2.09.09 ) Sub Kegiatan Pemeliharaan/Rehabilitasi Gedung Kantor dan 

Bangunan Lainnya dengan alokasi anggaran sebesar Rp.122.648.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.122.325.097,- atau 99,74 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya dana 

untuk pemeliharaan gedung kantor Dinas Kesehatan, dengan capaian 

kinerja berupa terlaksananya pemeliharaan gedung kantor Dinas 

Kesehatan selama 1 tahun. 

 

7. Kegiatan Peningkatan Pelayanan BLUD ( 01.2.10 ) 

a. ( 01.2.10.01 ) Sub Kegiatan Pelayanan dan Penunjang Pelayanan BLUD 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.21.499.999.999,- dan realisasi 

keuangan Rp.17.711.741.394,- atau 82,38 % serta realisasi fisik mencapai 

99,81 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersediannya dana untuk  

belanja pegawai BLUD, belanja untuk barang dan jasa BLUD, belanja 

modal untuk peralatan mesin BLUD, belanja modal untuk jalan, jaringan 

dan irigasi BLUD, belanja modal untuk gedung dan bangunan BLUD, 

dengan capaian kinerja meningkatnya mutu dan cakupan pelayanan 

kesehatan BLUD di 22 puskesmas. 

 

II. Program Pemenuhan Upaya Kesehatan Perorangan dan Upaya Kesehatan 

Masyarakat ( 02. ) 

1. Kegiatan Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan Untuk UKM dan UKP 

Kewenangan Daerah Kabupaten/ Kota ( 02.2.01 ) 

1. ( 02.2.01.06 ) Sub Kegiatan Pengembangan Puskesmas dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.6.571.150.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.5.929.206.016,- atau 90,23 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya renovasi / 

penambahan ruang puskesmas Maek,Puskesmas Muaro Paiti, Puskesmas 



Pakan Rabaa , Puskesmas Pangkalan, dengan capaian kinerja berupa 

pemenuhan fasilitas pelayanan pembangunan dan peningkatan puskesmas 

yang memenuhi standar kesehatan. 

2. ( 02.2.01.10 ) Sub Kegiatan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Fasilitas 

Kesehatan Lainnya dengan alokasi anggaran sebesar Rp.256.791.499,- dan 

realisasi keuangan Rp.73.275.935,- atau 28,54 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya 

pemeliharaan dan perawatan gedung puskesmas, dengan capaian kinerja 

terlaksananya rehab sebanyak 2 unit yang terdiri dari pelaksanaan  

lanjutan rehab Poskesri Jorong III Koto Bangun, terlaksananya rehab 

Pustu Anding agar meningkatnya mutu kecukupan puskesmas dan 

jaringannya serta sarana dan prasarana pelayanan kesehatan dasar yang 

layak dan memenuhi standar. 

3. ( 02.2.01.11 ) Sub Kegiatan Rehabilitasi dan Pemeliharaan Rumah Dinas 

Tenaga Kesehatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.108.565.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.108.326.025,- atau 99,78 % serta realisasi fisik 

mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah  terlaksananya 

rehab rumah dinas kesehatan sebanyak 1 unit, dengan capaian kinerja 

berupa terlaksananya rehab rumah dinas kesehatan tenaga kesehatan di 

Puskesmas Muaro Paiti sebanyak 1 unit. 

4. ( 02.2.01.13 ) Sub Kegiatan Pengadaan Prasarana dan Pendukung Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.962.044.920,- 

dan realisasi keuangan Rp.957.178.150,- atau 48,78 % serta realisasi fisik 

mencapai 83,88 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya 

pengadaan prasarana, dan pendukung fasilitas pelayanan kesehatan,  

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya pengadaan ambulance untuk 

Puskesmas Muaro Paiti, terlaksananya pengadaan kendaraan pusling roda 

dua sebanyak 5 unit untuk Puskesmas Maek, Puskesmas Gunung 

Malintang, Puskesmas Baruh Gunung, Puskesmas Sialang dan Puskesmas 

Muaro Paiti. 

5. ( 02.2.01.14 ) Sub Kegiatan Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang 

Medik Fasilitas Pelayanan Kesehatan dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.6.992.361.100,- dan realisasi keuangan Rp.5.920.081.203,- atau 84,66 

% serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub  kegiatan ini 

adalah terlaksananya pengadan alat kesehatan / penunjang medis fasilitas 

pelayanan kesehatan, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya 

pembelian set laboratorium, set gawat darurat termasuk EKG, set 

perawatan pasca persalinan, set obsgyn, set kegawatdaruratan meternal 

dan neonatal, set pemeriksaan kesehatan ibu dan anak, test IVA untuk 

puskesmas. 

6. ( 02.2.01.16 ) Sub Kegiatan Pengadaan Obat dan Vaksin dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.1.964.010.500,- dan realisasi keuangan 

Rp.1.722.544.368,- atau 87,71 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya obat-obatan dan vaksin 

untuk 22 puskesmas di Kabupaten Lima Puluh Kota, dengan capaian 

kinerja berupa tingkat ketersediaan dan keterjangkauan obat dan vaksin 

terpenuhi selama 1 tahun. 



7. ( 02.2.01.17 ) Sub Kegiatan Pengadaan Bahan Habis Pakai dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.1.874.301.500,- dan realisasi keuangan 

Rp.1.795.049.970,- atau 95,77 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah tersedianya bahan  habis pakai 

untuk 22 puskesmas, dengan capaian kinerja berupa tingkat ketersediaan 

dan keterjangkauan bahan habis pakai terpenuhi selama 1 tahun. 

8. ( 02.2.01.21 ) Sub Kegiatan Distribusi Alat Kesehatan, Obat, Vaksin, Bahan 

Medis Habis Pakai ( BMHP ), Makanan dan Minuman ke Puskesmas Serta 

Fasilitas Kesehatan Lainnya dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.174.546.000,- dan realisasi keuangan Rp.120.312.500,- atau 68,93 % 

serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

terlaksananya biaya operasional distribusi obat ke 22 puskesmas, dengan 

capaian kinerja berupa terpenuhinya kebutuhan obat di 22 puskesmas 

selama 1 tahun. 

 

2. Kegiatan Penyediaan Layanan Kesehatan Untuk UKM dan UKP Rujukan 

Tingkat Daerah Kabupaten/Kota ( 02.2.02 ) 

1. ( 02.2.02.01 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Hamil 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.014.382.075,- dan realisasi 

keuangan Rp.762.415.700,- atau 75,16 % serta realisasi fisik mencapai 

96,29 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah pertemuan, jumlah 

pertemuan verifikasi pencatatan dan pelaporan komdat, jumlah pertemuan 

koordinasi lintas program dan lintas sektor, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya Pertemuan Koordinasi Pelaksanaan Gerakan Pekerja 

Perempuan Sehat Produktif ( GP2SP ) sebanyak 1 kali dengan jumlah 

peserta 40 orang, terlaksananya Pertemuan Verifikasi Pencatatan dan 

Pelaporan Komunikasi Data ( Komdat ), Sistem Informasi Maternal 

Neonatal ( Simatneo ), dan Maternal Perinatal Death Notification ( MPDN ) 

tingkat Kabupaten sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta masing-masing 

angkatan 22 orang, terlaksananya Pertemuan Koordinasi Lintas Program 

dan Lintas Sektor dalam Penguatan Implementasi Pelayanan Kesehatan 

Sebelum Hamil sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 45 orang, 

terlaksananya monev Penyeliaan Fasilitatif KIA bagi puskesmas Tempat 

Praktek Mandiri Bidan ( TPMD ) dan Klinik ke 22 puskesmas, 

terlaksananya pendampingan tenaga kesehatan di puskesmas dan rumah 

sakit oleh organisasi profesi/ ahli / pakar sebanyak 1 kali setahun dengan 

jumlah 2 untuk puskesmas dekat, 4 untuk puskesmas jauh dan 4 untuk 

puskesmas sangat jauh. 

2. ( 02.2.02.02 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Ibu Bersalin 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.642.149.700,- dan realisasi keuangan 

Rp.111.443.700,- atau 17,35 % serta realisasi fisik sebesar 53,81 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah pengkajian dan pembelajaran 

Audit Meternal Perinatal ( AMP ), dengan capaian kinerja terlaksananya 

Pertemuan Pengkajian dan Pembelajaran Audit Meternal Perinatal ( AMP ), 

sebanyak 4 kali dengan jumlah peserta masing-masing angkatan 20 orang. 

3. ( 02.2.02.03 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bayi Baru 

Lahir dengan alokasi anggaran sebesar Rp.115.794.400,- dan realisasi 



keuangan Rp.79.123.400,- atau 68,33 % serta realisasi fisik mencapai 

88,39 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah pertemuan orientasi 

pendampingan ibu hamil, ibu bersalin, nifas dan bayi ( termasuk 

pelayanan kunjungan ANC dan kunjungan neonatal lengkap terpadu 

berkualitas ) bagi tenaga kesehatan di puskesmas, jumlah orientasi Sistem 

Informasi Maternal Neonatal ( Simatneo ), Maternal Perinatal Death 

Notification ( MPDN ) dan E-Kohort tingkat kabupaten, dengan capaian 

kinerja terlaksananya pertemuan orientasi pendampingan ibu hamil, ibu 

bersalin, nifas dan bayi ( termasuk pelayanan kunjungan ANC dan 

kunjungan neonatal lengkap terpadu berkualitas ) bagi tenaga kesehatan di 

puskesmas sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 44 orang, 

terlaksananya Orientasi Sistem Informasi Maternal Neonatal ( Simatneo ), 

Maternal Perinatal Death Notification ( MPDN ) dan E-Kohort tingkat 

Kabupaten sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 44 orang. 

4. ( 02.2.02.04 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Balita 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.805.004.900,- dan realisasi keuangan 

Rp.713.167.400,- atau 88,29 % serta realisasi fisik mencapai 99,10 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah orientasi pelaksanaan 

Kalakarya Manajemen Terpadu Balita Sakit ( MTBS ) bagi fasilitator 

puskesmas, jumlah orientasi pelaksanaan kelas ibu bagi tenaga kesehatan 

di puskesmas dan jumlah orientasi pengembangan posyandu remaja, 

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya orientasi pelaksanaan 

Kalakarya Manajemen Terpadu Balita Sakit ( MTBS ) bagi fasilitator 

puskesmas sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 44 orang, 

terlaksananya orientasi pelaksanaan kelas ibu bagi tenaga kesehatan di 

puskesmas sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 44 orang, 

terlaksananya orientasi pengembangan posyandu remaja sebanyak 1 kali 

dengan jumlah peserta 44 orang. 

5. ( 02.2.02.05 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Pada Usia 

Pendidikan Dasar dengan alokasi anggaran sebesar Rp.418.094.750,- dan 

realisasi keuangan Rp.303.248.000,- atau 72,53 % serta realisasi fisik 

mencapai 93,36 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah pertemuan 

peningkatan kapasitas petugas dalam pelaksanaan UKS, sosialisasi yang 

berkaitan dengan Usia Pendidikan Dasar, monev program Kesehatan Pada 

Usia Pendidikan Dasar ke sekolah, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya pertemuan petugas promkes dan UKS sebanyak 1 kali, 

terlaksananya monev program di wilayah kerja puskesmas, terlaksananya 

penjaringan anak sekolah di wilayah kerja puskesmas selama 1tahun. 

6. ( 02.2.02.06 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Pada Usia 

Produktif dengan alokasi anggaran sebesar Rp.15.655.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.14.540.000,- atau 92,88 % serta realisasi fisik mencapai 100 

%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah workshop KTR dan UBM bagi 

petugas kesehatan, monev dan supervisi kegiatan PTM usia produktif, 

dengan capain kinerja terlaksananya workshop Kawasan Tanpa Rokok ( 

KTR )  bagi 24 orang tenaga kesehatan puskesmas, terlaksananya monev 

dan supervisi program PTM Usia Produktif ke 22 puskesmas. 



7. ( 02.2.02.07 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Pada Usia 

Lanjut dengan alokasi anggaran sebesar Rp.243.646.025,- dan realisasi 

keuangan Rp.188.107.000,- atau 77,21 % serta realisasi fisik sebesar 97,80 

%. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah jumlah pertemuan Orientasi 

Penggunaan Panduan Praktis Untuk Caregiver Informal pada perawatan 

jangka panjang bagi lansia, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya 

pertemuan Orientasi Penggunaan Panduan Praktis Untuk Caregiver 

Informal pada perawatan jangka panjang bagi lansia sebanyak 1 kali 

dengan jumlah peserta sebanyak 44 orang. 

8. ( 02.2.02.08 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita 

Hipertensi dengan alokasi anggaran sebesar Rp.94.780.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.39.960.000,- atau 42,16% serta realisasi fisik mencapai 

76,88 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah cetak leafleat PTM, 

pemantauan kegiatan pelayanan kesehatan penderita hipertensi, 

bimbingan tekhnis petugas dalam pengelolaan pelayanan penderita 

hipertensi lintas sektor dan lintas program, dengan capaian kinerja berupa 

tersedianya leafleat PTM sebanyak 250 lembar, terlaksananya pemantauan 

kegiatan pelayanan kesehatan penderita hipertensi di 22 puskesmas, 

terlaksananya bimbingan tekhnis petugas dalam pengelolaan pelayanan 

hipertensi bagi 22 pemegang program di puskesmas. 

9. ( 02.2.02.09 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Penderita 

Diabetes Mellitus dengan alokasi anggaran sebesar Rp.24.450.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.13.740.000,- atau 56,20 % serta realisasi fisik 

sebesar 89,01 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah monev dan 

supervisi kegiatan pelayanan penderita Diabetes dan Pandu PTM ke 

puskesmas, dengan capaian kinerja terlaksananya monev dan supervisi 

kegiatan pelayanan penderita diabetes dan PANDU PTM ke 22 puskesmas . 

10. ( 02.2.02.10 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Gangguan Jiwa Berat dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.67.062.500,- dan realisasi keuangan Rp.34.622.500,- atau 51,63 % 

serta realisasi fisik mencapai 80,41 %. Keluaran dari sub kegiatan ini 

adalah terlaksananya pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam 

posyandu jiwa, terlaksananya pemantauan kegiatan pelayanan kesehatan 

orang dengan ganggunan jiwa berat pada 22 puskesmas, dengan capaian 

terlaksananya pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam posyandu 

jiwa, terlaksananya bimbingan tekhnis pelayanan kesehatan orang dengan 

gangguan jiwa berat ( ODGJ ) ke 22 puskesmas dan masyarakat. 

11. ( 02.2.02.11 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang 

Terduga Tuberkulosis dengan alokasi anggaran sebesar Rp.184.675.000,- 

dan realisasi keuangan Rp.104.160.000,- atau 56,40 % serta realisasi fisik 

mencapai 90,80 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya 

kegiatan workshop / bimbingan tekhnis TB Anak pada petugas dengan 

capaian kinerja berupa meningkatnya pengetahuan petugas tentang 

program dan tatalaksana kegiatan TB Anak dan menurunnya angka 

kesakitan, kematian akibat penyakit tuberculosis. 

12. ( 02.2.02.12 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Resiko Terinfeksi HIV dengan alokasi anggaran sebesar Rp. 



30.820.000,- dan realisasi keuangan Rp. 24.060.000,- atau 78,07 % serta 

realisasi fisik mencapai 98,62 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

terlaksananya kegiatan workshop / bimbingan tekhnis dan sosialisasi 

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya bimbingan tekhnis, 

sosialisasi dan supervisi kegiatan di seksi P2M. 

13. ( 02.2.02.13 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Bagi 

Penduduk Pada Kejadian Luar Biasa (KLB) dengan alokasi anggaran 

sebesar Rp. 716.298.125,- dan realisasi keuangan Rp. 513.830.000,- atau 

71,73 % serta realisasi fisik mencapai 99,63 %. Keluaran dari sub kegiatan 

ini adalah terlaksananya  monev penanganan Kejadian Luar Biasa ( KLB ), 

terlaksananya pelacakan Kejadian Luar Biasa ( KLB ) dengan capaian 

kinerja terlaksananya pengelolaan pelayanan kesehatan bagi penduduk 

pada kondisi kejadian luar biasa ( KLB ) sesuai standar. 

14. ( 02.2.02.15 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Gizi 

Masyarakat dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.785.206.900,- dan 

realisasi keuangan Rp.1.387.630.500,- atau 77,73 % serta realisasi fisik 

mencapai 99,88 %. Keluaran kegiatan ini adalah jumlah pelaksanaan 

rembuk stunting kabupaten, jumlah pelaksaan rembuk stunting 

kecamatan, jumlah pertemuan analisis surveilans gizi, jumlah pertemuan 

diseminasi hasil surveilans gizi, jumlah bimbungan tekhnis terkait 

surveilans gizi, jumlah pelacakan dan konfirmasi maslaha gizi, jumlah 

pertemuan pengumpulan dan pelaporan data terintegrasi, jumlah 

pertemuan percepatan open defecation free ( ODF ) nagari lokasi khusus ( 

Lokus ) stunting, jumlah pelaksanaan surveilana kualitas air minum, 

jumlah penyusunan perbup terkait stunting, jumlah sosialisasi perbup, 

jumlah pertemuan analisa situasi stunting, jumlah pertenuan pemetaan 

situsi stunting, jumlah pertemuan penguatan system manajemen data, 

jumlah evaluasi pelaksanaan rembuk stunting kecamatan, jumlah 

workshop pembinaan kader pembangunan manusia ( KPM ), jumlah 

pertemuan persiapan dan pembentukan tim pemantauan pengukuran 

balita, jumlah pertemuan sikronisasi data pemantauan pengukuran balita, 

jumlah pertemuan publikasi data pemantauan pengukursn balita, jumlah 

pemantauan danpendampoingan validasi pengukuran, jumlah pertemuan 

pencatatan dan pelaporan program gizi, jumlah monev pencatatan 

danpelaporan programgizi, jumlah pertemuan evaluasi pencatatan 

danpelaporan hasil kegiatan dan intervensi gizi, jumlah monitoring dan 

evaluasi pencatatan STMB dan kohor kesling, jumlah pertemuan review 

kinerja tahunan tingkat nagari, jumlahpertemuan review kinerja tingkat 

kabuapten, jumlah pertemuan penilaian kinerja, jumlah konsultasi dan 

koordinasi tentang review kinerja tahunan ke propinsi, dengan capaian 

kinerja berupa terlaksananya rembuk stunting kabupaten sebanyak 1 kali 

dengan peserta sebanyak 50 orang, telaksananya rembuk stunting 

kecamatan sebanyak 13 kali dengan jumlah peserta sebanyak 50 orang / 

kecamatan, terlaksananya pertemuan analisis surveilans gizi sebanyak 2 

kali dengan peserta 25 orang masing-masing angkatan, terlaksananya  

pertemuan diseminasi hasil surveilans gizi sebanyak 1 kali dengan jumlah 

peserta 40 orang, terlaksananya  bimbingan tekhnis ke 22 puskesmas 



terkait surveilans gizi, terlaksananya pelacakan dan konfirmasi masalah 

gizi ke 22 puskesmas, terlaksananya pertemuan pengumpulan dan 

pelaporan data terintegrasi sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 25 

orang, terlaksananya pertemuan percepatan open defecation free ( ODF ) 

nagari lokasi khusus ( Lokus ) stunting sebanyak 1 kali dengan jumlah 

peserta 30 orang, terlaksananya surveilans kualitas air minum ke 22 

puskesmas, terlaksananya penyusunan perbup terkait stunting sebanyak 1 

kali dengan jumlah peserta 25 orang, terlaksananya sosialisasi perbup 

sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta masing-masing ankatan 25 orang, 

terlaksananya pertemuan analisa situasi stunting sebanyak 1 kali dengan 

jumlah peserta 40 orang, terlaksananya pertenuan pemetaan situasi 

stunting sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta 20 orang masing-masing 

angkatan, terlaksananya pertemuan penguatan system manajemen data 

sebanyak 1 kali dengan mumlah peserta 25 orang, terlaksananya evaluasi 

pelaksanaan rembuk kecamatan sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 50 

orang, terlaksananya  workshop pembinaan kader pembangunan manusia ( 

KPM ) sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta 50 orang masing-masing 

angkatan, terlaksananya pertemuan persiapan dan pembentukan tim 

pemantauan pengukuran balita sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 40 

orang, terlaksananya pertemuan sikronisasi data pemantauan pengukuran 

balita sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta 40 orang, terlaksananya 

pertemuan publikasi data pemantauan pengukuran balita sebanyak 1 kali 

dengan jumlah peserta 40 orang, terlaksananya pemantauan 

pendampoingan validasi pengukuran ke 22 puskesmas sebanyak 2 kali 

setahun, terlaksannay pertemuan pencatatan dan pelaporan program gizi 

sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 25 orang, terlaksannya monev 

pencatatan dan pelaporan program gizi ke 22 puskesmas, terlaksananya  

pertemuan evaluasi pencatatan dan pelaporan hasil kegiatan dan intervensi 

gizi sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 25 orang, terlaksananya  

monitoring dan evaluasi pencatatan Saniatsi Total Berbasis Masyarakat ( 

STBM ) dan kohor kesling ke 22 puskesmas, terlaksananya pertemuan 

review kinerja tahunan tingkat nagari sebanyak 1 kali dengan jumlah 

peserta 45 orang, terlaksananya pertemuan review kinerja tingkat 

kabuapten sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 40 orang, terlaksananya  

pertemuan penilaian kinerja sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 40 

orang, terlaksananya konsultasi dan koordinasi tentang review kinerja 

tahunan ke propinsi sebanyak 1 kali. 

15. ( 02.2.02.16 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan  Kerja dan 

Olahraga dengan alokasi anggaran sebesar Rp.219.485.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.128.230.000,- atau 58,42 % serta realisasi fisik mencapai 

82,25 %. Keluaran kegiatan ini adalah terlaksananya pembinaan program 

kesehatan kerja di wilayah kerja puskesmas, dengan capaian kinerja 

berupa terlaksananya pelayanan kesehatan kerja dan olah raga di wilayah 

kerja puskesmas selama 1 tahun. 

16. ( 02.2.02.17 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan  Lingkungan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.967.213.750,- dan realisasi keuangan 



Rp.794.286.345,- atau 82,12 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah:  

 Belanja bahan ATK dan bahan cetak. 

 Pertemuan pengelola program kesling. 

 Pelatihan Study EHRA 

Dengan capaian kinerja berupa terlaksananya Pelatihan Enumerator dan 

Supervisor Study EHRA sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 101 orang, 

terlaksananya pertemuan Pengelolaan Dampak Limbah Mercury sebanyak 

1 kali dengan jumlah peserta 20 orang, terlaksananya Pertemuan 

Pengelolaan Limbah Medis sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 28 

orang, terlaksananya Pertemuan Monev Program Kesling sebanyak 1 kali 

dengan jumlah peserta 28 orang. 

17. ( 02.2.02.18 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Promosi Kesehatan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.666.959.975,- dan realisasi keuangan 

Rp.424.053.500,- atau 63,58 % serta realisasi fisik mencapai 87,37 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah jumlah media promosi yang dibuat, dengan 

capaian kinerja berupa terlaksananya monitoring evaluasi dalam 

pemanfaatan media promosi ke 22 puskesmas, terlaksananya jumlah 

media promosi yang dibuat berupa spanduk dan himbauan kesehatan 

dengan jumlah total 308 meter. 

18. ( 02.2.02.20 ) Sub kegiatan Pengelolaan Surveilans Kesehatan dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.314.155.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.146.317.545,- atau 46,57 % serta realisasi fisik mencapai 70,31 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah:  

 Terlaksananya monev terkait SIWB. 

 Terlaksananya monev PD3I ke Puskesmas. 

 Terlaksananya sosialisasi yang berkaitan dengan program SIWB. 

 Terlaksananya pengiriman specimen penyakit KLB laboratorium 

rujukan. 

 Terlaksananya sosialisasi SIWB. 

 Terlaksananya supervisi pembinaan dan pelacakan kasus. 

Dengan capaian kinerja berupa terlaksananya kegiatan program 

Pengelolaan Surveilans Kesehatan. 

19. ( 02.2.02.21 ) Sub kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Orang 

Dengan Masalah Kesehatan Jiwa (ODMK) dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.11.887.500,- dan realisasi keuangan sebesar Rp.10.917.500,- atau 

91,84 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. Keluaran kegiatan ini adalah 

bimbingan tekhnis petugas dalam pengelolaan pelayanan orang dengan 

masalah kejiwaan ( ODMK ) dan orang dengan gangguan jiwa ( ODGJ ) 

pada 22 puskesmas, pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam 

pembentukan kader jiwa, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya 

bimbingan tekhnis petugas dalam pengelolaan pelayanan orang dengan 

masalah kejiwaan ( ODMK ) dan orang dengan gangguan jiwa ( ODGJ ) 

pada 22 orang pemegang program di puskesmas, terlaksananya 

pendampingan pemberdayaan masyarakat dalam pembentukan kader jiwa 

bagi 10 orang kader. 



20. ( 02.2.02.22 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan  Jiwa dan 

NAPZA dengan alokasi anggaran sebesar Rp.126.177.500,- dan realisasi 

keuangan Rp.103.542.500,- atau 82,06 % serta realisasi fisik mencapai 

100 %. Keluaran kegiatan ini adalah bimbingan tekhnis petugas dalam 

pencegahan dalam penyalahgunaan NAPZA, monev dan supervisi 

pencegahan dan pengendalian masalah kesehatan jiwa NAPZA, dengan 

capaian kinerja berupa terlaksananya bimbingan tekhnis petugas dalam 

pencegahan penyalahgunaan NAPZA bagi 22 orang pengelola program d 

puskesmas, terlaksananya evaluasi pencegahan dan pengendalian masalah 

kesehatan jiwa dan NAPZA ke puskesmas. 

21. ( 02.2.02.23 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Khusus 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.68.041.600,- dan realisasi keuangan 

Rp.14.941.500,- atau 21,96 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah terlaksananya dokumen hasil pengelolaan 

pelayanan kesehatan khusus, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya kegiatan piket P3K Kesehatan. 

22. ( 02.2.02.25 ) Sub Kegiatan Pelayanan Kesehatan Penyakit Menular dan 

Tidak Menular dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.554.707.525,- dan 

realisasi keuangan Rp.1.116.558.600,- atau 71,82 % serta realisasi fisik 

mencapai 99,64 %. Keluaran kegiatan ini adalah:  

 Terlaksananya bimbingan tekhnis, supervisi ke puskesmas dan 

koordinasi/ konsultasi ke propinsi. 

 Terlaksananya  workshop, bimbingan tekhnis dan sosialisasi. 

 Terlaksananya fogging / penyemprotan sarang nyamuk. 

 Terlaksananya monitoring program DBD ke 22 puskesmas. 

Dengan capaian kinerja berupa menurunnya  angka kesakitan penyakit 

menular, meningkatnya pengetahuan masyarakat tentang penyakit 

menular, meningkatnya persentase pelayanan kesehatan sesuai dengan 

standar di puskesmas. 

23. ( 02.2.02.26 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Jaminan Kesehatan Masyarakat 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.9.644.098.055,- dan realisasi 

keuangan Rp.9.644.083.200,- atau 100 % serta realisasi fisik mencapai 

100 %. Keluaran kegiatan ini adalah pengadaan benda pos, pembayaran 

iuran jaminan kesehatan dan monev ke puskesmas, dengan capaian 

kinerja berupa terlaksananya pembayaran iuran jaminan kesehatan bagi 

peserta PBPU dan BP kelas 3, terlaksananya bantuan iuran jaminan 

kesehatan bagi peserta PBPU dan BP kelas 3, terlaksananya monev 

program ke 22 puskesmas. 

24. ( 02.2.02.28 ) Sub Kegiatan Pengambilan dan Pengiriman Spesimen 

Penyakit Potensial KLB ke Laboratorium Rujukan/ Nasional dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.12.850.000,- dan realisasi keuangan Rp.9.160.000,- 

atau 71,28 % serta realisasi fisik mencapai 96 %. Keluaran kegiatan ini 

adalah terlaksananya pengiriman spesimen ke laboratorium rujukan, 

dengan capaian kinerja berupa meningkatnya pelayanan kesehatan di 

puskesmas untuk mencapai derajat kesehatan yang optimal. 

25. ( 02.2.02.33 ) Sub kegiatan Operasional Pelayanan Puskesmas dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.1.624.505.475,- dan realisasi keuangan 



Rp.815.351.166,- atau 50,19 % serta realisasi fisik mencapai 96,87 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah:  

 Tersedia leafleat media promosi kesehatan, buku kontrol PTM . 

 Tersedia belanja jasa tenaga kesehatan. 

 Tersedianya belanja pertemuan dan sosialisasi. 

 Tersedianya belanja modal alat kesehatan berupa hanscoon non steril, 

masker bedah. 

Dengan capaian kinerja berupa terlaksananya pertemuan, belanja jasa 

tenaga kesehatan, terlaksananya kegiatan operasional puskesmas di 22 

puskesmas. 

26. ( 02.2.02.34 ) Sub Kegiatan Operasional Pelayanan Fasilitas Kesehatan 

Lainnya dengan alokasi anggaran sebesar Rp.42.700.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.36.520.000,- atau 85,53 % serta realisasi fisik sebesar 100 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah terlaksananya penjemputan obat, vaksin 

rutin ke Dinas Kesehatan Propinsi, dengan capaian kinerja berupa 

terpenuhinya obat dan vaksin rutin untuk  22 puskesmas. 

27. ( 02.2.02.35 ) Sub Kegiatan Pelaksanaan Akreditasi Fasilitas Kesehatan di 

Kabupaten/ Kota dengan alokasi anggaran sebesar Rp.763.200.000,- dan 

realisasi keuangan Rp.148.520.000,- atau 19,46 % serta realisasi fisik 

mencapai 66,99 %. Keluaran kegiatan ini adalah tersedianya makan 

minum rapat, tersedianya jasa tenaga kesehatan, terlaksananya monev ke 

puskesmas, dengan capaian kinerja terlaksananya makan minum rapat, 

terlaksananya puskesmas yang di Re-akreditasi sebanyak 16 puskesmas . 

28. ( 02.2.02.36 ) Sub Kegiatan Investigasi Awal Kejadian Tidak Diharapkan ( 

Kejadian Ikutan Pasca Imunisasi dan Pemberian Obat Massal ) dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.50.030.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.22.920.000,- atau 45,81 % serta realisasi fisik mencapai 73,19 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah penanganan KIPI, dengan capaian kinerja 

berupa terlaksananya penanganan kasus KIPI secara cepat dan tepat 

sehingga kasus tertangani dengan maksimal. 

29. ( 02.2.02.37 ) Sub Kegiatan Pelaksanaan Kewaspadaan Dini dan Respon 

Wabah dengan alokasi anggaran sebesar Rp.1.240.000,- dan realisasi 

keuangan Rp.0,- atau 0 % serta realisasi fisik sebesar 10 %. Keluaran 

kegiatan ini adalah tidak terlaksananya kegiatan kewaspadaan dini dan 

respon wabah dikarenakan tidak adanya kasus yang akan dievaluasi, 

dengan capaian kinerja meningkatnya derajat kesehatan masyarakat. 

30. ( 02.2.02.39 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Pelayanan Kesehatan Dasar 

Melalui Pendekatan Keluarga dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.49.560.000,- dan realisasi keuangan Rp.47.072.500,- atau 94,98 % 

serta realisasi fisik sebesar 100%. Keluaran kegiatan ini adalah sebanyak 

110.009 KK yang sudah di kunjungi dan diintervensi masalah 

kesehatannya oleh tenaga kesehatan puskesmas , dengan capaian kinerja 

terlasananya rapat analisis data hasil PIS PK terintegrasi lintas program 

tingkat kabupaten sebanyak 1 kali, terlaksananya bimtek PIS PK untuk  

pemutakhiran data petugas puskesmas sebanyak 1 kali, terlaksananya 

pertemuan koordinasi tekhnis PIS PK terintegrasi lintas sector 1 kali, 

terlaksananya monev PIS PK ke 22 puskesmas. 



 

3. Kegiatan Penyelenggaraan Sistem Informasi Kesehatan Secara 

Terintegrasi ( 02.2.03 ) 

 

1. ( 02.2.03.01 ) Sub Kegiatan Pengelolaan Data dan Informasi Kesehatan 

dengan alokasi anggaran sebesar Rp.39.997.500,- dan realisasi keuangan 

Rp.35.587.200,- atau 88,97 % serta realisasi fisik mencapai 100 %. 

Keluaran kegiatan ini adalah dilaksanakannya pertemuan data profil, 

pertemuan verifikasi data profil, pengadaan komputer dan jaringannya, 

dengan capaian kinerja berupa terlaksananya pertemuan data profil 

sebanyak 1 kali dengan jumlah peserta 50 orang, terlaksananya pertemuan 

verifikasi data profil sebanyak 2 kali dengan jumlah peserta 85 orang tiap 

angkatan, terlaksananya pengadaan pembelian komputer PC sebanyak 1 

unit, terlaksananya pembelian akses point sebanyak 2 unit. 

 

III. Program Peningkatan Kapasitas Sumber Daya Manusia Kesehatan ( 3 ) 

 

1. Kegiatan Perencanaan Kebutuhan dan Pendayagunaan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan Untuk UKP dan UKM di Wilayah Kabupaten/Kota 

 

a.  ( 03.2.02.01 ) Sub Kegiatan Perencanaan dan Distribusi Serta Pemerataan 

Sumber Daya Manusia Kesehatan dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.46.000.000,- dan realisasi keuangan Rp.21.000.000,- atau 45,65% serta 

realisasi  fisik mencapai 76,37 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

tersedianya belanja jasa tenaga kesehatan, dengan capaian kinerja berupa 

terlaksananya pembayaran belanja jasa tenaga kesehatan selama 1 tahun. 

b. ( 03.2.02.02 ) Sub Kegiatan Pemenuhan Kebutuhan Sumber Daya Manusia 

Kesehatan Sesuai Standar dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.653.200.000,- dan realisasi keuangan Rp.493.892.000,- atau 75,61 % 

serta realisasi  fisik mencapai 99,06 %. Keluaran dari sub kegiatan ini 

adalah tersedianya belanja jasa tenaga kesehatan, dengan capaian kinerja 

berupa terlaksananya pembayaran belanja jasa tenaga kesehatan selama 1 

tahun, dengan capaian kinerja berupa terlaksananya pembayaran belanja 

jasa tenaga kesehatan selama 1 tahun. 

 

IV. Program Sediaan Farmasi, Alat Kesehatan dan Makanan Minuman ( 4 ) 

 

1. Kegiatan Pemberian Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat Kesehatan dan 

Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) ( 04.2.01 ) 

 

a. ( 04.2.01.02 ) Sub Kegiatan Penyediaan dan Pengelolaan Data Perizinan 

dan Tindak Lanjut Pengawasan Izin Apotek, Toko Obat, Toko Alat 

Kesehatan dan Optikal, Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.52.218.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.42.609.000,- atau 81,60 % serta realisasi  fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini adalah terlaksananya pembinaan dan 

pengawasan terhadap apotek dan UMOT, terlaksananya bimbingan tekhnis 



terhadap pengelola sarana kefarmasian, terlaksananya bimbingan tekhnis 

terhadap penanggungjawab UMOT, dengan capaian kinerja meningkatnya 

pengawasan fasilitas kefarmasian. 

2. Kegiatan Penerbitan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah 

Tangga dan Nomor P-IRT Sebagai Izin Produksi Untuk Produk Makanan 

Minuman Tertentu Yang Dapat Diproduksi Oleh Industri Rumah 

Tangga ( 04.2.03 ) 

 

a. ( 04.2.03.01 ) Sub Kegiatan Pengendalian dan Pengawasan Serta Tindak 

Lanjut Pengawasan Sertifikat Produksi Pangan Industri Rumah Tangga dan 

Nomor P – IRT Sebagai Izin Produksi Untuk Produk Makanan Minuman 

Tertentu Yang Dapat Diproduksi Oleh Industri Rumah Tangga dengan 

alokasi anggaran sebesar Rp.8.325.000,- dan realisasi keuangan 

Rp.8.275.000,- atau 99,40 % serta realisasi  fisik mencapai 100 %. 

Keluaran dari sub kegiatan ini terlaksananya survey pemenuhan perizinan 

Industri Rumah Tangga Pangan dalam rangka penerbitan SPP-IRT 

sebanyak 34 sasaran, dengan capaian kinerja berupa meningkatnya 

pengawasan pangan di tengah masyarakat. 

 

V. Program Pemberdayaan Masyarakat Bidang Kesehatan ( 5 ) 

 

1. Kegiatan Advokasi, Pemberdayaan, Kemitraan, Peningkatan Peran 

Serta Masyarakat dan Lintas Sektor Tingkat Daerah Kabupaten/Kota ( 

05.2.01 ) 

a. ( 05.2.01.01 ) Sub Kegiatan Peningkatan Upaya Promosi Kesehatan, 

Advokasi, Kemitraan dan Pemberdayaan Masyarakat dengan alokasi 

anggaran sebesar Rp.15.635.000,- dan realisasi keuangan Rp.15.610.000,- 

atau 99,84 % serta realisasi  fisik mencapai 100 %. Keluaran kegiatan ini 

persentase kegiatan pemberdayaan yang dilaksanakan, dengan capaian 

kinerja terlaksananya jumlah pokjanal posyandu yang dibina sebanyak 13 

kecamatan, terlaksananya monev ke 22 puskesmas, terlaksananya 

pembinaan UKS dan SBH sebanyak 22 puskesmas. 

 

2. Kegiatan Pelaksanaan Sehat Dalam Rangka Promotif, Preventif Tingkat 

Daerah Kabupaten/ Kota ( 05.2.02 ) 

a. ( 05.2.02.01 ) Sub kegiatan Penyelenggaraan Promosi Kesehatan dan 

Gerakan Hidup Bersih dan Sehat dengan alokasi anggaran sebesar 

Rp.18.585.000,- dan realisasi keuangan Rp.18.545.000,- atau 99,78 % 

serta realisasi  fisik mencapai 100 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah 

terlaksananya kegiatan pemberdayaan masyarakat, dengan capaian kinerja 

berupa jumlah puskesmas yang melaksanakan pola hidup sehat di nagari 

sebanyak 22 puskesmas, terlaksananya monev pola hidup sehat ke 

puskesmas sebanyak 22 puskesmas. 

 

 

 



3. Kegiatan Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat ( UKBM ) Tingkat Daerah Kabupaten/ Kota ( 05.2.03 ) 

a. ( 05.2.03.01 ) Sub Kegiatan Bimbingan Tekhnis dan Supervisi 

Pengembangan dan Pelaksanaan Upaya Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat ( UKBM ) dengan alokasi anggaran sebesar Rp.130.680.100,- 

dan realisasi keuangan Rp.96.042.000,- atau 73,49 % serta realisasi  fisik 

mencapai 99,10 %. Keluaran dari sub kegiatan ini adalah kegiatan 

pemberdayaan masyarakat melalui pelaksanan UKBM, dengan capaian 

kinerja berupa terlaksananya monev dan pembinaan nagari siaga ke 22 

puskesmas. 

 

 

 

 

 



C. Analisis Kesesuaian antara Kegiatan dengan Target Kinerja Program yang sudah ditetapkan dalam Perjanjian 

Kinerja 

 

No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

1. DINAS 

KESEHATAN  

URUSAN 

PEMERIN

TAHAN 

BIDANG 

KESEHA

TAN 

  I. Program  Penunjang 

Urusan Pemerintah 

Daerah Kabupaten / 

Kota 

    

 

  

    1. Kegiatan Perencanaan, 

Penganggaran dan 

Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah 

  

  

        1.1  Sub Kegiatan 

Penyusunan Dokumen 

Perencanaan Perangkat 

Daerah 

1 dokumen 

Renstra 

1 dokumen 

Renja 

2 dokumen 

          1.2 Sub Kegiatan Koordinasi 

Penyusunan Dokumen 

RKA – SKPD 

1 dokumen 

RKA 

1 dokumen  

          1.3 Sub Kegiatan Koordinasi 

Penyusunan Dokumen 

Perubahan RKA - SKPD 

1 dokumen 

Perubahan 

RKA 

1 dokumen 

RKA 

Perubahan     

    1.4 Sub Kegiatan Koordinasi 

Penyusunan Dokumen 

DPA – SKPD 

1 dokumen 

DPA 

 

1 dokumen 

DPA 

 

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    1.5 

Sub Kegiatan Koordinasi 

Penyusunan Dokumen 

Perubahan DPA - SKPD 

1 dokumen 

DPA 

Perubahan 

1 dokumen 

DPA 

Pergeseran 

2 dokumen   

  

        1.6 

Sub Kegiatan Evaluasi 

Kinerja Perangkat Daerah 

1 dokumen 

Renstra, 1 

dokumen 

Renja, 1 

dokumen SPM, 

1 dokumen 

LKPj, 1 

dokumen 

LKJiP, 1 

dokumen RFK 

 

6 dokumen 

    

    2. Kegiatan Administrasi 

Keuangan Perangkat 

Daerah 

  

  

        2.1 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Gaji dan Tunjangan ASN 

 

Tersedianya 

gaji dan 

tunjangan ASN 

sebanyak 14 

bulan 

Terlaksananya 

pembayaran 

gaji dan 

tunjangan ASN 

sebanyak 14 

bulan 

   

     2.2 Sub Kegiatan 

Pelaksanaan 

Penatausahaan dan 

jumlah 

pengujian/veri

fikasi 

terlaksananya  

pengujian/veri

fikasi   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Pengujian / Verifikasi 

Keuangan SKPD 

keuangan 

SKPD  

keuangan 

SKPD berupa 

SPP dan SPM 

LS/UP/GU/TU

, SPJ 

pengeluaran, 

Penatausahaa

n keuangan 

dan 

pemgelolaan 

asset. 

        2.3 Sub Kegiatan Koordinasi 

dan Penyusunan Laporan 

Keuangan Akhir Tahun 

SKPD 

 

 dokumen 

laporan 

Terlaksananya 

koordinasi 

dengan Badan 

Keuangan dan 

tersusunnya 

laporan 

keuangan 

akhir tahun 

SKPD yang 

terdiri dari 

Laporan 

Realisasi 

Anggaran, 

Neraca, 

laporan 

operasional, 

laporan 

perubahan     



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

ekuitas,lapora

n arus kas dan 

laporan 

perubahan 

sisa anggaran 

lebih serta 

catatan atas 

laporan 

keuangan 

    3. Kegiatan Administrasi 

Kepegawaian Perangkat 

Daerah 

   

 

    3.1 Sub Kegiatan Pendataan 

dan Pengolahan 

Adminstrasi Kepegawaian 

jumlah 

administrasi 

kepegawaian 

perangkat 

daerah. 

Terlaksananya 

administrasi 

kepegawaian 

perangkat 

daerah di 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun 

 

 

    3.2 Sub Kegiatan Pendidikan 

dan Pelatihan 

Berdasarkan Tugas dan 

Fungsi 

   

 

    4. Kegiatan Administrasi 

Umum Perangkat 

Daerah 

   

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    4.1  Sub Kegiatan Penyediaan 

komponen Instalasi 

Listrik/ Penerangan 

Bangunan Kantor 

ketersediaan 

alat listrik dan 

elektronik 

Dinas 

Kesehatan 

Terpenuhinya  

alat listrik dan 

elektronik 

Dinas 

Kesehatan  

yang terdiri 

dari baterai 

jam, baterai 

remote, bola 

lampu dan 

kabel listrik 

selama 1 

tahun 

 

 

    4.2 Sub Kegiatan Penyediaan 

Bahan Logistik Kantor 

ketersediaan 

makanan dan 

minuman 

rapat  Dinas 

Kesehatan 

tersedianya 

makanan dan 

minuman 

rapat  Dinas 

Kesehatan 

sebanyak 2400 

porsi selama 1 

tahun 

 

 

    4.3 Sub Kegiatan Penyediaan 

Barang Cetakan dan 

Penggandaan 

ketersediaan 

barang 

cetakan dan 

penggandaan 

dokumen 

administrasi 

perkantoran  

Dinas 

tersedianya 

barang 

cetakan dan 

penggandaan 

dokumen 

administrasi 

perkantoran  

Dinas 

 

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Kesehatan. Kesehatan 

selama 1 

tahun 

    4.4 Sub Kegiatan Penyediaan 

Bahan Bacaan dan  

Perundang-undangan 

Ketersediaan 

dana 

langganan 

surat kabar di 

Dinas 

Kesehatan 

tersedianya 

bahan bacaan 

di Dinas 

Kesehatan 

selama 3 

bulan 

 

 

    4.5 Sub Kegiatan Fasilitasi 

Kunjungan Tamu 

Ketersediaan 

makanan dan 

minuman 

jamuan tamu 

Dinas 

Kesehatan 

tersedianya 

makan dan 

minum tamu 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun 

 

 

     

4.6 

Sub Kegiatan 

Penyelenggaraan Rapat 

Koordinasi dan 

Konsultasi SKPD 

 

 

 

Ketersediaan 

biaya 

perjalanan 

dinas luar 

daerah eselon 

II, eselon III, 

eselon IV di 

Dinas 

Kesehatan 

terlaksananya 

rapat-rapat 

koordinasi dan 

konsultasi 

keluar daerah 

dalam propinsi 

dan luar 

daerah luar 

propinsi 

selama 1 

tahun 

 

 

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    5. Kegiatan Penyediaan 

Jasa Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

  

  

    5.1 Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Komunikasi, 

Sumber Daya Air dan 

Listrik 

pembayaran 

jasa 

komunikasi, 

sumber daya 

air dan listrik 

di Dinas 

Kesehatan. 

pembayaran 

rekening 

listrik, telepon, 

internet dan 

air  di Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun   

     

 

5.2 

Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Peralatan dan 

Perlengkapan Kantor 

ketersediaan 

alat tulis 

kantor di 

Dinas 

Keseatan. 

terpenuhinya 

kebutuhan 

alat tulis 

kantor di 12 

seksi dan 3 

subbag di 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun   

    5.3 Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pelayanan Umum 

Kantor 

ketersediaan 

jasa 

kebersihan, 

jasa keamanan 

kantor dan 

sopir P3K di 

Dinas 

Kesehatan  

Terlaksananya 

tenaga jasa 

kebersihan, 

jasa keamanan 

kantor dan 

jasa sopir P3K 

di Dinas 

Kesehatan   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

sebanyak 60 

OB selama 1 

tahun 

    6. Kegiatan Pemeliharaan 

Barang Milik Daerah 

Penunjang Urusan 

Pemerintahan Daerah 

  

  

        6.1 Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pemeliharaan dan 

Pajak Kendaraan 

Perorangan Dinas atau 

Kendaraan Dinas Jabatan 

 

terlaksananya 

perawatan 

kendaraan 

dinas jabatan 

Dinas 

Kesehatan. 

terpeliharanya 

dan 

terlaksananya 

pemeliharaan 

dan 

peningkatan 

sarana dan 

prasarana  di 

Dinas 

Kesehatan 

sebanyak 1 

unit     

    6.2 Sub Kegiatan Penyediaan 

Jasa Pemeliharaan, Biaya 

Pemeliharaan, Pajak dan 

Perizinan Kendaraan 

Dinas Operasional atau 

Lapangan 

 

terlaksananya 

perawatan 

kendaraan 

dinas / 

operasional di 

Dinas 

Kesehatan. 

terpeliharanya 

dan 

terlaksananya 

pemeliharaan 

kendaraan 

dinas / 

operasional 

Dinas 

Kesehatan 

sebanyak 15   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

unit 

    6.3 Sub Kegiatan 

Pemeliharaan Peralatan 

dan Mesin Lainnya 

terlaksananya 

pemeliharaan 

peralatan 

kantor Dinas 

Kesehatan. 

terlaksananya 

pemeliharaan 

AC dan 

personal 

komputer 

kantor di 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun   

    6.4 Sub Kegiatan 

Pemeliharaan / 

Rehabilitasi Gedung 

Kantor dan Bangunan 

Lainnya 

terlaksananya 

pemeliharaan 

gedung kantor 

Dinas 

Kesehatan 

terlaksananya 

pemeliharaan 

gedung kantor 

Dinas 

Kesehatan 

selama 1 

tahun.   

    7. Kegiatan Peningkatan 

Pelayanan BLUD 

  

  

    7.1 Sub Kegiatan Pelayanan 

dan Penunjang Pelayanan 

BLUD 

Tersedianya 

dana untuk 

belanja 

pegawai 

BLUD, belanja 

barang dan 

jasa BLUD, 

belanja 

terlaksananya 

belanja 

pegawai 

BLUD, belanja 

barang dan 

jasa BLUD, 

belanja 

perlatan mesin   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

perlatan mesin 

BLUD, belanja 

m odal untuk 

jalan, jaringan 

dan irigasi 

BLUD, belanja 

modal untuk 

gedung dan 

bangunan 

BLUD 

BLUD, belanja 

m odal untuk 

jalan, jaringan 

dan irigasi 

BLUD, belanja 

modal untuk 

gedung dan 

bangunan 

BLUD selama 

1 tahun. 

    II. Program Pemenuhan 

Upaya Kesehatan 

Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat 

    

  

        1. Kegiatan 

PenyediaanFasilitas 

Pelayanan Kesehatan 

Untuk UKM dan UKP 

Kewenangan Daerah 

Kabupaten / Kota 

    

    

        1.1  Sub Kegiatan 

Pengembangan 

Puskesmas 

Terlaksananya 

renovasi / 

penambahan 

ruang 

puskesmas 

Terlaksananya 

renovasi / 

penambahan 

ruang 

Puskesmas 

Maek, 

Puskesmas 

Muaro Paiti, 

Puskesmas     



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Pakan Rabaa, 

Puskesmas 

Pangkalan 

    1.2 Sub Kegiatan Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan 

Fasilitas Kesehatan 

Lainnya 

Terlaksananya 

pemeliharaan 

dan perawatan 

gedung 

puskesmas 

Terlaksananya 

rehab 

sebanyak 2 

unit yang 

terdiri dari 

renovasi 

lanjutan 

Poskesri 

Jorong III Koto 

Bangun, rehab 

Pustu Anding  

Tidak 

terlaksananya 

Pembayaran 

100% 

Pekerjaan 

kontruksi 

lanjutan 

rehabilitasi 

Poskesri Jorong 

III Nagari Koto 

Bangun sebesar 

Rp 182.477.000 

 

    1.3 Sub Kegiatan Rehabilitasi 

dan Pemeliharaan Rumah 

Dinas Tenaga Kesehatan 

terlaksananya 

rehab rumah 

dinas tenaga 

kesehatan 

Terlaksananya 

rehab rumah 

dinas tenaga 

kesehatan di 

Puskesmas 

Muaro Paiti 

sebanyak 1 

unit   

    1.4 Sub Kegiatan Pengadaan 

Prasarana dan 

Pendukung Fasilitas 

Pelayanan Kesehatan 

Terlaksananya 

pengadaan 

ambulance 

dan pusling 

roda 2 

Terlaksananya 

pengadaan 

ambulance 1 

unit untuk 

puskesmas 

Muaro Paiti, 

Pengadaan 1 

unit ambulan 

double garden 

tidak 

terlaksana 

karena pasokan 

Diupayakan 

pembayarannya 

pada APBD 2023 

melalui 

mekanisme 

pergeseran APBD 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pengadaan 

Pusling Roda 

dua 5 unit 

masing-

masing untuk 

Puskesmas 

Maek, Gunung 

Malintang, 

Baruh 

Gunung, 

Sialang, Muaro 

Paiti 

casis ambulan 

(Mitsubishi 

Triton) dari 

ATPM ke 

distributor 

terlambat 

karena alasan 

teknis dan 

Pengadaan 

sarana air 

bersih (sumur 

bor) di 

Puskesmas 

Pakan Rabaa 

tidak 

terlaksana 

karena tidak 

tersedia 

anggaran 

untuk 

melaksanakan 

Survey 

Geolistik untuk 

menentukan 

lokasi sumur 

atau Perubahan 

APBD 2023 

    1.5 Sub Kegiatan Pengadaan 

Alat Kesehatan / Alat 

Penunjang Medik 

Fasilitas Pelayanan 

Terlaksananya 

pengadaan 

alat kesehatan 

penunjang 

Terlaksananya 

pembelian set 

laboratorium, 

set gawat 

Pengadaan alat 

kesehatan 

yangbersumber 

dari SILPA DAK 

Diupayakan 

pembayarannya 

pada APBD 2023 

melalui 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Kesehatan medis darurat 

termasuk 

EKG, set 

perawatan 

pasca 

persalinan, set 

obsgyn, set 

legawatdarurat

an maternal 

dsn neonatal, 

set 

pemeriksaan 

kesehatn ibu 

dan anak, test 

IVA untuk 

puskesmas 

dengan nilai 

sebesar Rp 

155.960.000 

tidak 

dibayarkan 

karena tidak 

tersedia 

anggaran di kas 

daerah  

mekanisme 

pergeseran APBD 

atau Perubahan 

APBD 2023 

    1.6 Sub Kegiatan Pengadaan 

Obat, Vaksin 

Tersedianya 

obat-obatan 

dan vaksin 

untuk  

puskesmas. 

Tersedianya 

obat-obatan 

dan vaksin 

untuk 22 

puskesmas 

selam 1 tahun. 

   

    1.7 Sub Kegiatan Pengadaan 

Bahan Habis Pakai 

Tersedianya 

bahan  habis 

pakai untuk  

puskesmas 

Tersedianya 

bahan  habis 

pakai untuk 

22 puskesmas 

untuk 1 tahun 

   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    1.8 Sub Kegiatan Distribusi 

Alat Kesehatan, Obat, 

Vaksin, Bahan Medis 

Habis Pakai ( BMHP ), 

Makanan dan Minuman 

ke Puskesmas Serta 

Fasilitas Kesehatan 

Lainnya 

Terlaksananya 

biaya 

operasional 

ditribusi obat 

ke puskesmas 

Terlaksananya 

biaya 

operasional 

ditribusi obat 

ke 22 

puskesmas 

selama 1 

tahun   

 

 

   2. Kegiatan Penyediaan 

Pelayanan Kesehatan 

Untuk UKM dan UKP 

Rujukan Tingkat Daerah 

Kabupaten / Kota 

    

    

    2.1 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Ibu 

Hamil 

jumlah 

pertemuan 

verifikasi 

pencatatan 

dan pelaporan 

komdat, 

jumlah 

pertemuan 

koordinasi 

lintas program 

dan lintas 

sektor 

terlaksananya 

Pertemuan 

Koordinasi 

Pelaksanaan 

Gerakan 

Pekerja 

Perempuan 

Sehat 

Produktif 

(GP2SP) 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

Pertemuan   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Verifikasi 

Pencatatan 

dan Pelaporan 

Komunikasi 

Data ( Komdat 

), Sistem 

Informasi 

Maternal 

Neonatal ( 

Simatneo ), 

dan Maternal 

Perinatal 

Death 

Notification ( 

MPDN ) 

tingkat 

Kabupaten 

sebanyak 2 

kali dengan 

jumlah peserta 

masing-

masing 

angkatan 22 

orang, 

terlaksananya 

Pertemuan 

Koordinasi 

Lintas 

Program dan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Lintas Sektor 

dalam 

Penguatan 

Implementasi 

Pelayanan 

Kesehatan 

Sebelum 

Hamil 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

45 orang, 

terlaksananya 

monev 

Penyeliaan 

fasilitatif KIA 

bagi 

puskesmas 

Tempat 

Praktek 

Mandiri Bidan 

( TPMD ) dan 

Klinik ke 22 

puskesmas, 

terlaksananya 

pendampingan 

tenaga 

kesehatan di 

puskesmas 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

dan rumah 

sakit oleh 

organisasi 

profesi/ahli/ 

pakar 

sebanyak 1 

kali setahun 

dengan jumlah 

2 untuk 

puskesmas 

dekat, 4 untuk 

puskesmas 

jauh dan 4 

untuk 

puskesmas  

    2.2 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Ibu 

Bersalin 

jumlah 

pengkajian 

dan 

pembelajaran 

Audit Meternal 

Perinatal ( 

AMP ) 

terlaksananya 

Pertemuan 

Pengkajian 

dan 

Pembelajaran 

Audit Meternal 

Perinatal ( 

AMP ), 

sebanyak 4 

kali dengan 

jumlah peserta 

masing-

masing 

angkatan 20   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

orang. 

    2.3 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Bayi Baru Lahir 

jumlah 

pertemuan 

orientasi 

pendampingan 

ibu hamil, ibu 

bersalin, nifas 

dan bayi ( 

termasuk 

pelayanan 

kunjungan 

ANC dan 

kunjungan 

neonatal 

lengkap 

terpadu 

berkualitas ) 

bagi tenaga 

kesehatan di 

puskesmas, 

jumlah 

orientasi 

Sistem 

Informasi 

Maternal 

Neonatal ( 

Simatneo ), 

Maternal 

terlaksananya 

pertemuan 

orientasi 

pendampingan 

ibu hamil, ibu 

bersalin, nifas 

dan bayi ( 

termasuk 

pelayanan 

kunjungan 

ANC dan 

kunjungan 

neonatal 

lengkap 

terpadu 

berkualitas ) 

bagi tenaga 

kesehatan di 

puskesmas 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

44 orang, 

terlaksananya 

Orientasi 

Sistem 

Informasi   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Perinatal 

Death 

Notification ( 

MPDN ) dan E-

Kohort tingkat 

kabupaten 

Maternal 

Neonatal 

(Simatneo), 

Maternal 

Perinatal 

Death 

Notification 

(MPDN) dan E-

Kohort tingkat 

Kabupaten 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

44 orang. 

 

    2.4 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Balita 

jumlah 

orientasi 

pelaksanaan 

kalakarya 

Manajemen 

Terpadu Balita 

Sakit ( MTBS ) 

bagi fasilitator 

puskesmas, 

jumlah 

orientasi 

pelaksanaan 

kelas ibu bagi 

tenaga 

terlaksananya 

orientasi 

pelaksanaan 

kalakarya 

Manajemen 

Terpadu Balita 

Sakit (MTBS) 

bagi fasilitator 

puskesmas 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

44 orang, 

terlaksananya   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

kesehatan di 

puskesmas 

dan jumlah 

orientasi 

pengembangan 

posyandu 

remaja 

orientasi 

pelaksanaan 

kelas ibu bagi 

tenaga 

kesehatan di 

puskesmas 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

44 orang, 

terlaksananya 

orientasi 

pengembangan  

    2.5 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Pada Usia Pendidikan 

Dasar 

1.pemantauan 

dan 

pembinaan 

UKS di wilayah 

kerja 

puskesmas 

2.pertemuan 

peningkatan 

kapasitas 

petugas UKS 

3.pertemuan 

dokter kecil 

1.dilaksanaka

n hanya pada 

sekolah yang 

melaksanakan 

stratifikasi 

UKS 

2.terlaksanany

a pertemuan 

peningkatan 

kapasitas 

petugas UKS 

sebanyak 1 

kali 

3.tidak 

terlaksana 

1. belum semua 

sekolah yang 

mengetahui 

stratifikasi UKS 

terbaru 

3.tidak tersedia 

anggaran 

untuk kegiatan 

1.advokasi dan 

KIE kepada pihak 

sekolah 

2.pembentukan 

TP UKS 

Kabupaten 

3.menganggarkan 

dana untuk 

kegiatan review 

dan pertemuan 

dokter kecil 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    2.6 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Pada Usia Produktif 

Workshop KTR 

dan UBM bagi 

petugas 

kesehatan, 

monev dan 

supervisi 

kegiatan PTM 

pada usia 

produktif 

Terlaksananya 

workshop KTR 

bagi 24 orang 

tenaga 

kesehatan 

puskesmas, 

dan 

terlaksananya 

monev dan 

supervisi 

program PTM 

usia produktif 

di 22 

puskesmas   

    2.7 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Pada Usia Lanjut 

jumlah 

pertemuan 

Orientasi 

Penggunaan 

Panduan 

Praktis Untuk 

Caregiver 

Informal pada 

perawatan 

jangka 

panjang bagi 

lansia, 

terlaksananya 

pertemuan 

Orientasi 

Penggunaan 

Panduan 

Praktis Untuk 

Caregiver 

Informal pada 

perawatan 

jangka 

panjang bagi 

lansia 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

sebanyak 44 

orang 

    2.8 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Penderita Hipertensi 

Meningkatnya 

persentase 

pemenuhan 

penyediaan 

layanan 

kesehatan 

untuk UKM 

dan UKP dan 

meningkatnya 

persentase 

puskesmas 

yang 

menerapkan 

standar 

pelayanan 

medik sesuai 

standar. 

tersedianya 

leafleat PTM 

sebanyak 250 

lembar, 

terlaksananya 

pemantauan 

kegiatan 

pelayanan 

kesehatan 

penderita 

hipertensi di 

22 puskesmas 

selama 1 

tahun, 

terlaksananya 

bimbingsn 

tekhnis 

petugas dalam 

pengelolaan 

pelayanan 

hipertensi bagi 

22 pemegang 

program di 

puskesmas    

    2.9 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Penderita Diabetes 

Terlaksananya 

monev dan 

supervisi 

Terlaksananya 

monev dan 

supervisi   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Mellitus kegiatan 

pelayanan 

penderita 

Diabetes dan 

PANDU PTM 

ke puskesmas 

kegiatan 

pelayanan 

penderita 

Diabetes dan 

PANDU PTM 

ke 22 

puskesmas 

    2.1

0 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Orang Dengan Gangguan 

Jiwa Berat 

Meningkatnya 

persentase 

pemenuhan 

penyediaan 

layanan untuk 

UKM dan UKP 

dan 

meningkatnya 

persentase 

puskesmas 

yang 

menerapkan 

standar 

pelayanan 

medik dasar 

sesuai 

standar. 

Terlaksananya 

pendampingan 

pemberdayaan 

masyarakat 

dalam 

posyandu jiwa, 

terlaksananya 

bimbingan 

pelayanan 

kesehatan 

orang dengan 

gangguan jiwa 

berat ( ODGJ ) 

ke 22 

puskesmas 

dan di 

masyarakat   

    2.1

1 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Orang Terduga 

Tuberkulosis 

Jumlah 

pertemuan 

yang 

dilaksanakan 

terkait 

Terlaksananya 

pertemuan 

tekhnis TB 

Anak pada 

petugas dan   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

program P2M, 

jumlah 

puskesmas 

yang di 

monitoring / 

supervisi  

menurunnya 

angka 

kesakitan, 

kematian 

akibat 

penyakit 

tuberculosis, 

terlaksananya 

monev 

program ke 22 

puskesmas 

selama 1 

tahun 

 

    2.1

2 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Orang Dengan Resiko 

Terinfeksi HIV 

terlaksananya 

kegiatan 

bintek dan 

supervisi 

program P2M 

Terlaksananya 

workshop/ 

bimbingan 

tekhnis, 

sosialisasi dan 

supervisi 

kegiatan 

program P2M 

selama 1 

tahun   

    2.1

3 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Bagi Penduduk Pada 

Kejadian Luar Biasa ( 

KLB ) 

1. terlaksanan

ya kegiatan 

koordinasi 

lintas sektor 

dan lintas 

1.Terlaksanan

ya  kegiatan 

koordinasi 

lintas sektor 

dan lintas 

 

 

 

 

  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

program 

dalam 

pencegahan 

dan 

pengendalia

n covid-19 

sebanyak 2 

kali 

2. terlaksanan

ya 

workshop/b

imtek 

peningkatan 

kapasitas 

petugas 

surveilans/

pengolah 

data 

sebanyak 4 

kali 

3. terlaksanan

ya 

workshop/ 

bimbingan 

tekhnis 

peningkatan 

kapasitas 

petugas 

tracer 

program 

dalam 

pencegahan 

dan 

pengendalian 

covid-19 

sebanyak 2 

kali 

2.Terlaksanan

ya 

workshop/bi

mtek 

peningkatan 

kapasitas 

petugas 

surveilans/p

engolah data 

sebanyak 4 

kali 

 

3.Tidak 

terlaksana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak 

dilaksanakan 

bimbingan 

tekhnis 

terhadap tracer 

untuk 

pelacakan 

kontak pada 

kasus 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

sebanyak 2 

kali 

4. Monitoring 

dan evaluasi 

penanggula

ngan covid-

19 ke 22 

puskesmas 

 

 

5. Penyelidik-

an 

epidemiologi

/pembinaan 

pelacakan 

kasus covid-

19 ke 22 

puskesmas 

 

 

6. Penyediaan 

APD 

penanggula

ngan covid-

19 di 22 

puskesmas 

 

 

4. Terlaksana-

nya 

Monitoring 

dan evaluasi 

penanggula

ngan covid-

19 ke 22 

puskesmas 

5. 5.Terlaksan

anya 

penyelidik-

an 

epidemiologi

/pembinaan 

pelacakan 

kasus covid-

19 ke 22 

puskesmas 

6. Tidak 

terlaksana 

konfirmasi 

covid-19 

disebabkan 

yang di SK kan 

oleh Bupati 

ternyata telah 

melakukan On 

Job Training 

pada tahun 

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6.Penyediaan 

APD tidak 

direalisasikan 

berhubung stok 

di Instalasi 

Farmasi masih 

banyak serta 

terjadi 

penurunana 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

kasus 

konfirmasi 

positif covid-19 

pada tahun 

2022 

    2.1

4 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan Gizi 

Masyarakat 

jumlah 

pelaksanaan 

rembuk 

stunting 

kabupaten, 

jumlah 

pelaksaan 

rembuk 

stunting 

kecamatan, 

jumlah 

pertemuan 

analisis 

surveilans gizi, 

jumlah 

pertemuan 

diseminasi 

hasil 

surveilans gizi, 

jumlah 

bimbungan 

tekhnis terkait 

surveilans gizi, 

jumlah 

terlaksananya 

rembuk 

stunting 

kabupaten 

sebanyak 1 

kali dengan 

peserta 

sebanyak 50 

orang, 

telaksananya 

rembuk 

stunting 

kecamatan 

sebanyak 13 

kali dengan 

jumlah peserta 

sebanyak 50 

orang / 

kecamatan, 

terlaksananya 

pertemuan 

analisis 

surveilans gizi 

sebanyak 2   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pelacakan dan 

konfirmasi 

maslaha gizi, 

jumlah 

pertemuan 

pengumpulan 

dan pelaporan 

data 

terintegrasi, 

jumlah 

pertemuan 

percepatan 

open 

defecation free 

( ODF ) nagari 

lokasi khusus 

( Lokus ) 

stunting, 

jumlah 

pelaksanaan 

surveilana 

kualitas air 

minum, 

jumlah 

penyusunan 

perbup terkait 

stunting, 

jumlah 

sosialisasi 

kali dengan 

peserta 25 

orang masing-

masing 

angkatan, 

terlaksananya  

pertemuan 

diseminasi 

hasil 

surveilans gizi 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya  

bimbingan 

tekhnis ke 22 

puskesmas 

terkait 

surveilans gizi, 

terlaksananya 

pelacakan dan 

konfirmasi 

masalah gizi 

ke 22 

puskesmas, 

terlaksananya 

pertemuan 

pengumpulan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

perbup, 

jumlah 

pertemuan 

analisa situasi 

stunting, 

jumlah 

pertenuan 

pemetaan 

situsi stunting, 

jumlah 

pertemuan 

penguatan 

system 

manajemen 

data, jumlah 

evaluasi 

pelaksanaan 

rembuk 

stunting 

kecamatan, 

jumlah 

workshop 

pembinaan 

kader 

pembangunan 

manusia ( KPM 

), jumlah 

pertemuan 

persiapan dan 

dan pelaporan 

data 

terintegrasi 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

25 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

percepatan 

open 

defecation free 

( ODF ) nagari 

lokasi khusus 

( Lokus ) 

stunting 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

30 orang, 

terlaksananya 

surveilans 

kualitas air 

minum ke 22 

puskesmas, 

terlaksananya 

penyusunan 

perbup terkait 

stunting 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pembentukan 

tim 

pemantauan 

pengukuran 

balita, jumlah 

pertemuan 

sikronisasi 

data 

pemantauan 

pengukuran 

balita, jumlah 

pertemuan 

publikasi data 

pemantauan 

pengukursn 

balita, jumlah 

pemantauan 

danpendampoi

ngan validasi 

pengukuran, 

jumlah 

pertemuan 

pencatatan 

dan pelaporan 

program gizi, 

jumlah monev 

pencatatan 

danpelaporan 

programgizi, 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

25 orang, 

terlaksananya 

sosialisasi 

perbup 

sebanyak 2 

kali dengan 

jumlah peserta 

masing-

masing 

ankatan 25 

orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

analisa situasi 

stunting 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

pertenuan 

pemetaan 

situasi 

stunting 

sebanyak 2 

kali dengan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

jumlah 

pertemuan 

evaluasi 

pencatatan 

danpelaporan 

hasil kegiatan 

dan intervensi 

gizi, jumlah 

monitoring 

dan evaluasi 

pencatatan 

STMB dan 

kohor kesling, 

jumlah 

pertemuan 

review kinerja 

tahunan 

tingkat nagari, 

jumlahpertem

uan review 

kinerja tingkat 

kabuapten, 

jumlah 

pertemuan 

penilaian 

kinerja, 

jumlah 

konsultasi dan 

koordinasi 

jumlah peserta 

20 orang 

masing-

masing 

angkatan, 

terlaksananya 

pertemuan 

penguatan 

system 

manajemen 

data sebanyak 

1 kali dengan 

mumlah 

peserta 25 

orang, 

terlaksananya 

evaluasi 

pelaksanaan 

rembuk 

kecamatan 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

50 orang, 

terlaksananya  

workshop 

pembinaan 

kader 

pembangunan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

tentang review 

kinerja 

tahunan ke 

propinsi 

manusia ( KPM 

) sebanyak 2 

kali dengan 

jumlah peserta 

50 orang 

masing-

masing 

angkatan, 

terlaksananya 

pertemuan 

persiapan dan 

pembentukan 

tim 

pemantauan 

pengukuran 

balita 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

sikronisasi 

data 

pemantauan 

pengukuran 

balita 

sebanyak 2 

kali dengan 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

publikasi data 

pemantauan 

pengukursn 

balita 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

pemantauan 

pendampoinga

n validasi 

pengukuran ke 

22 puskesmas 

sebanyak 2 

kali setahun, 

terlaksannay 

pertemuan 

pencatatan 

dan pelaporan 

program gizi 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

25 orang, 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

terlaksannya 

monev 

pencatatan 

dan pelaporan 

program gizi 

ke 22 

puskesmas, 

terlaksananya  

pertemuan 

evaluasi 

pencatatan 

dan pelaporan 

hasil kegiatan 

dan intervensi 

gizi sebanyak 

1 kali dengan 

jumlah peserta 

25 orang, 

terlaksananya  

monitoring 

dan evaluasi 

pencatatan 

Saniatsi Total 

Berbasis 

Masyarakat ( 

STBM ) dan 

kohor kesling 

ke 22 

puskesmas, 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

terlaksananya 

pertemuan 

review kinerja 

tahunan 

tingkat nagari 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

45 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

review kinerja 

tingkat 

kabuapten 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya  

pertemuan 

penilaian 

kinerja 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

40 orang, 

terlaksananya 

konsultasi dan 

koordinasi 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

tentang review 

kinerja 

tahunan ke 

propinsi 

sebanyak 1 

kali. 

    2.1

5 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Kerja dan Olahraga 

terlaksananya 

pelayanan 

kesehatan 

kerja dan olah 

raga 

Terlaksananya 

pelayanan 

kesehatan 

kerja dan olah 

raga di wilayah 

kerja 

puskesmas 

selama 1 

tahun    

    2.1

6 

 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Lingkungan 

terlaksananya 

program 

kesehatan 

lingkungan 

selama 1 

tahun 

Terlaksananya  

pelatihan 

enumerator 

dan supervisi 

study 

Enviromental 

Health Risk 

Assesment ( 

EHRA ) 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

101 orang, 

terlaksananya   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pertemuan 

pengelolaan 

dampak 

limbah 

mercury 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

20 orang. 

Terlaksananya 

pertemuan 

pengelola 

limbah medis 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

sebanyak 28 

orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

monev 

program 

kesling 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

28 orang. 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    2.1

7 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Promosi 

Kesehatan 

1. dialog 

interaktif 

2. media 

promosi 

3. pameran  

4. monev ke 

22 

puskesmas 

5. spot radio 

1. tidak 

terlaksana 

2. pembuatan 

media 

spanduk 

sebanak 

308 meter 

3. tidak 

terlaksana  

2. 5.tidak 

terlaksanan

ya 

pembuatan 

spot radio 

1. tidak 

tersedia 

anggaran 

untuk 

kegiatan 

dialog 

interaktif 

dan 

pembuatan 

spot radio 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

1. untuk kegiatan 

promosi 

kesehatan di 

era media sosial 

ini perlu di 

anggarkan 

untuk 

pengeditan 

kepada pihak 

ketiga untuk 

menjadikan 

promosi 

kesehatan 

menjadi lebih 

menarik 

2. Penganggaran/

penyewaan 

untuk 

penayangan 

video promosi 

di tempat 

umum seperti 

vidiotron 

3. Menganggar-

kan untuk 

spot radio 

    2.1

8 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Surveilans Kesehatan 

1. Terlaksanan

ya 

pengiriman 

1. Terlaksanan

ya 

pengiriman 

Karena terjadi 

penurunan 

kasus  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

spesimen 

covid-19 ke 

laboratoriu

m rujukan 

sebanyak 

140 kali 

2. Pengiriman 

spesimen 

PD3I dan 

Koordinasi 

program ke 

propinsi 

sebanyak 24 

kali 

 

3. Monitoring 

dan evaluasi 

PD3I ke 22 

puskesmas 

spesimen 

covid-19 ke 

laboratoriu

m rujukan 

sebanyak 42 

kali 

2. Terlaksanan

ya 

Pengiriman 

spesimen 

PD3I dan 

Koordinasi 

program ke 

propinsi 

sebanyak 24 

kali 

3. Terlaksanan

ya 

monitoring 

dan evaluasi 

PD3I ke 22 

puskesmas 

 

konfirmasi 

positif covid-19 

tahun 2022 

    2.1

9 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Orang dengan Masalah 

Kesehatan Jiwa ( ODMK ) 

Meningkatnya 

persentase 

pemenuhan 

penyediaan 

layanan 

kesehatan 

Terlaksananya 

bimbingan 

tekhnis  

petugas dalam 

pengelolaan 

pelayanan   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

untuk UKM 

dan UKP dan 

meningkatnya 

persentase 

puskesmas 

yang 

menerapkan 

standar 

pelayanan 

medik dasar 

sesuai 

standar. 

orang dengan 

masalah 

kejiwaan ( 

ODMK ), dan 

orang dengan 

gangguan jiwa 

( ODGJ ) pada 

22 orang 

pemegang 

program di 

puskesmas, 

Terlaksananya  

pendampingan 

pemberdayaan 

masyarakat 

dalam 

pembentukan 

kader jiwa bagi 

10 orang kader 

 

    2.2

0 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Jiwa dan NAPZA 

Bimbingan 

tekhnis 

petugas, 

monev dan 

supervisi 

pencegahan 

dsn 

pengendalian 

NAPZA 

Terlaksananya 

bimbingan 

tekhnis 

petugas dalam 

pencegahan 

penyalahguna

an NAPZA bagi 

22 pengelola 

program di   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

puskesmas, 

terlaksananya 

evaluasi 

pencegahan 

dan 

pengendalian 

masalah 

kesehatan jiwa 

dan NAPZA ke 

puskesmas 

selama 1 

tahun 

 

 

    2.2

1 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Upaya Kesehatan Khusus 

terlaksananya 

Pengelolaan 

Pelayanan 

Kesehatan 

Khusus. 

Terlaksananya 

kegiatan piket 

P3K Kesehatan 

  

    2.2

2 

Sub Kegiatan Pelayanan 

Kesehatan Penyakit 

Menular dan Tidak 

Menular 

1. Jumlah 

puskesmas 

yang 

dimonitorin

g dan 

disupervisi 

 

2. jumlah 

pertemuan 

yang 

1. terlaksanany

a monev dan 

supervisi ke 

22 

puskesmas 

selama 1 

tahun, 

2. terlaksanany

a pertemuan 

yang 

Pelaksanaan 

fogging focus 

tidak dapat 

terlaksana 

100% 

dikarenakan 

anggarannya  

terdapat pada 

anggaran 

perubahn dan 

Mengusulkan 

untuk anggaran 

fogging diawal 

tahun anggaran 

 

 

 

 

 

 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

dilaksanaka

n berkaitan 

dengan 

program 

P2M, 

3. jumlah 

workshop/ 

bimbnagn 

tekhnis 

 

 

 

 

 

4. jumlah 

lokasi KLB 

demam 

berdarah 

yag di 

fogging 6 

lokasi 

berkaitan 

dengan 

program P2M 

sebanyak 4 

kali, 

3. terlaksanany

a workshop 

yang 

berkaitan 

dengan 

program P2M 

sebanyak 1 

kali, 

 

4. terlaksanany

a fogging 

focus 

sebanyak 3 

kali 

tidak semua 

kasus DBD 

mempunyai 

indikasi untuk 

dilaksanakan 

fogging 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    2.2

3 

Pengelolaan Jaminan 

Kesehatan Masyarakat 

1. terlaksanan

ya 

pelayanan 

Jaminan 

Kesehatan 

Peserta JKN 

2. terlaksanan

ya 

1. Terlaksanan

ya belanja 

iuran 

Jaminan 

Kesehatan 

bagi Peserta 

PBPU dan 

BP kelas 3. 

Diusulkan 

untuk tahun 

2023 

dibutuhkan 

anggaran 

tambahan 

untuk dana 

pembayaran  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pembayaran 

bantuan 

iuran kelas 

3 aktif  

2.  terdapat 

kekurangan 

untuk 

bantuan 

iuran kelas 

3 aktif 

sebesar  Rp. 

186.015.00

0 

bantuan iuran 

kelas 3 aktif 

 

 

    2.2

4 

Sub Kegiatan 

Pengambilan dan 

Pengiriman Spesimen 

Penyakit Potensial KLB ke 

Laboratorium Rujukan / 

Nasional 

Meningkatnya 

pelayanan 

kesehatan di 

puskesmas 

untuk 

mencapai 

derajat 

kesehatan 

yang optimal 

Terlaksananya 

pengiriman 

spesimen ke 

laboratorium 

rujukan  

  

    2.2

5 

Sub Kegiatan Operasional 

Pelayanan Puskesmas 

terlaksananya 

kegiatan 

operasional 

puskesmas  

Tersedisnya 

leafleat media 

promosi 

kesehatan, 

buku kontrol 

PTM, 

tersedianya 

belanja jasa 

tenaga 

kesehatan, 

tersedianya   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

belanja 

pertemuan 

dan 

sosialisasi, 

tersedianya 

belanja modal 

alat kesehatan 

berupa 

handscoon 

non steril, 

masker bedah 

selama 1 

tahun 

    2.2

6 

Sub Kegiatan Operasional 

Pelayanan Fasilitas 

Kesehatan Lainnya 

Terpenuhinya 

obat, vaksin 

rutin   

puskesmas. 

Terpenuhinya 

obat dan 

vaksin rutin di 

22 puskesmas 

selama 1 

tahun 

   

    2.2

7 

Sub Kegiatan 

Pelaksanaan Akreditasi 

Fasilitas Kesehatan di 

Kabupaten / Kota 

Pelaksanaan 

re- akreditasi 

puskesmas, 

pendampingan 

akreditasi 

puskesmas.  

Tidak 

terlasananya 

survey re-

akreditasi 

puskesmas, 

terlaksananya 

pendampingan 

akreditasi di 

puskesmas 

Untuk survey 

akreditasi tidak 

terlaksana 

karena 

menunggu 

proses revisi 

Permenkes 46 

tahun 2015 

terkait dengan 

Melaksanakan 

kegiatan 

akreditasi 

puskesmas 

sesuai dengan 

Permenkes yang 

baru terkait 

Akreditasi yaitu 

Permenkes 34 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

sebanyak 16 

puskesmas 

oleh TPMDK ( 

Tim Pembina 

Mutu Dinas 

Kesehatan ) 

 

akreditasi 

puskesmas  

 

 

 

 

 

 

 

tahun 2022 

tentang 

Akreditasi 

Puskesmas, 

Klinik, 

UPT,Labkesda 

dan 

TPMD/TPMDG 

serta menunggu 

aturan turunan 

terkait standar 

dan instrument 

akreditasi 

puskesmas 

    2.2

8 

Sub Kegiatan Investasi 

Awal Kejadian Tidak 

Diharapkan ( Kejadian 

Ikutan Pasca Imunisasi 

dan Pemberian Obat 

Massal ) 

Penanganan 

KIPI 

Terlaksananya 

penanganan 

kasus KIPI 

secara cepat 

dan tepat 

sehingga 

kasus teratasi 

dengan 

maksimal 

   

    2.2

9 

Sub Kegiatan 

Pelaksanaan 

Kewaspadaan Dini dan 

Respon Wabah 

Pelaksanaan 

kegiatan 

kewaspadaan 

dini dan 

respon wabah 

Tidak 

terlaksana 

dikarenakan 

tidak adanya 

kasus yang   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

akan 

dievaluasi  

 

    2.3

0 

Sub Kegiatan Pengelolaan 

Pelayanan Kesehatan 

Dasar Melalui 

Pendekatan Keluarga 

Sasaran 

123.355 KK 

yang akan 

dikunjungi 

dan 

diintervensi 

masalah 

kesehatannya 

oleh tenaga 

kesehatan 

puskesmas, 

rapat analisis 

data hasil PIS-

PK, bimbingan 

tekhnis PIS-PK 

petugas, 

pertemuan 

PIS-PK lintas 

program, 

pertemuan 

PIS-PKl Lntas 

Sektor, monev 

program PIS-

PK ke 

puskesmas 

Terlaksananya 

110.009 KK 

yang sudah 

dikunjungi 

dan 

diintervensi 

masalah 

kesehatannya 

oleh tenaga 

kesehatan 

puskesmas 

selama 1 

tahun, 

terlaksananya 

rapat analisis 

data hasil PIS-

PK terintegrasi 

Lintas 

Program 

tingkat 

kabupaten 

sebanyak 1 

kali, 

terlaksananya 

bimbingan 

tekhnis PIS-PK   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

pemutakhiran 

data petugas 

puskesmas 1 

kali, 

terlaksananya 

pertemuan 

koordinasi 

tekhnis PIS-PK 

Lintas 

Program 

sebanyak 1 

kali, 

terlaksananya 

koordinasi 

tekhnis PIS-PK 

terintergrasi 

lintas sektor 

sebanyak 2 

kali, 

terlakananya 

monev 

program PIS-

PK ke 22 

puskesmas 

selama 1 

tahun 

 

    3. Kegiatan 

Penyelenggaraan Sistem 

  

  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

Informasi Kesehatan 

Secara Terintegrasi 

        3.1 Sub Kegiatan Pengelolaan 

Data dan Informasi 

Kesehatan 

jumlah 

pertemuan 

data profil, 

jumlah 

pengadaan 

komputer dan 

jaringannya,  

terlaksananya 

pertemuan 

data profil 

sebanyak 1 

kali dengan 

jumlah peserta 

50 orang, 

terlaksananya 

pertemuan 

verifikasi data 

profil 

sebanyak 2 

kali pertemuan 

dengan jumlah 

peserta tiap 

angkatan 

sebanyak 85 

orang, 

terlaksananya 

pembelian 

komputer PC 

sebanyak 1 

unit, 

terlaksananya 

pembelian  

akses point 

sebanyak 2 

 

   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

unit 

        III. Program  Peningkatan 

Kapasitas Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

 

   

  

    1. Kegiatan Perencanaan 

Kebutuhan dan 

Pendayagunaan 

Sumberdaya Manusia 

Kesehatan Untuk UKP 

dan UKM di wilayah 

Kabupaten / Kota 

  

  

    1.1 Sub Kegiatan 

Perencanaan dan 

Distribusi Serta 

Pemerataan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

Jumlah 

belanja jasa 

tenaga 

kesehatan 

Terlaksananya 

pembayaran 

belajan jasa 

tenaga 

kesehatan 

selama 1 

tahun    

    1.2 Sub Kegiatan Pemenuhan 

Kebutuhan Sumber Daya 

Manusia Kesehatan 

Sesuai Standar 

Jumlah 

belanja jasa 

tenaga 

kesehatan 

Terlaksananya 

pembayaran 

belajan jasa 

tenaga 

kesehatan 

selama 1 

tahun   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    IV. PROGRAM SEDIAAN 

FARMASI, ALAT 

KESEHATAN DAN 

MAKANAN MINUMAN 

  

  

    1. Kegiatan Pemberian Izin 

Apotek, Toko Obat, 

Toko Alat Kesehatan 

dan Optikal, Usaha 

Mikro Obat Tradisional 

(UMOT) 

  

  

    1.1 Sub Kegiatan Penyediaan 

dan Pengelolaan Data 

Perizinan dan Tindak 

Lanjut Pengawasan Izin 

Apotek, Toko Obat, 

TokomAlat Kesehatan 

dan Optikal, Usaha Mikro 

Obat Tradisional ( UMOT ) 

Jumlah 

pembinaan 

dan 

pengawasan 

terhadap 

apotek dan 

UMOT, jumlah 

bimbingan 

tekhnis 

terhadap 

penanggungja

wab UMOT 

Terlaksananya 

pembinaan 

dan 

pengawasan 

apotek dan 

UMOT 

terhadap 

pemenuhan 

standar 

persyaratan,   

terlaksananya 

bintek 

terhadap  

penanggungja

wab UMOT   



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    2. Kegiatan Penerbitan 

Sertifikat Produksi 

Pangan Industri Rumah 

Tangga dan Nomor P - 

IRT Sebagai Izin 

Produksi, Untuk Produk 

Makanan Minuman 

Tertentu Yang Dapat 

Diproduksi Oleh Indutri 

Rumah Tangga 

  

  

    2.1 Sub Kegiatan 

Pengendalian dan 

Pengawasan Serta Tindak 

Lanjut Pengawasan 

Sertifikat Produksi 

Pangan Industri Rumah 

Tangga dan Nomor P - 

IRT Sebagai Izin 

Produksi, Untuk Produk 

Makanan Minuman 

Tertentu Yang Dapat 

Diproduksi Oleh Industri 

Rumah Tangga 

Survey 

pemenuhan 

perizinan 

industry 

rumah tangga 

pangan dalam 

penerbitan 

SPP-IRT  

• 

Terlaksananya 

survey 

pemenuhan 

perizinan 

industry 

rumah tangga 

pangan dalam 

penerbitan 

SPP-IRT 

sebanyak 23 

sarana. 

  

    V. PROGRAM 

PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT BIDANG 

KEEHATAN 

  

  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    1. Kegiatan Advokasi, 

Pemberdayaan, 

Kemitraan, Peningkatan 

Peran Serta Masyarakat 

dan Lintas Sektor 

Tingkat Daerah 

Kabupaten/ Kota 

  

  

    1.1 Sub Kegiatan 

Peningkatan Upaya 

Promosi Kesehatan, 

Advokasi, Kemitraan dan 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

1. Pertemuan 

petugas 

promkes 2 

kali 

2. Pokjanal 

posyandu 

yang dibina 

50 % 

3. monev ke 

puskesmas 

 

 

 

4. jumlah 

UKS dan 

SBH yang 

dibina 

sebanyak 

30% 

1. tidak 

terlaksana 

 

 

2. tidak 

terlaksana 

 

 

3. terlaksanan

ya monev ke 

22 

puskesmas 

 

4. terlaksanan

ya 

pembinaan 

UKS dan 

tidak 

terlaksanan

ya 

pembinaan 

SBH 

1. tidak 

tersedia 

anggaran 

untuk 

pertemuan 

2. belum 

terlaksanan

ya 

pembinaan 

pokjanal 

karena 

belum 

terbentukny

a pokjanal 

3. pembinaan 

UKS hanya 

pada 

sekolah 

yang ikut 

penilaian 

stratifikasi 

UKS  

1. menganggarka

n untuk 

kegiatan 

pertemuan 

tahun depan 

2. membentuk 

paying hokum 

pembentukan 

pokjanal 

kabupaten 

dengan 

koordinasi 

dengan 

BPMDN 

3. menganggarka

n untuk 

pembinaan 

dan pertemuan 

SBH 



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    2. Kegiatan Pelaksanaan 

Sehat Dalam Rangka 

Promotif Preventif 

Tingkat Daerah 

Kabupaten/ Kota 

  

  

    2.1 Sub Kegiatan 

Penyelenggaraan Promosi 

Kesehatan dan Gerakan 

Hidup Bersih dan sehat 

1. jumlah 

puskesmas 

melaksana

kan pola 

hidup 

sehat di 

nagari ( 

50% ) 

2. monev pola 

hidup 

sehat ke 22 

puskesmas 

1. tidak 

terlaksana 

secara 

maksimal 

2. terlaksanan

ya monev 

pola hidup 

sehat ke 22 

puskesmas 

kurangnya 

kesadaran 

masyarakat 

tentang 

pentingnya pola 

hidup sehat 

 

 

 

 

 

 

 

 

melakukan 

advokasi kepads 

pemangku 

kebijakan ( 

camat, nagari 0 

tentang perlunya 

pola hidup sehat 

    3. Kegiatan Pengembangan 

dan Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat 

(UKBM) Tingkat daerah 

Kabupaten/ Kota 

  

  



No. OPD URUSAN 
KEBIJAK

AN 

URAIAN PROGRAM/SUB 

KEGIATAN 
TARGET REALISASI 

PERMASALAH-

AN 

UPAYA 

MENGATASI 

PERMASALAH-

AN 

    3.1 Sub Kegiatan Bimbingan 

Tekhnis dan Supervisi 

Pengembangan dan 

Pelaksanaan Upaya 

Kesehatan Bersumber 

Daya Masyarakat (UKBM) 

1. jumlah 

nagari siaga 

aktif 50% 

2. nagari siaga 

yang dibina 

50% 

3. pertemuan 

nagari siaga 

2 kali 

4. monev 

nagari siaga 

ke 22 

puskesmas 

1. tidak 

terlaksana 

 

2. tidak 

terlaksana 

 

3. tidak 

terlaksana 

 

4. terlaksana 

monev 

nagari siaga 

ke 22 

puskesmas 

Masih 

kurangnya 

pemahaman 

akan nagari 

siaga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melaksanakan 

advokasi yang 

lebih 

berkesinambunga

n kepada nagari, 

melaksanakan 

KIE kepada 

nagari, 

penyediaan 

anggaran untuk 

mengaktifkan 

kembali nagari 

siaga 



Laporan Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ) Kepala Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota 2022              68 | P a g e  
 

D. Permasalahan dan Solusi 

Permasalahan yang di hadapi dalam pelaksanaan urusan pemerintahan 

bidang kesehatan pada Dinas Kesehatan antara lain: 

1. Masih kurangnya pendanaan untuk kegiatan peningkatan indikator 

program kesehatan lingkungan lainnya dan tidak adanya dana untuk 

kegiatan program kesehatan kerja dan olahraga di Seksi Kesehatan 

Lingkungan dan Kesehatan Kerja dan Kesehatan Olah Raga. 

2. Masih ditemukan beberapa puskesmas belum mengirim sampel campak 

dan AFP. 

3. Belum seluruh masyarakat aktif dalam kegiatan Posbindu PTM, sehingga 

vakupan pelayanan kesehatan pada usia produktif masih rendah. 

4. Jumlah posbindu kit yang masih kurang dibandingkan jumlah posbindu 

yang ada. 

5. Deteksi dini yang dilakukan hanya terbatas pada penduduk yang datang ke 

posbindu. 

6. Belum seluruh penderita hipertensi mendapatkan pelayanan sesuai 

standar. 

7. Belum semua pasien gannguan jiwa berst yang mendapat pelayanan 

kesehatan sesuai standar. 

8. Belum berjalannya kegiatan konseling NAPZA pada puskesmas Instansi 

Pemerintah Wajib Lapor (IPWL). 

9. Program TB masih belum optimalnya kerjasama lintas program dan lintas 

sektor. 

10. Penjaringan kasus/suspek TB masih belum optimal oleh fasilitas 

kesehatan di karenakan kurangnya kegiatan penjaringan ke lapangan. 

11. Tidak terlaksananya pengadaan 1 unit ambulan double gardan dan 

pembuatan sumur bor di Puskesmas Pakan Rabaa. 

12. Tidak terlaksananya pembayaran pengadaan alat kesehatan yang 

bersumber SILPA DAK. 

13. Tidak terlaksananya pembayaran pekerjaan konstruksi lanjutan 

Rehabilitasi Poskesri Jorong III Nagari Koto Bangun karena tidak tersedia 

anggaran di kas daerah. 

 

Adapun Solusi yang diharapkan adalah: 

1. Penambahan dana kegiatan untuk program Kesehatan Lingkungan dan 

Program Kesehatan Kerja dan Olah Raga ditahun selanjutkan karena 

mendukung untuk pemenuhan Standar Pelayanan Minimal seperti 

tertuang di Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019. 

2. Menganjurkan puskesmas melakukan penjaringan suspek campak dan 

AFP. 

3. Pembentukan pos pembinaan terpadu (posbindu) PTM di jorong dan 

mengadakan pelatihan posbindu bagi kader. 

4. Mengusulkan pengadaan posbindu KIT melalui dana DAU. 

5. Mengadakan kegiatan deteksi dini faktor resiko PTM ke institusi dan 

sekolah dan semua pasien yang dating ke puskesmas. 

6. Meningkatkan promosi kesehatan sehingga setiap orang dengan hipertensi 

dapat selalu memantau kesehatan secara teratur. 
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7. Melakukan kunjungan rumah pada pasien gangguan jiwa berat yang tidak 

dating untuk mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar. 

8. Promosi kesehatan tentang IPWL dalam mengatasi ketergantungan NAPZA 

dan penggunanan lem di masyarakat. 

9. Mengadakan pertemuan Kelompok Puskemas Pelaksana Puskesmas 

Rujukan Mikroskopis (KPPRM), monev program dan mengadakan workshop 

yang berhubungan dengan program TB. 

10. Penguatan jejaring dengan rumah sakit dan klinik, pembentukan KOPI TB  

(Koalisi Organisasi Profesi Indonesia ) Peduli TB. 

11. Mengupayakan kembali penganggaran ambulan dan pembuatan sumur bor 

di anggaran tahun 2023 atau 2024. 

12. Mengupayakan pembayaran tunda bayar 2022 pada tahun 2023 melalui 

mekanisme pergeseran atau perubahan APBD 2023. 
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